1.Seiko si polos 


Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh! 

Hay hay para penggemar cerita cowok yang dingin 
dan suka sama cerita cewek yang polos kalian boleh 
baca cerita ini, semoga kalian suka!! 


Kalian tau cara balikin akun yang ilang gak?Kalau 
kalian tau caranya gimana silahkan komen,atau pc 
aku ke nomor yang ada di bio aku,pleasee:)) Sumpah 
aku ngerasa kehilangan banget sama akun aku yang 
pertama:( 


HAPPY READING GAES!!! 


Gadis itu kini tengah sibuk mencari jepit rambut pink 
miliknya. Meja rias nya telah berubah menjadi berantakan. 
Namun, jepit itu tak kunjung menampakkan wujudnya. 


Seiko kesal, sekarang telah pukul 06.45 dan ia masih belum 
bisa menemukan jepit rambut pink berbentuk kelinci, jepit 
rambut kesayangannya. 


"Bunda!! Jepit rambut Sei hilang Bun," teriak Sei sambil 
terus memegangi sisir yang juga berwarna pink. 


"Emang Sei taruh di mana jepitnya?" 


Suara lembut itu menbuat Sei menoleh, melihat Bunda nya 
yang kini menggeleng kan kepala melihat meja rias Sei 
berantakan. 


"Sei lupa Bunda," 


"Coba di ingat-ingat." 


Sei berfikir. "Semalam Sei pergi ke kamar mandi mau cuci 
muka, terus Sei copot jepitnya ganti pake iket rambut Sei 
yang ada di kamar mandi. Sei taruh jepitnya di... 


Seiko berhenti bicara dan memelototkan matanya. 
"Sei taruh di closet Bunda!" 


Dengan masih memegang sisir Sei pergi ke kamar mandi 
memeriksa closet dan berharap jepit itu masih ada. 


Sei melihat closet itu dalam keadaan terbuka, itu berarti 
jepitnya telah hilang? 


Mata Sei berkaca-kaca. "JEPITNYA MASUK KE CLOSET 
BUNDA!" 


"Bunda closet nya nakal makan jepit Sei Bunda!" 
"BALIKIN POKOKNYA BALIKIN!!" 


Sei menggoyang-goyangkan closet yang tak kan mungkin 
bergerak. 


"Bunda! closet nya diem aja dari tadi Bunda," 


"Sei gak mau sekolah sebelum closet nya balikin jepit Sei!" 
ancam Sei. 


"Closet kan benda mati sayang, gimana bisa gerak," 

Sei mengusap matanya. "jadi closet benda mati ya Bunda?" 
"lya Sei," 

"Jadi jepit Sei gak bisa balik lagi ya Bun?" 


"lya Sei," 

Seiko terdiam. 

"POKOKNYA SEI GAK MAU SEKOLAH BUNDA!" 

Teriak Sei tiba-tiba membuat sang Bunda menjengit kaget. 


"Sei, harus sekolah dong! Nanti Bunda panggilkan tukang 
closet supaya jepit Sei bisa keluar lagi," bujuk Bunda. 


"GAK MAU BUNDA SEI GAK MAU SEKOLAH! SEI CUMA MAU 
SEKOLAH KALO JEPIT SEI BALIK!" 


"SEI MAU PAKE JEPIT ITU BUNDA, HUAA!!!" 


"Ini ada apa?" tanya sang Ayah Sei sambil membenarkan 
letak dasinya. 


"Jepit Sei hilang, Yah!" ucap Sei mengadu kepada sang 
Ayah. 


"Kan ada jepit yang satu lagi Sei," 


Sei diam, dia baru ingat kalau jepit kelincinya ada dua jepit 
itu di belikan oleh Ayahnya sendiri saat di Pasar malam. 


Sei semakin meraung-raung. "HUAA JEPIT SEI KASIAN YAH! 
DIA PASTI SEDIH KARENA TEMEN NYA ILANG!!" 


Sepertinya perkataan sang Ayah tidak menyelesaikan 
masalah. 


Satria dan Kania menghela nafas bingung harus bagaimana 
membujuk putri mereka. 


KKK 


Disinilah Naga sekarang, ia masih mencoba membujuk Sei 


yang sedari tadi menangisi jepit kelinci nya. 


Hanya tersisa waktu 10 menit untuk pergi ke sekolah. Naga 
berfikir keras agar ia dan Sei bisa tetap pergi ke sekolah 
dengan tepat waktu. 


"Jepit Sei ilang Naga," lirih Sei masih dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


"Sekarang sudah siang Sei, kita harus sekolah," 
"Naga aja sono yang sekolah! Sei gak mau!" 

"Sei," panggil Naga dengan suara selembut mungkin. 
Seiko melihat ke arah Naga. 

"Sei sayang sama Naga?" 


Inilah cara satu satu nya yang harus Naga lakukan. Ia akan 
memanggil namanya sendiri jika Sei sedang marah. 


Sei menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 
"Kalau Sei sayang Naga, Sei harus sekolah!" 


"Kenapa harus sekolah?" tanya Sei masih dengan suara 
parau nya. 


"Sei mau anak-anak kita nanti punya Bunda yang males 
sekolah?" 


Seiko mendongak, menatap Naga yang kini menunjukkan 
senyum manisnya. 


Sei segera bangkit dari kasur dan menyambar tas pink nya 
lalu segera berlari pergi. 


"Mau kemana Sei?" tanya sang Bunda 
"AYO NAGA KITA SEKOLAH UDAH SIANG!!" 


Lihat! seorang Naga selalu berhasil membujuk Seiko yang 
polos! 


KKK 


"Naga sayang Sei gak?" 


Celoteh yang keluar dari mulut gadis itu tak henti-henti nya 
selalu bertanya kepada Naga yang tengah fokus 
mengendarai motor. 


Naga hanya menganggukkan kepala sebagai balasan. 
"Sei juga sayang sama Naga," 


Sei menunjukkan cengirannya yang selalu membuat Naga 
tersenyum melihatnya dari kaca spion. 


Senyuman tulus milik Sei selalu membuat hati Naga 
berdebar-debar melihatnya, hanya Sei yang mampu 
membuat jantung Naga marathon di setiap detiknya. 


"Kok berhenti Naga?" 

"Kan lampu merah Sei," 

"Ada polisi Naga! Nanti kita di tilang!" 
"Kita udah pake helm Sei," 


Sei reflek memegang kepalanya, menyentuh benda yang 
melindungi kepalanya itu. 


Helm itu Naga sendiri yang memberikannya untuk Sei, dan 
sudah pasti berwarna pink dengan motif bunga berwarna 


hitam. 


"Selamat siang dek," ucap polisi itu memberhentikan Naga 
dan Sei. 


"Siang Pak," 
"Boleh lihat surat-surat motornya?" 


Naga merogoh sesuatu di saku celananya, Sei hanya diam 
memperhatikan. 


Polisi itu menganggukkan kepalanya setelah melihat surat- 
surat motor milik Naga. 


"Silahkan minggir ke sana dek!" 


"Loh Pak! kita kan gak salah kenapa disuruh minggir?" tanya 
Sei tak terima. 


"Kalian gak pakai masker dan status kalian pelajar," 


"Emangnya kenapa kalau status kita pelajar, Pak?" lagi lagi 
Sei bertanya. 


"Untuk memutus penyebaran virus corona, kalian harus 
pakai masker dan tidak di perbolehkan berboncengan jika 
bukan suami istri yang sah!" balas Polisi itu. 


"Tapi kita nanti bakal nikah kok Pak," jawab Sei membuat 
Naga menahan tawa. 


"Kamu masih kecil dek, gausah mikirin soal nikah," balas Pak 
Polisi. 


"Sei udah gede kok! Buktinya Sei udah sekolah SMA!" ucap 
Sei tak mau kalah. 


"Kamu masih kecil, buktinya helm kamu warna pink," 


"Emangnya kenapa kalo helm Sei warna pink? Sei suka 
warna pink, pink itu cantik kayak Sei. Gak kayak Bapak suka 
warna yang tua karena Bapak juga udah tua!" 


Naga mulai jengah dengan perdebatan antara Polisi dan 
pacarnya itu. 


Naga pun menatap polisi itu dengan tatapan yang tak bisa 
diartikan, lalu tak lama polisi itu mengangguk entah karena 
apa. 


"Yasudah kalian boleh pergi ke sekolah sekarang," 
"Terima kasih Pak," ucap Naga. 


Naga pun menyalakan motornya dan melaju untuk pergi ke 
sekolah. Sebelum pergi lebih jauh Sei menjulurkan lidahnya 
kepada Pak Polisi itu, membuat sang Polisi menggelengkan 
kepalanya. 


"DADAH PAK POLISI JELEK!!" 


Baru satu part nih,gimana? 
Lanjut atau stop? 
Jangan lupa vote,komen,dan follow akun aku gaess!! 


Aku bakal terus update kalau kalian vote dan 
ngeramein cerita ini serame rame nya!!!! 


Jangan lupa ajak teman,saudara,tetangga,nenek 
kakek atau siapapun buat ikutin cerita ini okeee!!! 


Ayo buruan pencet icon bintang di bawah pojok kiri 
ya! 


Ayo buruan 
1 
2 
3 


Udah? 

Udah belum? 

Aku tunggu nih 
Buruuu... 

Ayo gaesss buruannn 


1 
2 
3 


Terima kasih:* 


To be continue!!! 


Lampung,12 Juni 2020 


2.Naga nya Seiko 


Hay hay pecinta cerita Seinaga!! 
Aku balik lagi nih bawa cerita yang bisa bikin kalian 
senyum-senyum sendiri dan baper^ ^ 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AKU GAES!! 
HAPPY READING!! 
HAVE FUN!! 


SMA Angkasa kini dipenuhi decakan kagum para wanita 
yang berbaris menatap geng Grixen yang baru saja sampai 
di sekolah. 


Grixen merupakan salah satu geng motor yang ada di 
Jakarta. Anggota geng Grixen sendiri terdiri dari berbagai 
siswa yang berasal dari sekolah sekolah yang ada di Jakarta. 


Geng itu dipimpin oleh laki-laki bernama Maheswara Naga 
Antares dan beberapa teman-temannya yang juga satu 
sekolah dengannya. 


"Anjai pesona kita emang gak pernah ilang," ucap Eja 
menyombongkan diri. 


"Hay beb," kata Andre sambik memberikan Kiss dari jarak 
jauh membuat siswi SMA Angkasa pingsan dan kejang- 
kejang. 


"Dasar lo otak playboy!" balas Jono sambil menoyor kepala 
Andre. 


"Playboy-playboy gini gue gak jomblo kayak si Udin noh!" 
jawab Andre menunjuk salah satu temannya. 


"Nama gue Kevin bego! Ngapa lu ganti ganti jadi Udin!" 
ucap Kevin tak terima. 


"Kevin terlalu susah nyebutnya, Udin aja udah gampang, 
keren lagi!" kata Andre. 


"Keren-keren mbah lu!" 


"Tau tuh suka banget ganti ganti nama orang!" sahut Jono 
menimpali. 


"Diem lu Jono!" 
"Nama gue Jonathan bangke!" desis Jono. 


"Nama kalian tuh jelek semua kecuali nama gue!" ucap 
Andre percaya diri. 


Seseorang berdehem membuat Andre mengeluarkan 
cengirang khasnya. 


"Nama Pak bos kita jauh lebih keren kok," kata Andre ketika 
melihat Naga datang bersama gadis dengan tas berwarna 
pink. 


"Kalian ngomongin apa sih?" tanya Sei menyembulkan 
kepalanya di tengah tengah Naga dan Eja. 


Beruntung banget sih Seiko bisa pacaran sama Naga! 
Aaa kak Sei lucu banget!! 
Baby face anying mukanya pen gua makan! 


Lu kira bakwan maen makan makan aja! 


Andre guee!! 

Ya allah kenapa mereka ganteng-ganteng si! 
Kevinn! 

Emang ada yang namanya Kevin? 

Itu yang itu! 

Itu Udin namanya! 


"Sialan lo Ndre! Nama gue jadi tercemar!" gerutu Kevin 
Kesal. 


Naga mendelik ke arah Kevin, menatap tajam membuat 
semua orang takut melihatnya. 


"Keceplosan bos tadi," ucap Kevin menutup mulutnya 
dengan telapak tangan. 


Naga sangat tidak suka jika teman-temannya berkata kasar 
di depan Sei. Naga hanya takut jika Sei akan ikut-ikutan 
berkata kasar seperti itu. 


Naga ingin Sei tetap seperti ini, polos dan Naga 
menyukainya. 


"Hai Sei!" sapa Andre mengedipkan sebelah matanya. 


"Hai juga Andre!" balas Sei dengan melambaikan tangan 
kanan miliknya. 


"Tumben gak pake jepit kelinci Sei," 
Perkataan Eja langsung membuat wajah Sei berubah 


menjadi cemberut, mengingat kembali jepitnya yang masuk 
ke dalam closet. 


Mata Sei berkaca-kaca siap menumpahkan sesuatu yang 
berada di pelupuk matanya. 


"Jepit Sei masuk ke closet Eja," lirih Sei bersedih. 


"Hahahaha! Lagian lo ngapain bawa bawa jepit ke dalam 
closet," balas Eja menertawai Seiko. 


"Eja jahat ketawain Sei! Sei gak mau temenan sama Eja lagi! 
Sei gak mau ngasih kue coklat punya Sei ke Eja lagi!" 


Lelaki yang bernama Eja itu langsung panik ketika melihat 
Sei yang menangis membuat bulu kuduknya berdiri. 


Bukan karena tangisan Sei yang mirip kuntilanak yang 
membuat Eja ketakutan, tapi tatapan tajam milik Naga lah 
yang membuat Eja ketar-ketir. 


"Mampus lo Ja!" ucap Andre menakut-nakuti Eja. 
"Hajar aja udah Ga!" timpal Jono. 
"Mamam noh!" kata Udin ikut menyahuti. 


"Aduh Ga! gue kan gak tau kalau jepit Sei ilang!" ucap Eja 
mencoba membela diri. 


"Nanti gue beliin pulpen panda warna pink deh Sei" lanjut 
Eja memberi tawaran. 


Sei berhenti menangis. "PANDA KAN GAK ADA YANG WARNA 
PINK EJA SUJAJA!!" teriak Sei membuat yang lainnya tertawa 


"Sei, ayo ke kelas!" 


Naga membuka suara lalu merangkul Sei dan membawanya 
menjauh dari hadapan Eja. 


Jika Sei dan Eja terlalu lama bersama, itu akan membuat 
Naga kewalahan setengah mati nantinya. Karena Sei dan Eja 
selalu bertengkar setiap saat. 


aaa 


"Nanti pulang bareng gue!" ucap Naga sebelum pergi 
meinggalkan kelas Sei. 


"Naga mau latihan basket dulu ya nanti?" tanya gadis 
dengan wajah imutnya. 


"Iya. Kalau lo gak mau nunggu gue bisa suruh Andre buat 
nganter lo pulang," 


Seiko menggeleng. "Sei tungguin Naga aja deh!" balas Seiko 
menyengir lebar. 


"Yaudah gue ke kelas dulu!" pamit Naga. 
"Terima kasih Naga!" 


Naga tersenyum kecil, mengusap kepala Sei lalu 
mengangguk dan segera pergi menuju kelasnya dimana 
teman-temannya sudah menunggu. 


"Hallo Indah!" sapa Sei pada sahabatnya yang tengah 
membaca buku. 


"Hallo juga Sei!" balas Indah. 
“Indah, Indah tau gak?" 


"Ya gak tau lah Sei, kan belum lo kasih tau!" jawab Indah 
sambil menunjukkan senyumnya. 


Seiko pun bercerita kepada Indah mengenai kejadian naas 
yang menimpa jepit kelincinya. 


"Jadi jepit lo masuk ke closet?" tanya Indah yang dibalas 
anggukan oleh Sei. 


"Iya Ndah! Sei sedih banget, pasti jepitnya susah napas di 
sana!" 


Indah menatap datar sahabatnya yang kelewat polos ini. 
"Di sana ada udara kok Sei," sahut Putri, sahabat Sei juga. 
"Udara apa Put?" 


"Udara tai lah, apa lagi coba!" balas Putri dengan 
entengnya. 


"HUAA! BERARTI JEPIT SEI MATI DONG! KASIAN TEMENNYA 
NUNGGUIN DI RUMAH! SEI HARUS CEPET-CEPET PULANG 
BUAT NYELAMATIN JEPITNYA!" tegas Sei membuat Indah dan 
Putri melongo. 


"Salah apa gue punya sahabat gini amat," gumam Indah 
dan Putri bersamaan dengan suara bel. 


aaa 


"Royko geser dong gue mau duduk dekat Naga!" 
"Nama Sei, Seiko Eja!" balas Sei tak terima. 


"Ya terserah gue dong! Mulut-mulut gue yang ngomong!" 
sewot Eja. 


"Lo bisa diam gak Ja?" tanya Naga yang merasakan sedikit 
pusing di kepalanya. 


"Gue kan mau duduk deket lo Ga, masa Sei gak mau geser!" 


"Lo bisa duduk dekat Andre aja," ucap Naga memberi solusi. 


"Gue ogah duduk dekat dia Ga, dia ada kurapnya!" sahut 
Andre bergidik ngeri membayangkan betapa banyak kurap 
yang ada di tubuh Eja. 


"Sialan lo Ndre!" 


"Anjir ganteng-ganteng ada kurapnya," timpal Jono sambil 
memakan siomay yang ada di piringnya. 


"Gue gak mau temenan sama lo Ja, jauh-jauh sono!" usir 
Udin memojokkan Eja. 


"BULLY AJA GUE TERUS BULLY! IKHLAS GUE!" 


Eja memasang wajah kesalnya membuat teman-temannya 
tertawa puas. Sedangkan Sei dan Naga masih fokus 
berpacaran. 


"Naga gak makan?" tanya Sei sambil menyodorkan nasi 
goreng ke mulut Naga. 


"Gue udah kenyang, Sei!" 


Naga mengambil alih sendok di tangan Sei dan 
menyuapkan nasi goreng itu yang langsung diterima oleh 
sang empu. 


"Naga makan apa kok bisa kenyang?" 
"Roti," 


"Sei juga tadi makan roti dari Indah, tapi Sei gak kenyang 
tuh!" 


"Itu perut lo aja perut karet!" sahut Eja membuat Sei 
mendelik ke arahnya. 


"Perut Sei gak ada karetnya Eja!" 


"Bukan itu maksudnya Sei," ucap Naga menengahi. 
"Terus maksudnya apa Naga?" tanya Sei. 


"Maksudnya perut lo itu bisa banyak nampung makanan, 
terus lo bisa gendut deh! Kalo lo gendut Naga gak suka lagi 
sama lo!" 


Eja benar-benar cari masalah rupanya. 


"Sei gak mau makan lagi Naga! Sei udah kenyang," ucap Sei 
berbohong. 


"Makan aja Sei, gue tau lo masih laper!" 


"Sei gak mau! Nanti Sei gendut terus Naga gak suka lagi 
sama Sei!" balas Seiko. 


"Naga selalu suka sama Sei, Sei tenang aja!" 


Ucapan Naga berhasil membuat senyum Sei terbit dari bibir 
mungilnya. Siswi di SMA Angkasa yang melihatnya menjadi 
iri dengan Sei yang memiliki pacar sebaik dan seromantis 
Naga. 


"Jangan percaya Naga Sei, dia tukang bohong!" celetuk Eja 
memanasi. 


"Mulut lo bisa diem gak sih Ja! Berisik banget kek tetangga 
gue!" timpal Udin melempar tusuk cilok ke arah Eja. 


"Gue kan ngomong fakta," 


"Itu bukan fakta bego namanya!" desis Jono yang ikut 
merasa kesal dengan Eja. 


"Itu fakta Jon," 


"Serah lu Ja serah! Yang waras ngalah," 


KKK 


Bel pulang sekolah telah berbunyi 10 menit yang lalu. 
Keadaan sekolah telah sepi, hanya ada beberapa anak SMA 
Angkasa yang masih ada karena kumpulan organisasi. 


Tidak! Sei tidak mengikuti organisasi apapun di sekolahnya, 
lalu apa yang dilakukan Sei sehingga ia masih berada di 
area sekolah? 


Tentu saja menemani Naga berlatih basket. Sei dapat 
melihat betapa tampannya seorang Naga saat 
menggunakan baju basket SMA Angkasa dengan keringat 
membanjiri wajahnya. 


Sei menggeleng, menyalahkan apa yang baru saja 
dipikirkannya. Naga nya selalu tampan dengan pakaian 
apapun. 


"Gantengnya pacar, Sei!" ucap Sei tanpa sadar. 


Naga menghampiri Sei yang tengah duduk di pinggir 
lapangan sambil tersenyum ke arah Naga. 


Sei menyodorkan minuman yang tadi sempat dibelinya di 
kantin sekolah untuk Naga. 


"Minum dulu Naga!" 


Naga mengangguk, membuka tutup botol dan meminumnya 
hingga tandas. 


Naga duduk di samping Sei, menatap gadis itu dalam. 
"Jangan liatin Sei kayak gitu, Naga!" tutur Sei tersipu malu. 


"Kenapa?" 


"Sei malu," cicit Seiko. 

Naga mengacak rambut Sei. "Yuk kita pulang!" ajak Naga. 
"Naga gak ganti baju dulu?" 

"Gak usah, udah mendung nanti lo kehujanan!" 


"Memangnya kenapa kalau Sei kehujanan? Kalau Sei sakit 
kan ada Naga yang jagain," 


"Gue gak mau lo sakit Sei. Nanti gue gak bisa lihat lo di 
sekolah!" 


Sei tersenyum lebar, menampilkan giginya yang tersusun 
rapih. 


"Ayo! H 


Naga menarik tangan Sei lembut membuat jantung Sei 
berdetak tidak karuan. 


Sei hanya bisa menahan debaran di jantungnya dengan 
menggigit bibir bawahnya. 


"Jangan digigit Sei, nanti berdarah!" 


"iih Naga! Sei maluu!!" teriak Seiko sambil melepaskan 
tautan tangannya dan berlari menutupi wajahnya yang 
merah padam menahan malu. 


Naga tersenyum geli melihat tingkah Sei. Entah sudah 
berapa kali Naga jatuh cinta dengan gadis yang bernama 
Seiko Kintannia Izora itu. 


Yang jelas Naga sangat sangat menyayanginya! 


Assalamualaikum temen temen“ * 


Selamat malam! 
Gimana kabarnya? Sehat kan? 


Semoga saja selalu dalam keadaan sehat ya 
aamiin” 


Gimana part ini? 
Kasih komentar dong!! 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN YA! 
DAN FOLLOW AKUN AKU! 


SEE YOU NEXT PART! 


Lampung, 13 Juni 2020 


3.Bola salju untuk Sei 


HAY HAY PARA PECINTA CERITA SEINAGA!!!AKU BALIK 
LAGI MEMBAWA CERITA YANG BEGITU MEMBUAT 
JANTUNG BERDEBAR DAN SENYUM YANG TIBA TIBA 
DATANG SENDIRI. 

KALIAN SUKA SENYUM  SENYUM,GREGETAN,DAN 
KESEL ONLINE YAA?? 

TENANG ADA SOLUSINYA 

YAITU BACA CERITA INI,KARNA CERITA INI AKAN 
SANGAT MEMBUAT ANDA SELALU TERTAWA!!! 


HAHAHAHAHA!! 
YASUDAH JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AKU GAESS!!! 


HAPPY READING! 
HAVE FUN!! 


"Sei mau eskrim Naga!" 


Perkataan Sei membuat Naga berhenti mendadak. Melihat 
ke arah penjual eskrim yang ada di pinggir jalan itu. 


Naga memarkirkan motornya di dekat penjual eskrim itu, 
melepas helm dan turun dari motor. 


Sei melakukan hal yang sama seperti Naga. Segera turun 
dengan semangat 45 untuk memakan eskrim. 


"Sei mau rasa vanilla Naga," ucap Sei dibalas anggukkan 
oleh Naga. 


"Eskrim vanilla nya dua pak." 


Naga menyodorkan uang nya, mengambil eskrim dan 
memberikannya kepada Sei. 


"Naga kan gak suka rasa vanilla, kenapa Naga beli dua?" 
"Buat kamu," 

"Semua?" 

"Iya," 

"Makasih Naga! Pegangin satu ya," 


Sei menyerahkan satu eskrim kepada Naga. Menjilat eskrim 
yang satu lagi dengan cengirannya. 


Naga yang melihat ekspresi lucu Sei langsung 
mengabadikannya. 


NagaAntrs_ 
Disukai oleh Eja's dan 10.567 lainnya 
NagaAntrs_ She is mine! @kintanniaSei_ 


Eja's Abis main basket enaknya makan eksrim ya 
@NagaAntrs_ @kintanniaSei_ 


Kevinno26_ berdua tross kek perangko 
FansSeinaga_ langgeng trus kak 

Jojonath_00 bilang ae lu iri ye kan @Kevinno26_ 
Sindycrst_ Naga guee 

Andr_ hay baby @Sindycrst_ 


Sindycrst bukan lo 
Kevinno26 playboy cap tongkol lo @Andr 
Eja's mulai beraksi nih @Andr 


Eskrimgood mau eksrim kak?yuk mampir,ada promo 
besar besaran di toko kita!! 


Eja's kalo pemilik tokonya aja boleh gak? @Eksrimgood 
Jojonath_00 anjir tukang jualan lu embat Ja @Eja's 
NagaAntrs_ berisik lo semua! 


Sei merasakan hp nya terus bergetar. Memeriksanya apa 
yang terjadi dengan benda pipihnya itu. 


"Naga!!kok di post di Ig sih," gerutu Sei kesal. 
"Gak papa, gue suka!" 

"Nih abisin eskrimnya satu lagi!" 

Naga menyerahkan eksrim yang dipegangnya tadi. 


"Naga beneran gak mau eskrim? Kalo mau nanti Sei 
belikan," 


"Emang Sei bawa uang?" 

Sei menyengir. "Enggak! Nanti Sei pinjam duit Naga aja!" 
Naga menggelengkan kepalanya melihat kepolosan Sei. 
"Udah hampir malam Sei, ayo pulang!" 


"Iya Naga," 


aaa 


Naga dan Sei baru saja sampai di rumah Sei. Mengantarkan 
kekasih yang sangat di cintainya itu. 


"Nih buat lo!" 


Naga merogoh sesuatu dari tasnya, mengambilnya untuk 
diberikan kepada Sei. 


"Ini apa Naga?" 
"Bola salju buat Sei, tadi gue beli sebelum pulang!" 
"Kenapa?" tanya Sei. 


"Ini ganti jepit lo yang hilang di closet, gue udah nyari jepit 
yang sama kayak punya lo tapi gak ada," 


Ucapan Naga membuat Sei terharu. Sebegitu sayang kah 
Naga kepada Sei? 


"Makasih Naga," ucap Sei yang terdengar begitu tulus. 
"Iya sama-sama! Sekarang masuk rumah," 


Sei masih diam di tempat. Memegang erat bola salju 
berwarna pink yang telah menjadi miliknya. 


"Kenapa?" 


Seolah membaca pikiran Sei, Naga memilih membuka suara 
lebih dulu. 


"Sei boleh peluk Naga gak?" cicit Sei. 


Naga langsung menarik tubuh mungil Sei ke dalam 
dekapannya. Memeluk erat seolah takut kehilangan. 
Menumpahkan segala rasa yang ada di hatinya. 


Setelah dirasa cukup Sei melepaskan pelukan mereka 
berdua. "Sei sayang Naga!" 


Naga menatap Sei dalam, menangkupkan tangannya 
kepada wajah Sei yang selalu terlihat cantik di mata Naga. 


"Naga juga sayang Sei!" 


Baru kali ini lah Naga mengucapkan kata sayang dengan 
setulus hati nya. Membuat bunga-bunga bermekaran dalam 
hati gadis itu. 


"Udah Naga pulang aja!" 
"Kok diusir?" tanya Naga mengernyitkan dahinya. 


"Nanti Sei tambah degdegan kalo Naga masih disini," kata 
Sei dengan polosnya. 


Naga terkekeh "Yaudah Naga pulang dulu, lopyu Sei!" 


Setelah Naga pergi dari halaman rumahnya, Sei melompat- 
lompat kegirangan tak karuan. 


Berteriak-teriak tidak jelas membuat tukang kebun dan 
satpam kebingungan. 


aaa 


Malam ini hati Sei begitu senang mengingat betapa 
romantisnya Naga tadi. 


"Anak Bunda kayaknya lagi seneng nih," 


Kania gemas melihat Sei yang sedari tadi senyum-senyum 
tak jelas. Membuat sang Bunda kebingungan akan sikap 
anak kedua nya. 


"Hehe Bunda! Sei tadi di kasih bola salju sama Naga," 


"Lihat deh Bun!" 
Sei menunjukkan bola salju berwarna pink kepada Bunda. 
"Wah! Bagus banget," puji Bunda Sei. 


"lil Sei gemes deh Bun sama Naga," ucap Sei sambil 
menggesekkan bola salju itu ke wajahnya. 


Bunda hanya mengusap kepala Sei, melihat putri kecilnya 
yang sudah tumbuh dewasa. 


Mengingat bagaimana lucunya dulu saat Sei kecil. Lebih 
polos dari sekarang tentunya. Membuat siapa saja ingin 
menggendong dan membawanya ke rumah. 


Tapi Sei kecil sudah tumbuh dewasa hanya satu yang tak 
berubah yaitu sifat kepolosan yang dimiliki Sei. 


"Bunda kenapa? kok mau nangis?" tanya Sei melihat raut 
wajah Kania yang sedih. 


Kania mengusap ujung matanya. "Bunda gak apa-apa. 
Bunda cuma bahagia aja lihat Sei sudah besar sekarang," 


"Bunda jadi inget waktu Sei masih kecil yang bawel, bikin 
gemes semua orang!" 


Bunda mulai menceritakan segala hal yang ia rindukan akan 
Sei kecil, membuat Sei ikut merasakan kesedihan yang ada 
pada Kania. 


"Sekarang Sei sudah besar sudah tau mana yang baik dan 
mana yang buruk. Bunda harap Sei jangan berubah ya!" 


Pesan Bunda membuat sesuatu memaksa keluar dari mata 
indah milik Sei. 


Sei segera mendekap Bundanya sambil menangis. 
"Makasih Bunda, Sei janji bakal bahagiain Bunda!" 


Bunda tersenyum. "Bunda percaya sama Sei." 


ASSALAMUALAIKUM WAROHMATULLAHI 
WABAROKATUH TEMEN TEMENN'' 


Aku update segini dulu ya,aku masih setia nunggu 
vote dan komenan dari kalian:) 


Banyak hal yang pengen aku ceritain disini,cuma aku 
udah gak kuat buat ngetik gaes,ini nulisnya semalem 
jadi sambil merem merem nulisnya,haha 

Gimana buat part ini? 


Buat baper kah? 
Atau malah garing? 
Kasih komentar dong biar jadi pembelajaran” ^ 


JANGAN LUPA TEKAN ICON BINTANG DI BAWAH POJOK 
KIRI 


AKU ITUNG YA 
1 

2 

3 

UDAH BELUM? 
UDAH?? 


SIP KALO UDAH 
ILOPYU 


Lampung,14 Juni 2020 


4.Martabak rasa kacang 
Assalamualaikum” ^ 
Aku double update hari ini! 
Aku pengen cepet cepet nyelesain cerita ini!! 


Doain ya supaya aku bisa terus semangat nulis 
ceritanya,biar bisa up tiap hari!! 


HAPPY READING GAESD! 
HAVE FUN!! 


"Rokok mana rokok!" tanya Udin sambil berteriak. 
"Nih! Abisin noh satu bungkus!" balas Eja. 


Yap! Anak anak geng Grixen baru selesai mengadakan rapat 
mengenai tawuran yang akan mereka jalani. 


Menyusun strategi perang seindah mungkin agar menang. 


"Kayak nya Petir bener-bener cari ribut sama kita," celetuk 
salah seorang anggota Grixen dari SMA Scorpio. 


Geng petir merupakan musuh bebuyutan anak Grixen. 
Mereka tak henti hentinya untuk terus mengajak tawuran 
padahal sudah kalah telak berkali-kali. 


"Liat aja besok! Gue pelintir tuh pala anak-anak petir!" ucap 
Andre dengan menyesap segelas kopi di tangannya. 


"Gue udek-udek tuh perut mereka biar robek sekalian!" Eja 
menimpali. 


"Yang pantes di robek itu mulut lo Ja!" balas Jono membuat 
anak anak Grixen tertawa puas. 


"Ngapa jadi mulut gue?!" 


"Mulut lo ribut mulu kayak emak-emak kehilangan 
jemuran," tutur Udin. 


"Diem lo Din! ngerokok aja lo sono," balas Eja. 
"Yee sewot mentang-mentang gak ngerokok!" sahut Udin. 


Diantara anak Grixen hanya Eja lah yang tak mau mencoba 
benda yang mengeluarkan asap itu. 


Naga? 
Tidak diragukan lagi, ia adalah satu diantara penikmat rokok 
sejati. 


Walaupun Sei tak menyukainya dan melarang Naga, ia tetap 
tidak bisa lepas dari benda yang bernama rokok itu. 


Naga menghisap rokoknya, menghembuskannya membuat 
kepulan asap yang cukup banyak. 


Malam ini Naga berniat mengunjungi Sei. Namun, Naga 
takut mengganggu waktu istirahat gadisnya. 


"Tumben gak ke rumah Sei, Ga?" tanya Jono. 
"Males," 
"Males apa males?" goda Eja. 


"Kita-kita tuh tau kalo lo gak bisa jauh dari si royko," 


"Seiko anying namanya!" Udin berkomentar membuat Eja 
menatap kesal ke arahnya. 


"Andre aja berhak ganti ganti nama kalian, masa gue 
enggak!" Eja tak terima. 


"Berisik lo Ja!" cerocos Andre. 

"Tumben banget lo diem diem aja Jon," 

"Gue lagi ngeliatin Istaka nih!" 

"Istaka teh saha Jon?" tanya Udin. 

"Kudet banget sih lo pada gak tahu Istaka," 
"Cewe Jon?" 

Jono mengangguk mengiyakan pertanyaan Udin. 
"Coba mana poto nya!Siapa tahu jodoh gue!" 


Jono pun menunjukkan handphone nya, memperlihatkan 
foto seorang gadis dengan paras yang begitu 'wah' 


"ITU ISTANA ANYING ISTANAA!!" 


Hilang sudah kesabaran Udin sekarang. Ingin rasanya ia 
membunuh sahabatnya yang bego nya sudah mendarah 
daging ke DNA. 


"Gue gatau lagi harus gimana ngadepin sahabat macem lo 
Jon," ucap Udin mendramatis. 


"Gue tau Din gue sahabat yang paling baek diantara lo lo 
pada," balas Jono dengan percaya diri tingkat akut. 


"Baek baek kaki lo peyot Jon!" sarkas Udin yang kesal 
setengah mati. 


"Kali ini gue serius dah," 


"Serius apaan?" tanya Eja membuat teman-temannya yang 
lain ikut penasaran. 


"Nih ada cewek cantik bet anying, sexy!" tutur Jono 
membuat mata Eja dan yang lainnya berbinar saat 
mendengar kata 'sexy'. 


"Mana?!" 
"Buru bego buru!!" 
"Lu jangan nyempil dong sempit nih gue!" 


Teman-temannya langsung mengerubungi Jono, 
memperhatikan layar handphone Jono yang sedang loading. 


Mereka tak sabar ingin segera melihat foto cewek yang 
katanya 'sexy' itu. 


"Nih!" ucap Jono lalu memperlihatkan foto yang dimaksud. 


"INNALILLAHI WAINNAILAHI ROJI'UN JON!!" ucap Eja 
memegangi dadanya seolah olah terkena serangan jantung. 


"GUE HARUS PERIKSA MATA SEKARANG JUGA! TERNODAI 
MATA GUE!" sahut Andre menggelengkan matanya tak 
percaya. 


"ASTAGHFIRULLAH!!ASTAGHFIRULLAH ALLAHU AKBAR!" 


"Kayaknya lo butuh clean master buat bersihin tuh virus 
yang menyerang otak lo!" cerca Udin sambil menggeplak 
Kepala Jono. 


"Apa salah gue coba? Dia kan cantik," puji Jono sambil 
menzoom foto tersebut. 


"Gue bisa mintain no WA nya, kalian mau?" tanya Jono 
membuat Andre dkk melototkan matanya tak percaya. 


"LO AJA JON LO AJAA!!" 


KKK 


"Sei baru aja mau tidur," kata Sei saat melihat Naga datang 
membawakan martabak spesial untuknya. 


Ya! Naga lebih memilih pergi ke rumah Sei dibanding 
melihat kelakuan anak anak Grixen yang sepertinya sedang 
dalam keadaan tidak waras semua. 


"Sorry, gue ganggu lo!" 
"Engga kok gapapa, Sei seneng kok Naga kesini," 
"Ayo masuk!" lanjut Sei. 


Naga menaruh martabak itu di meja, membiarkannya masih 
dalam keadaan tersegel rapi. 


"Eh ada Naga," ucap Bunda yang baru saja muncul dari arah 
dapur. 


"Bun," 
Naga segera menyalami tangan Bunda. 
"Maaf ganggu Bun," kata Naga tak enak. 


"Enggak apa, lagian Sei sebenernya pengen banget ketemu 
kamu!" adu Bunda kepada Naga 


"Ya sudah, Bunda tinggal gak apa kan?" 


Naga mengangguk. "Iya Bunda," 


Naga beralih menatap Sei yang duduk di kursi dengan 
memegang boneka beruang pink miliknya. 


"Bener yang di bilang Bunda?" 
"Apa?" 
"Kalau lo mau ketemu gue?" 


"Iya! Sei tadi mau video call Naga tapi Sei takut ganggu 
waktu Naga," 


"Kalau mau video call, video call aja, gue malah suka lo 
ganggu." 


"Iya kapan kapan Sei video call Naga," 


Naga mengangguk. "Gih makan martabaknya!" titah Naga 
lalau membuka bungkus martabak itu dan mengambilkan 
satu potong martabak rasa kacang untuk Sei. 


Sei menerima suapan itu, "Terima kasih Naga!" 
"Bang Dilon kemana Sei?" 


"Bang Dilon belum pulang kerja! katanya mau lembur," jelas 
Sei. 


Dilon adalah kakak laki-laki Sei yang sekarang bekerja di 
perusahaan milik Ayah Sei sendiri. 


Kenapa Dilon tak menjadi bos nya saja menggantikan sang 
Ayah? 


Dilon sendiri lah yang meminta nya untuk menjadi 
karyawan biasa di perusahaan milik Satria dengan alasan 


ingin memulai dari nol. 
la tak mau menerima sesuatu secara cuma cuma. 


"Nih minum," Naga menyodorkan air minum kepada Sei 
setelah menghabiskan satu potong martabak. 


Sei hanya meminumnya setengah. 
"Naga kok minum bekas Sei sih?!" 
"Memangnya kenapa?" 


"Kata Indah kalo seseorang minum bekas bibir kita apalagi 
lawan jenis itu artinya kita udah ciuman secara tidak 
langsung!" cicit Sei dengan nada suara yang pelan yang 
masih dapat didengar Naga. 


"Yaudah berarti kita udah ciuman Sei," 


Sei gugup, membenarkan ucapan Naga. "Tapi kan secara 
tidak langsung Naga," 


"Terus kamu mau yang secara langsung?" goda Naga. 


Sei menabok lengan Naga membuat sang empu mengaduh. 
Bukan itu yang dimaksud Sei! 


"Apaan sih Naga!" balas Sei menutupi rasa gugupnya. 


Naga akan semakin senang jika melihat wajah gugup Sei 
seperti sekarang. 


Naga mendekatkan wajahnya dengan wajah milik Sei. 


"Beneran mau secara langsung gak Sei?" bisik Naga di 
telinga Sei dengan suara rendah. 


"NAGA!!" teriak Sei sambil berlari masuk ke arah kamarnya. 


Naga pun tertawa melihat kelakuan gadis yang 
menyandang nama sebagai pacarnya itu. 


Naga segera pergi, menyalakan motornya dan bersiap 
melaju. Namun, Naga menyempatkan memberi kiss dari 
jauh ke arah jendela kamar Sei. 


Sei yang melihatnya kegirangan sambik meremas remas 
boneka beruang pinknya. 


"NAGA SEI LAPER!!" 
"BAPER SEI!!" 


HAYOO GIMANA PART INI? 

Kalian nge-feel gak sama Naga dan Sei? 
Kalian suka tokoh yang mana? 

Sei? 

Naga? 

Eja? 

Andre? 

Jonnathan? 

Kevin? 

Atau Bunda dan Ayah Sei? 

JANGAN LUPA PENCET ICON BINTANGNYA GAES! 


DAN AJAK TEMAN TEMAN,SAUDARA,TETANGGA, KAKEK 
NENEK,SEPUPU DAN SEMUANYA UNTUK BACA CERITA 
SEINAGAA!! 


Lampung,14 Juni 2020 


5.Ceramah seorang Seiko 


Im comeback gaess! 

Ada yang nungguin cerita Seinaga kah? 
Ada? 

Hemm sepertinya tidak ada:) 


Sebenernya aku ga pengen up hari ini,aku capek 
banget. 

Tapi karena aku sayang kalian jadi aku bakal update 
satu part aja ya,kapan kapan double up deh” ^ 


Aku tau gimana rasanya baca cerita yang belum 
full,nyesek pas baca tiba-tiba putus di tengah- 
tengah part pas lagi baper bapernya wkwk. 


Jadi dengan segenap jiwa aku bakal bikin kalian puas 
dengan part ini!!! 


HAPPY READING GAES!! 
HAVE FUN!! 


Hari ini anak anak Grixen akan tawuran dengan geng Petir 
seusai pulang sekolah nanti. Mereka telah menyiapkan 
persiapan yang begitu matang. 


Naga sudah menyuruh anak anak Grixen untuk menjaga 
rahasia bahwa mereka akan tawuran. Naga takut Seiko 
mendengarnya dan merasa khawatir. 


"Jam berapa nih?" tanya Jono yang duduk di bangku 
kelasnya. 


"Baru juga istirahat kedua, gak sabar amat lo mau tawuran!" 
balas Udin. 


"Tangan gue pada pegel-pegel nih butuh samsak buat 
pelampiasan," 


"Yang namanya pegel-pegel itu di urut tolol!" sarkas Eja 
sambil memainkan game pubg yang ada di handphonenya 
tanpa melihat ke arah Jono. 


"Kalian gak ke kantin?" tanya Naga membuka suara. 


"Udah kenyang gue," balas Andre yang diangguki oleh yang 
lainnya 


Naga beranjak dari tempat duduknya, mengambil hp di tas 
dan melesat pergi. 


Kemana? 
Ke kelas Sei tentunya. Mengajak Sei untuk makan bersama 
di kantin sekolah. 


KKK 


Naga baru saja sampai di kelas Sei, menyelonong masuk 
dan langsung duduk di kursi sebelah Sei. 


Sei yang menelungkupkan wajahnya tak menyadari jika ada 
Naga di sampingnya. 


"Sei," panggil Naga mencoba membangunkan Sei. 
Sei melenguh. "Naga?" 


"Ngantuk?" tanya Naga sambil menyelipkan anak rambut 
Sei ke telinga. 


Seiko mengangguk. "Semalam Sei baca sampai jam 2 pagi 
Naga," 


Naga cukup terkejut dengan perkataan Sei. Sekuat itu Sei 
membaca aplikasi berwarna orange? 


Naga menggelengkan kepalanya membayangkan jika ia 
yang membaca cerita cerita yang ada pada aplikasi itu. 


"Ayo ke kantin!" ajak Naga lembut. 


"Tapi Sei ngantuk Naga," rengek Sei dengan mata setengah 
terbuka. 


"Mau gue gendong ke kantinnya?" 


Sei menegakkan tubuhnya, menggeleng cepat terhadap 
tawaran Naga. 


"Yaudah ayo Naga! Sei laper banget!" 


Naga mengangguk melangkah pergi mendahului Sei yang 
masih menyeimbangkan kesadarannya. 


Sei yang sadar dirinya tertinggal segera menyusul Naga 
dengan cepat. 


"Naga jalannya jangan cepet-cepet dong," protes Sei yang 
kewalahan menyamai langkahnya dengan langkah kaki 
milik Naga. 


"Makanya jangan lelet!" 


Sei cemberut. Menatap kesal ke arah lelaki yang berstatus 
sebagai pacarnya. 


Sepanjang jalan Sei menyenggolkan jari kelingkingnya 
dengan sengaja ke tangan Naga, membuat Naga 
mengernyitkan keningnya bingung ada apa dengan Sei. 


Sei masih terus menyenggol nyenggolkan jarinya dengan 
telapak tangan Naga. 


"Kalo mau di pegang tangannya bilang Sei," ucap Naga 
langsung mengaitkan jari miliknya dengan jari mungil milik 
Sei. 


Ucapan Naga langsung membuat Sei tersenyum lebar. 
"Naga sosweet deh, Sei makin sayang," kata Sei malu-malu. 
Naga mengacak rambut Sei sayang. 

"Ayo kita makan!" 

"AYOO!!" 


Teriak Sei semangat sambil berlari bersama dengan Naga 
untuk pergi ke kantin. Membuat semua anak SMA Angkasa 
baper melihat betapa romantisnya kedua insan itu. 


KKK 


"Siapa yang belum dateng?" tanya Naga dengan suara 
lantang. 


"Tinggal Andre Ga!" balas Jono. 
"Kemana?" 


"Boker katanya," sahut Eja menjawab membuat Naga 
mendengus kesal. Sempat sempatnya seorang Andre boker 
terlebih dahulu disaat saat seperti ini. 


"Kita duluan aja! Ada atau gak ada Andre gak akan 
ngerubah takdir kalau kita akan selalu menang!" pekik Naga 
membuat anggotanya menyoraki kagum dengan ketua 
mereka yang begitu optimis. 


"AYO | nu 


Suara deruman motor anak anak Grixen membelah jalanan. 
Memenuhi setiap sudut jalanan membuat mereka menjadi 
bahan tontonan. 


Grixen memiliki tujuan untuk pergi ke suatu lapangan luas 
dimana mereka akan bertempur dengan geng Petir disana. 


Semua berhenti saat melihat geng Petir sudah memberikan 
tatapan permusuhan disana. Ternyata mereka lebih awal 
datang dibanding anak Grixen. 


"Takut kalah lo dateng terlambat segala?" pekik salah satu 
anak geng Petir membuat yang lainnya tertawa. 


"Mana ketua lo pada?" tanya laki-laki yang diketahui 
bernama Vetel,ketua geng Petir. 


"Gue!" balas Naga dengan sorot mata tajam 


Vetel agak merasa takut saat melihat mata Naga. Mata nya 
begitu tajam dan tatapannya dalam membuat hati Vetel 
sedikit merasa goyah untuk melawannya. 


"Kenapa lo, takut?" ejek Naga sambil tersenyum miring. 


"Cuma segini anak buah lo?" Vetel mencoba mengalihkan 
pertanyaan Naga. 


Naga melihat ke arah anggotanya, menatap mereka satu per 
satu seolah olah memberikan kekuatan untuk yang lainnya. 


"Kenapa? Mereka lebih dari cukup buat ngalahin geng lo!" 
ucap Naga yakin. 


"Oh ya?!" 


"Gausah banyak bacot anjing, SERANG!!" 
Instruksi dari Naga langsung dilaksanakan oleh anggotanya. 


Naga langsung menerobos ke tengah tengah area 
perkelahian, menghajar anak anak Petir dengan sekuat 
tenaga dan menumbangkan mereka dengan mudahnya. 


Eja dan yang lainnya pun melakukan hal yang sama, 
menghajar geng Petir tanpa ampun. 


Andre yang baru datang langsung bergabung dan menjadi 
tameng untuk Naga yang terkepung. 


Menendang, menonjok dan meninju mereka dari bebagai 
sisi. 

Vetel yang melihat anak buahnya pada tumbang pun panik. 
Mungkin lebih baik ia menyelamatkan diri terlebih dahulu. 


Saat Vetel hendak kabur, Naga lebih dulu mencegatnya dan 
langsung menghajar Vetel membabi buta. 


Vetel tak bisa melawan dengan serangan tiba-tiba Naga. 
Namun sedetik kemudian Vetel tersenyum miring melihat 
anak buahnya yang siap memukul Naga dengan balok kayu. 


"ARGH!!! BAJINGAN!" teriak Naga seketika tumbang sambil 
memegangi kepalanya. 


Anak-anak Grixen yang melihatnya langsung mendekat ke 
arah Naga berniat menghajar Vetel. Namun telat Vetel dan 
kawan-kawannya sudah pergi melarikan diri. 


"SIALAN LO SEMUA!" 
"BANGSAT LO CEMEN!" 


"PETIR GOBLOK!" 
"AWAS AJA LO KALO KETEMU,GUE BUNUH!!" 
"KURANG AJAR!!" 


Begitulah kira kira umpatan dan makian yang diteriakkan 
geng Grixen untuk geng Petir yang kabur. 


"Gak usah pada bengong bego, buruan bantu bos kita!" 
"Iya anying lupa gue!" balas Eja 


Ucapan Udin membuat anak-anak Grixen sigap membopong 
Naga yang kesakitan memegangi kepalanya yang berdarah. 


KKK 


Sei segera bergegas mengganti bajunya saat mendengar 
Naga masuk rumah sakit. 


Hal itu sontak membuat Sei panik bukan main. 


"Kamu mau kemana Sei?" tanya Ayah yang melihat Sei 
terburu-buru. 


"Naga masuk rumah sakit Ayah!Sei harus kesana!" 
"Yasudah Ayah ikut!" 

"Gak usah Yah, biar Sei aja yang pergi naik grab," 
"Enggak Sei!" 


"Aduh Ayah Sei gak mau terjadi sesuatu sama Naga! Sei 
harus cepet, Assalamualaikum!" 


Sei terburu-buru menyalami tangan Ayahnya. Berlari sekuat 
mungkin agar cepat sampai depan gerbang rumahnya 


dimana sudah ada grab yang menjemput Sei. 


"Rumah sakit jiwa pak," ucap Sei membuat sang supir 
kebingungan 


Sei menepuk kepalanya, "Maksudnya rumah sakit 'Selalu 
Sehat' Pak," 


Sang supir mengangguk dan segera menuju tempat yang di 
ucap oleh Sei. 


aaa 


Seiko berlari menyisiri lorong rumah sakit, mencari kamar 
tempat Naga di rawat. 


"Naga!" tangis Sei melihat Naga yang terbaring lemah di 
kasur rumah sakit. 


Eja dkk hanya diam memperhatikan Sei yang memeluk erat 
Naga. 


"Ssutt! jangan nangis," ucap Naga 


"Naga jahat, Naga bohongin Sei hari ini! Naga bilang pergi 
ke rumah Kevin tapi Naga malah berantem!" marah Sei 


"Maaf Sei," 


Hanya kata maaf lah yang dapat diucapkan Naga saat ini. Ia 
sama sekali tak berniat membohongi Sei, Naga hanya takut 
Sei khawatir bila ia tahu yang sebenarnya. 


"Andre juga jahat bohongin Sei! Kalian semua jahat! Kalian 
tahu gak kalo bohong itu dosa?! tau gak!" 


"Tau Sei," balas anak-anak Grixen dengan wajah menunduk 
seperti anak kecil yang ketahuan mencuri. 


"Kalian tau gak dosa itu bisa buat kita masuk neraka? kalian 
mau masuk neraka gara gara bohongin Sei?!" 


Mereka menggeleng kompak membuat Naga menahan tawa 
melihatnya. 


"Naga gak usah nahan nahan ketawa gitu, Sei gak suka!" 


"Kalian gak tau kan kalo malaikat Atid sekarang lagi nulis 
dosa kalian gara gara bohongin Sei! Sampe sampe dia 
bingung nama siapa dulu yang dicatet!" 


Naga mengikuti gaya bicara Sei tanpa sepengetahuan Sei. 
Anak anak Grixen yang melihatnya tertawa tertahan. 


Sei menoleh ke arah Naga. Cepat cepat Naga menormalkan 
wajahnya dan bersikap seolah tidak terjadi apa-apa. 


Sudah dipastikan sebentar lagi Naga lah yang akan 
mendapat ceramah tujuh hari tujuh malam dari seorang 
Seiko Kintannia Izora! 


Lihat saja Naga! 


Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 
semuaa 


Selamat malam! 


Semoga kalian semua selalu dalam keadaan sehat 
dan bisa terus baca cerita Seinaga dan dukung cerita 
Seinaga** 


Maap banget ya cuma bisa satu part aja! Maap 
banget, ini aja aku ngantuk nulisnya jadi maap ya 
kalo kurang nge-feel part ini:( 


Gimana part ini? 

Puas gak? 

Jiwa emak-emak nya Sei keluar tuh:v 
JANGAN LUPA APA? 


YESS JANGAN LUPA PENCET ICON BINTANG DI BAWAH 
POJOK KIRI DAN KOMEN SEBANYAK BANYAKNYA 
GAES!! 


AKU SELALU NUNGGU NOTIF DARI KALIAN!! 
SEE U NEXT PART TEMEN TEMEN!!! 


LOPYU^ ^ 


Lampung, 15 Juni 2020 


6.Suster rumah sakit 


Selamat siang teman teman dan pecinta cerita 
Seinaga!! 

Apa kabar kalian semua? 

Pastinya sehat dong ya jangan sakit sakit oke:) 
Jangan lupa cuci tangan,makan makanan bergizi dan 
stay at home ya gaes! 


Ayo kita berjuang untuk memutus penyebaran virus 
corona,supaya negeri kita bisa kayak dulu lagi. 
Kalian gak rindu tuh sama pacar kalian krna gak bisa 
ketemu? 

Gak rindu mau hunting bareng temen temen dan 
geng kalian? 

Aku si rindu banget suasana yang dulu dimana kita 
bebas banget mau keluar kemana aja,tapi sekarang? 


Hmm ya sudah kita hanya bisa berusaha dan berdoa 
semoga allah mengabulkan doa kita semua Aamiin 


HAPPY READING GAES! 
HAVE FUN! 


"Lain kali Naga gak boleh bohongi Sei!" 


Seiko masih terus memberi wejangan kepada Naga dan 
kawan kawan. 

Mereka hanya bisa mengangguk dan menggeleng saat 
menjawab pertanyaan Sei. 


"Kalo sampe Sei tahu kalian bohongi Sei lagi, Sei bakal doa 
sama Allah supaya kalian dihukum!" ancam Sei dengan 
serius. 


"Denger gak Sei ngomong?!" teriak Sei 


"Denger Sei denger," jawab mereka kompak sambil 
menganggukkan kepala. 


"Naga juga jangan bohong bohong lagi," 

"lya Sei," 

"Janji?" tanya Sei mengangkat jari kelingkingnya. 
"Janji!" 

Naga menautkan jari kelingkingnya dengan jari Sei. 
Seiko tersenyum lebar. 


"Naga mau makan apa? Biar Sei belikan di depan," tawar Sei 
menatap Naga 


Naga menggeleng. "Gak usah Sei gue gak laper," 

"Naga harus makan biar cepet sembuh tau!" 

"Gue udah kenyang, sumpah!" 

"Eja!" panggil Sei membuat Eja mengangkat kepalanya. 
"Belikan Naga bubur di depan sekarang!" lanjut Sei 

"Dih ogah! Apaan!" 

Seiko melotot. "Cepetan Eja!" 

"Enak aja lo nyuruh-nyuruh gue, emang gue babu lo apa," 
"Beli sono sendiri lo kan punya kaki!" 


"Lagian Naga kan pacar lo bukan pacar gue!" 


Anak-anak GRIXEN memasang tatapan membunuh untuk 
Eja. Sungguh! Eja cari mati saat ini dengan Naga. 


"Yaudah Sei aja yang beli." 
"Yaudah sono!" 


Eja melanjutkan acara bermain game nya yang tertunda. 
Mengangkat kaki sebelah kiri dan menaikkannya ke atas 
kaki kanan. 


"Lo mau patah tangan yang sebelah mana Ja?" 


Pertanyaan Naga membuat jari jari Eja berhenti bermain. 
Napas nya serasa sulit. Bibirnya kelu ingin bicara. 


Eja mengangkat kepalanya, menatap Naga yang juga 
tengah menatapnya. 


"Kayaknya que lebih milih beli bubur ke Amerika deh dari 
pada di sini," 


Eja langsung melesat pergi, Sei hanya menatap bingung. 
"Katanya gak mau beliin," gumam Sei 

"Eja mau kemana Naga?" tanya Sei masih penasaran 
"Mau beli bubur ke Amerika!" sahut Andre 


Seiko hanya mengangguk-anggukkan kepalanya. Entah ia 
mengerti atau tidak author pun gak paham. 


KKK 


"Kalo bukan tuh si royko pacarnya Naga, ogah banget gue 
turuti perintah dia!" 


Sepanjang lorong rumah sakit yang Eja lakukan hanya 
menggerutu tak henti hentinya. 


Bukk! 
"Lo punya mata ga- 


Ucapan Eja terhenti saat menatap siapa yang baru saja 
menabraknya, ternyata seorang wanita yang cantik. 


"Cantik banget nih suster!" puji Eja 
"Maaf Mas maaf," 


Eja memanfaatkan situasi ini untuk mendekati suster cantik 
itu. 


"Aduuuuuh sakit banget nih siku saya!" 

Suster itu panik. "Maaf Mas mana yang sakit?" 

Eja tersenyum miring. "Siku saya nih Mba! Gimana sih," 
"Yaudah sini Mas saya obatin," 


Suster itu menuntun Eja untuk duduk di salah satu bangku 
terdekat. Melihat sebentar luka Eja. 


Suster mengernyitkan dahinya, tidak ada luka apa apa tapi 
mengapa Eja mengaduh kesakitan? 


"Ini gak ada ap- 
"Ini sakit Mba, sakit nya di dalem!" potong Eja cepat. 


"Sini siku nya Mas." 


Eja menyerahkan siku nya sambil memasang wajah 
kesakitan. Membuat sang suster panik dan gugup. 


Suster itu mengusap-usap siku Eja dengan lembut. 
Meniupnya berharap rasa sakit itu berkurang. 


"Mba mau saya maafin gak?" tanya Eja 
Suster mengangguk. "Mau Mas, gimana caranya?" 
"Mba kasih no whatsapp Mba!" 


Suster menatap cengo ke arah Eja, mencoba mencerna apa 
yang baru saja dikatakan pria itu. 


"Mba?" 
"Eh iya Mas, ini" 


"Catet disini aja Mba! Bawa pulpen kan?" suruh Eja 
mengulurkan tangan kanannya. 


Suster itu menuliskan nomor whatsapp nya di tangan Eja. 


Lihat seorang Eja mudah sekali mendapatkan nomor 
whatsapp seseorang dengan cuma-cuma. 


"Btw, namanya siapa Mba?" 
"Nama saya Muna," 

"Muna apa Mba?" 

"Munaroh Mas," 


Eja langsung mengubah raut wajahnya yang terlihat begitu 
ceria menjadi datar. 


"Lain kali aja deh Mba saya save nomor nya," ucap Eja 
sambil berusaha menghapus nomor yang tertulis di 
tangannya. 


"Loh kenapa Mas?" 
"Saya kebelet boker nih, permisi Mba." 
"MAMAM NOH JA!!" kata Udin dengan lantangnya. 


"DASAR TUKANG MODUS GAK BERPENGALAMAN LO!!" pekik 
Jono 


"SINI GUA AJARIN SAMPE PRO!" teriak Andre 
"PLAYBOY CAP KUPU-KUPU LO JA!!" 
"HAHAHAHA!!" 


Yap!Andre, Jono dan Udin mengikuti Eja sedari tadi. Mereka 
mempunyai feelling yang sama bahwa Eja akan lama 
membeli bubur. 


Dan benar sekali, Eja Sujaja malah modus dengan seorang 
suster bernama Munaroh! 


Assalamualaikum gaes^^ 


Gimana part ini? 

Btw aku mohon maaf banget ya karena kemarin aku 
gak up!! 

Aku bener bener minta maaf banget:( 

Soalnya ada something jadi aku gabisa up,sorry 
banget ya:( 


Kasih komentar dong soal part ini? 


Eja ngeselin atau ngangenin? 


Apasi yang membuat kalian gak sabar baca cerita 
Seinaga? 


Komen dongg aku pen tauu,hehe 

Oke guys jangan lupa apa? 

YES JANGAN LUPA VOTE KOMEN AND FOLLOW AKUN 
aKO SELALU NUNGGU DAN BACAIN KOMENTAR 
KALIAN! 


KALO ADA TYPO KOMEN YA,BANTU AKU BIAR 
CERITANYA KELIHATAN RAPIH,OKE!! 


KASIH SARAN DAN KRITIK PUN AKU PERSILAHKAN:) 
SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 17 Juni 2020 


7.Sisi lain seorang Naga 


SELAMAT MALAM GAES! 
Hari ini aku update nih” ^ 


Ada yang penasaran sama kelanjutan cerita 
Seinaga? 


Buat yang penasaran nih aku kasih part yang buat 
kalian kangen sama Seinaga. 

Semoga kalian suka sama part ini ya! 

Aku bener bener gak mood sebenernya karena ada 
beberapa masalah yang harus aku selesain hari ini. 
Tapi demi kalian aku usaha buat kalian nge-feel 
sama part ini 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AKUT“ 
HAPPY READING!! 


"Parah gue ngakak banget liat ekspresi Eja tadi!" 


Andre memegangi perutnya karena lelah tertawa. Eja yang 
menjadi topik pembicaraan hanya memasang wajah kesal. 


"Puas lo semua bully gue!" cerca Eja. 
"PUAS BANGET!!" jawab mereka serempak. 
"Sialan lo semua!" 


Sei hanya menatap Andre dkk dengan polos, tak mengerti 
apa yang menjadi bahan tawaan mereka. 


Seiko hanya fokus menyuapi Naga dengan bubur hasil 
perburuan Eja dengan Mba suster. 


"Cukup Sei," ucap Naga menolak suapan Sei yang kesekian 
kalinya. 


"Naga udah kenyang?" 
"Sudah Sei," 


"Yaudah, nih minum dulu!" Sei menyodorkan minum kepada 
Naga, membantu Naga untuk bangun. 


"Lo udah makan?" 


Sei menaruh gelas. "Udah! Sei tadi udah makan sama Bunda 
dan Ayah," 


"Bang Dilon lembur lagi?" 

"Iya Naga," 

Sei menyentuh perban di kepala Naga. 
"Sakit ya?" 

Naga tersenyum. "Lumayan," 

"Maafin Sei ya Naga," 

"Kenapa?" 


"Sei gak becus jadi pacar Naga, Sei gak bisa cegah Naga! 
Kalo misalnya Sei cegah Naga,pasti Naga gak akan kayak 
gini!" sesal Sei ingin menangis. 


"Sei gak pantes jadi pacar Naga!" 


"Sei, lihat gue!" 


Sei mendongak, memperlihatkan mata indahnya yang kini 
terisi bendungan. 


"Lo cegah atau pun enggak, kalo takdir gue emang mau 
kayak gini kita gak bisa apa apa Sei. Inget ya! Pantes atau 
enggak nya lo jadi pacar gue, itu bukan masalah. Yang 
penting gue sayang lo dan lo sayang gue, udah gitu aja lo 
paham kan?" 


Seiko terharu mendengar perkataan Naga. Naga selalu 
berhasil membuat Sei yakin akan hubungan mereka. Sisi 
lain Naga inilah yang membuat Sei selalu nyaman dengan 
Maheswara Naga Antares! 


"Paham Naga! Sei minta maaf," 


"Iya jangan pernah lo ngomong kayak gitu lagi," Naga 
mengelus pipi Sei. 


"Sei sayang sama Naga!" 

"Naga lebih sayang sama Sei!" 

"Sei lebih lebih sayang sama Naga!" 

"Naga lebih lebih lebih ekstra sayang banget sama Seiko!" 
"Naga curang ih," 

Naga terkekeh. "Biarin," 

"Naga!!" 


"Lo berdua hormatin para jomblo yang ada di sini kek!" 
marah Eja. 


"Mentang mentang punya pacar," kata Udin menyahut. 
"Sampe lupa kalo ada temen," timpal Jono 

"Baru pacaran dimarahin," kata Naga 

"Kamu sih," balas Sei. 

Ucap mereka mengikuti gaya bicara permen milkita. 

Yang gak tau iklannya coba nonton tv dulu ya! 

Mereka tertawa, merasa konyol akan kelakuan absurdnya. 
"Udah malam Sei, pulang gih!" 

"Naga ngusir Sei?" 


"Gak gitu Sei! Gue cuma takut Bunda sama Ayah lo 
khawatir," Naga mencoba menjelaskan maksudnya. 


"Tapi Sei masih pengen di sini," tutur Seiko dengan raut 
Wajah sedih. 


"Sei mau bikin Bunda sama Ayah khawatir? Nanti mereka 
bisa sakit kalo kepikiran Sei, Sei mau?" 


Sei menggeleng cepat. "Sei gak mau buat Bunda sama Ayah 
khawatir," 


"Kalau gitu sekarang pulang Sei," ucap Naga dengan nada 
yang lembut. 


"Gitu ya?" 


"Iya," 


Seiko memasukkan handphone nya ke dalam tas, bersiap 
siap untuk pulang ke rumah. 


"Anterin dia Ja!" titah Naga kepada Eja. 
"Kenapa gak Andre aja sih Ga?!" protes Eja. 
"Kali-kali lo lah, gue mulu!" balas Andre. 


"Sei pulang ya Naga. Ingat ya! Jangan main hp terus, jangan 
begadang, jangan nakal sama susternya, jangan lupa 
minum obat, jangan lupa baca doa kalo mau tidur, jangan 


lupa cuci kaki, jangan lupa sikat gigi, jangan- 


"Jangan lupa kalo gue selalu sayang dan cinta banget sama 
lo!" 


Ucapan Sei terpotong oleh Naga yang mengatakan sesuatu 
yang membuat Sei ingin menenggelamkan diri malam ini 
juga. 


"Terus aja Ga terus!! Lo emang gak berperikejombloan 
banget ya!" cerocos Udin yang disetujui oleh yang lainnya. 


Ya Allah, selamatkan Sei sekarang juga!!- pekik Sei dalam 
hati. 


"Y-yaudah Naga, S-Sei pulang dulu," gugup Sei membuat 
Naga ingin memeluk Sei detik itu. 


"Sini peluk dulu!" kata Naga membentangkan kedua 
tangannya. 


Eja bangkit. "AYO PULANG SEI! BURUAN!! KESEL GUE LIAT 
NAGA YANG BUCIN DARITADI!!" 


"IRI BILANG BOSS!" jawab Naga membuat Andre dkk 
tertawa mendengar ucapan Naga. 


YEAY! YEAY!YEAY!!! 
GIMANA GIMANA PART INI?? 


NGESELIN? 

BAPER? 

ATAU 

GARING? 

KASIH KOMENTAR DONG!! 


Ayo ajak teman-teman,saudara,Nenek Kakek,om 
tante dan semuanya supaya ikutan baca cerita 
Seinaga ya” 


Ajak mereka ikut ngeramein cerita ini!! 


JANGAN LUPA VOTE, KOMEN DAN FOLLOW AKUN 
AKU!! 


AKU ITUNG NIH 
1 

2 

3 

UDAH BELUM? 
UDAH? 

TERIMA KASIH!! 


AKU TUNGGU NOTIF DARI KALIAN! 


SEE YOU NEXT PART GAESS!! 


Lampung, 18 Juni 2020 


8.Pak polisi jelek 
Selamat malam temen temen!!!! 


Kalian masih dalam keadaan sehat kan? 
Masih mau nunggu cerita Seinaga kan? 
Masih penasaran gak nihh?? 


Aku selalu nunggu notif dari kalian,seneng bacanya 
saat kalian terhibur baca Seinaga^^ 


Baca komenan kalian bikin aku ngakak dan semangat 
buat update serius haha 


Jangan lupa follow akun aku!!! 
HAPPY READING! 
HAVE FUN!! 


"ROYKO BURUAN!!" Eja meneriaki Seiko yang berjalan 
begitu pelan. 


"Sabar dong Ja!" 
"Niat gak sih anterin Sei pulang!" tanya Sei 
"Ya gak lah!" jawab Eja tanpa merasa bersalah. 


Sungguh Sei kesal kepada Eja. Jika dia tak mau mengantar 
Sei pulang mengapa Eja mau menuruti perintah Naga? 


Jelas sudah jawabannya tak lain dan tak bukan bahwa Eja 
masih ingin hidup dan ingin mencari pasangan dari pada 
dia mati sia-sia karna tak mau mengantar pacar Naga ini!. 


Seiko naik ke atas motor Eja, memakai helm dan 
memposisikan dirinya dengan baik. 


"Udah belum?!" ketus Eja membuat Sei merungut kesal. 
"Udah!!" balas Sei tak kalah dengan suara tinggi. 
"Pegangan!" 

Sei memegang kedua pundak Eja. 

"Lo kira gue ojek online apa pegangan di pundak segala!" 
"Terus mau pegangan di mana Eja!" 

"Di pinggang lah," 


"Eja mau dimarahin sama Naga? Mau dipukul sama Naga?" 
tanya Sei 


Eja memikirkan ulang ucapannya. "YAUDAH YAUDAH 
BURU!!" 


"Bisa gak sih gak usah marah-marah," gumam Sei. 


Eja menancap motornya tanpa persiapan, membuat Sei 
hampir terjungkal ke belakang. 


"EJA SUJAJAA!!" teriak Sei saat Eja mengendarai motor 
dengan kecepatan tinggi. 
KOKOK 


Seiko baru saja membersihkan diri setelah menetralkan 
detak jantungnya yang ketakutan akibat Eja! 


la membuka ponsel bercase pinknya, membuka aplikasi 
instagram dan memposting foto Naga. 


KintanniaSei_ 
Disukai oleh indahcrst dan 12.406 lainnya 


KintanniaSei Naganya Sei lagi sakit:( Get well soon Naga 
@NagaAntrs_ 


Andr Kacamata gue balikin Ga! @NagaAntrs_ 
Jojonath 00 kemeja gue woe @NagaAntrs 


Kevinno26 Ga nyangka gue Ga kalo lo tukang minjem 
@NagaAntrs 


Eja's Gak usah sok ganteng lo Ga @NagaAntrs_ 
Andr bilang aja lu iri @Eja's 


Kevinno26 Eja kan emang gak mampu makanya dia iri 
@Andr 


Jojonath 00 rakyat jelata emang suka iri sama yang kaya 


Eja's kampret lo semua malah bully gue @Andr_ 
@Jojonath 00 @Kevinno26 


Seinagalovers cepet sembuh kak Naga!Kangen liat 
pasangan couple yang satu ini 


NagaAntrs Makasih @KintanniaSei . 
KintanniaSei Naga jangan maen hp! @NagaAntrs 


Indahcrst Heran gue sama Naga knp punya temen 
maceman kek hewan semua 


Eja's wah wah ngajak ribut nih anak satu @Indahcrst 


Eja's lo semua kenapa ga keluar bego @Andr 
@Jojonath 00 @Kevinno26 


Sei lebih baik tidur dari pada meladeni komentar Eja yang 
membuatnya naik darah. 


Sedangkan Naga yang berada di rumah sakit hanya 
tersenyum merasa begitu beruntung memiliki pacar seperti 
Seiko. 


aaa 


Pagi ini, Sei telah bersiap untuk ke rumah Naga. Semalam 
Andre memberitahunya jika Naga sudah pulang ke rumah. 


Sei menggelengkan kepalanya, Naga benar benar keras 
kepala jika sudah berurusan dengan rumah sakit. Naga 
sungguh tidak betah berada di ruangan yang berisi banyak 
penderitaan. 


"Bang Dilon!!" pekik Sei saat melihat pria yang baru saja 
datang. 


Dilon tersenyum menerima pelukan sang adik yang begitu 
membuatnya rindu pulang ke rumah. 


"Abang kenapa baru pulang?" 
"Maafin Abang ya Sei, kapan kapan kita main bareng ya!" 
Sei mengangguk. "Iya Bang," 


"Tumben udah rapi mau kemana?" tanya Dilon saat melihat 
penampilan Sei. 


"Ke rumah Naga, Bang!" jawabnya begitu semangat. 


Dilon memang mengetahui soal hubungan Sei dengan 
Naga. Sei sering menceritakan betapa romantisnya seorang 


Naga kepadanya saat ia ada di rumah. 
"Mau Abang antar?" tawar Dilon. 


"Gak usah, Abang kan baru pulang kerja. Sei bareng Andre 
aja!" 


"Andre siapa?" 
"Temennya Naga, Bang!" 


"Yaudah hati-hati!" Dilon mengacak rambut Sei membuat 
Sei kesal. 


Sei menyalami tangan Dilon, mencium pipi kiri Dilon dan 
memeluknya sekali lagi. 


"DAH BANG!!" 


xxx 
"Lo gak pernah diajak ke rumah Naga, Sei?" 


Sei menggeleng dari balik helm nya. "Engga, soalnya Sei 
selalu gak mau kalo diajak." 


"Kenapa?" 


"Sei malu Andre," kata Sei dnegan suara keras agar 
terdengar oleh Andre. 


Andre dan Seiko berhenti saat lampu berubah menjadi 
merah. 


Sei menengok kiri kanan, melihat sekitar seperti mencari 
sesuatu yang membuat Andre kebingungan. 


"Nyari apa lo?" 


"Waktu Sei sama Naga berhenti di lampu merah kemarin, 
Sei diberhentiin sama Pak polisi jelek katanya gak boleh 
boncengan karna belum nikah! Padahal kan Sei sama Naga 
mau nikah nanti," 


Andre memasang wajah datarnya. Sungguh pacar Naga 
yang satu ini kelewatan polosnya. Ingin rasanya Andre 
meninggalkan Sei di tengah jalan, namun itu hanya 
keinginan yang tak mungkin di lakukan. 


"Tapi kok Pak polisinya gak ada ya Ndre?" 


"Lagi boker kali bentar," jawab Andre asal dan menerima 
tabokan dari Sei. 


"Serius Ndre!" 
"Ya mana gue tahu Seikoo!!" greget Andre. 


"Udah ah ayo jalan," ucap Andre lalu menancapkan 
motornya saat lampu sudah berubah menjadi hijau. 


aaa 


Untuk pertama kalinya Sei menapakkan kaki di halaman 
rumah Naga. Sei memperhatikan rumah Naga. Tidak besar 
seperti istana namun terlihat mewah. 


Seiko gugup sekarang. Ia takut untuk masuk ke dalam. Sei 
terus saja membuat prediksi prediksi yang akan terjadi 
nantinya. 


Lamunan Sei tersadar saat Andre menarik tangannya. Tidak 
bukan menarik lebih tepatnya menggeret. 


"Ngapain lo bengong! Ayo masuk!" 


"I-iya Ndre," 


"ASSALAMUALAIKUM MAMI!!" teriak Andre saat memasuki 
Rumah Naga. 


Sarah, Mami Naga segera datang dengan tergopoh-gopoh. 


Sarah mencubit telinga Andre. "Kebiasaan banget ya teriak 
teriak!" 


"Aduh aduhh Mii," rintih Andre. 


Sarah melepaskan tangannya, melihat seseorang yang kini 
terlihat menunduk di samping Andre. 


"Ini..pacar kamu?" tanya Sarah pada Andre membuat Sei 
langsung mendongak. 


"Pacarnya Naga Mi," balas Andre yang masih mengusap- 
usap telinganya yang memerah. 


"WHAT!! PACARNYA NAGA?!" 


Teriakan Sarah membuat Sei menahan napas takut takut 
kalau Mami nya Naga akan mengatakan sesuatu yang tidak 
mengenakkan hatinya. 


"ADUH GUSTII MENI GEULIS PISAN YA ALLAH!!" puji Sarah 
menyentuh seluruh wajah milik Sei. Sei hanya tersenyum 
canggung. 


"Ayo masuk, ke kamar Naga aja langsung," 


Dengan semangat 45 Sarah membawa Sei ke kamar Naga. 
Andre pun mengikuti langkah Mami. 


Sesampainya di kamar Naga, Sei hanya diam karena masih 
gugup saat bertemu Sarah. 


"Loh kok diem sih?" tanya Mami yang begitu terlihat 
penasaran. 


"Enggak papa Tante," 

"Mami dong manggilnya kan mau jadi mantu," 

Naga hanya memperhatikan dua wanita yang sangat 
disayanginya itu. Meneliti gerak gerik Sei yang begitu 
terlihat gugup. 

"Papi mana Mi?" tanya Naga. 


"Ada di belakang! Mami panggil biar Papi tau kalo kita 
punya mantu yang cantik," 


"PAPI!!" teriak Sarah membuat Sei lagi lagi menahan 
napasnya. 


Seseorang datang menghampiri Sarah. "Kenapa Mi?" 
"Kenalin ini calon mantu kita!" 


Sei mengangkat kepalanya, melihat Papi Naga yang 
membuat Sei ingin terjun ke jurang sekarang juga. 


Bagaimana Seiko tidak terkejut seseorang yang di panggil 
Papi oleh Naga itu adalah Pak polisi yang 
memberhentikannya dengan Naga saat di lampu merah?! 


Gagal lah sudah Seiko untuk menjadi menantu. Ia kembali 
mengingat bagaimana Sei meledek Papi Naga saat itu. 
Sungguh itu memalukan!! 


Tenggelam kan Sei ya Allah- pekik Sei sambil terus 
menunduk membuat Papi Naga dan Naga tak bisa menahan 
tawanya lagi. 


"Masih ingat sama Pak polisi jelek kan?" tanya Papi Naga 
membuat Sei memilin milin ujun bajunya. 


"Pak polisi jelek masih nerima kamu jadi menantu kok," 
lanjut Dika membuat tawa Naga pecah saat itu. 


Hayo hayoo hayoooo!!! 

Aku update malam nih!! 

Kasih komentar soal part ini dong??? 

Apa yang kalian rasain saat baca part ini? 
Pengen ketawa kah atau apa nih” * 


Segini dulu ya buat part ini semoga nge-feel di 
kalian.Aku mau ngucapin makasih buat kalian yang 
mau mendukung aku lewat vote dan komentar yang 
gemes gemes banget. 


Aku menerima saran dan kritik dari kalian kok. Kalo 
ada typo komen ya!! 


Oke bye byee gaess, 
Good night 
SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 19 Juni 2020 


9.Pertukaran yang merugikan 


SELAMAT MALAM GAES! 
Hari ini aku update nih” ^ 


Ada yang penasaran sama kelanjutan cerita 
Seinaga? 


Buat yang penasaran nih aku kasih part yang buat 
kalian kangen sama Seinaga. 

Semoga kalian suka sama part ini ya! 

Aku bener bener gak mood sebenernya karena ada 
beberapa masalah yang harus aku selesain hari ini. 
Tapi demi kalian aku usaha buat kalian nge-feel 
sama part ini 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AKUT“ 
KALAU ADA TYPO KOMEN YA!! 
HAPPY READING!! 


"Masih marah Sei?" tanya Naga dengan menahan 
senyumnya. 


Setelah menahan malu yang teramat sangat, Naga dengan 
seenaknya menertawai Sei di depan Papi dan Mami Naga. 


Sei sedang berada dalam mode ngambek sekarang. Sedari 
tadi Naga telah berusaha membujuknya tapi Sei tidak luluh. 


"Marah kenapa hm?" 


Sei bersidekap dada. "Naga kenapa gak kasih tau Sei kalo 
Pak polisi itu Papi Naga?!" 


"Kan lo gak nanya," 


Sei membenarkan ucapan Naga. Tuhan memang mempunyai 
rencana yang luar biasa. Mempertemukan Sei dengan Papi 
Naga yang pernah diejeknya di lampu merah. 


Dunia memang begitu sempit! 
"Sei takut tau!" 
"Takut kenapa?" tanya Naga. 


"Sei takut gak diterima jadi istri Naga gara-gara Sei ledek 
Papi Naga," kata Sei. 


"Papi kan udah bilang Sei, kalo dia bakal tetep nerima lo 
walau udah lo ledek." ucap Naga sambil tergelak. 


Seiko mendelik. "Ih Naga!!" 
"Udah ah Sei pulang aja!" 

"Eh jangan dong!" cegah Naga. 
"Kenapa?" 

"Rindu gue belum terobati," 


Seiko tersipu malu, menahan senyum yang akan membuat 
pipinya memerah nanti. 


"Kemarin Naga juga udah ketemu Sei di rumah sakit, masa 
rindu lagi?" 


"Rindu gue ke lo itu kayak jarum jam," Naga memberi jeda 
sejenak. 


"Gak akan pernah berhenti sebelum lo lepas gue." 


"Naga! Jangan ngegembel ih!" 
"Ngegombal Sei," ralat Naga membenarkan ucapan Sei. 


"Mami Naga baik ya," puji Sei membuat Naga 
menganggukkan kepalanya. 


"Kalo nanti Sei udah nikah, Sei bakal jadi Bunda yang baik, 
yang perhatian, dan sayang sama anak-anaknya!" celoteh 
Sei sambil membayangkan dirinya menjadi seorang ibu 
rumah tangga. 


"Gue juga bakal jadi Ayah yang baik, yang kerja keras, dan 
sayang sama keluarga!" balas Naga 


"Emang Naga mau nikah sama siapa?" 
"Yang nanya," 

"Naga serius ih! Mau nikah sama siapa?" 
"Sama yang nanya Sei." 


Sei mencerna ucapan Naga. Yang bertanya kan dirinya 
sendiri, berarti... 


"Naga mau nikah sama Sei?" 
"Iya," ucap Naga mantap. 
"Beneran?" 

"lya Sei," 

"Serius Naga?!" 


"Iya itu juga kalo lo nya mau." 


Sei menganggukkan kepalanya berkali-kali. "Mau kok Sei 
mau!!" 


"Kalo mau jadi istri gue harus pinter masak." 
"Sei pinter masak kok," 


Naga mengernyit tak yakin akan ucapan Sei barusan. 
"Masak apa?" 


"Masak air!" 


Sudah Naga duga! Jawaban Sei selalu membuatnya ingin 
memeluk Sei saat itu juga, gemas. 


"Gue juga bisa masak air mah Sei!" celetuk Andre yang baru 
saja datang setelah mengobrol dengan Papi Naga. 


"Yang penting kan bisa masak," ucap Sei menjulurkan 
lidahnya. 


"Serah lo Sei! Gak bakal menang gue debat sama lo," 
"Yang lain gak ke sini?" tanya Naga 

"Otewe katanya," 

"Eja dan yang lainnya mau ke sini?" tanya Sei. 


"Iya, bentar lagi dateng kok!" balas Andre memainkan hp 
nya. 
daa 


"EJA SUJAJA!! BALIKIN POCKY PUNYA SEI!!" teriak Seiko saat 
Eja merebut pocky dari tangannya. 


"Gue minta dikit doang elah!!" balas Eja sambil terus 
memakan kue berlapis rasa stroberi itu. 


"KALO MINTA KENAPA DI BAWA SEMUA HA?!" 
"YEE SERAH GUE DONG!!" 

"EJA BALIKINN!!" 

"AMBIL AJA SENDIRI!" 


Inilah yang akan terjadi jika Eja sudah bertemu dengan Sei. 
Naga dkk hanya diam memperhatikan perang yang sedang 
terjadi antara Eja dan Sei. 


"Ini ada satu lagi Sei, makan yang ini aja," Naga 
menyodorkan Pocky rasa matcha. 


Sei menerimanya, membuka kemasan dan segera 
menggigitnya. "Bodo Sei punya yang baru, wlee." 


"Bodo gue juga masih ada," balas Eja meraba raba kemasan 
pocky stroberi yang telah sah menjadi miliknya. 


Pocky milik Eja sudah habis, membuat Eja menyusun 
rencana agar mendapatkan Pocky matcha yang dipegang 
Sei. 


"Apa liat-liat?!" hardik Sei galak. 
"Tukeran yuk Sei," Eja menegosiasi Seiko. 
"Gak mau!" 


Tolakan dari Sei membuat Eja harus berpikir keras 
bagaimana cara mendapatkan Pocky itu. 


"Lo tau gak Sei?" 


"Enggak," balas Sei sambil memakan Pocky membuat Eja 
meneguk ludahnya kasar. 


"Pocky rasa matcha bisa buat lo jerawatan. Lo mau Naga gak 
suka lagi sama lo?" 


Perkataan Eja mampu mmebuat gigitan Sei terhenti. 
"Eja boong! Sei gak bakal ketipu lagi!" 
Eja kehabisan akal namun ia masih belum menyerah. 


"Gue serius Sei, rasa matcha juga bisa buat lo gemuk 
percaya deh!" ucap Eja meyakinkan. 


"Makanya ayok tukeran!" lanjut Eja. 


Sei ragu memikirkan ucapan Eja. 
Naga dkk bersikap bodoamat dengan kelakuan Eja yang 
minta di tempeleng itu. 


"Yaudah deh nih." 


Sei berniat memberikan Pocky miliknya kepada Eja namun 
menariknya lagi seperti tidak ikhlas. 


"Awas kalau Eja bohong!!" ancam Sei. 
"Iya udah buruan sini!" 


Sei mengulurkan Pockynya, menukarkan miliknya dengan 
milik Eja. 


Setelah mendapatkan Pocky milik Sei, Eja segera pergi dari 
kamar Naga dan menuju ruang televisi. 


Eja yakin sebentar lagi akan ada gempa dadakan. 


"EJAA!! POCKY EJA UDAH HABIS!!" 


"HA MASA SIH? TADI MASIH BANYAK KOK!" balas Eja dari 
ruang televisi. 


"EJAA INI UDAH HABIS!! BALIKIN POCKY MATCHA SEI!!" 
"BUNGKUS NYA BOLONG KALI SEI MAKANYA GAK ADA!!" 


"EJAA!!!" teriak Sei tiga kali lebih kencang membuat bantal 
dan guling Naga beterbangan dan ranjang Naga bergetar. 


Sungguh itu teriakan mahadahsyat yang pernah Naga dan 
Andre dkk dengar. Membuat jantung mereka bermain disco 
bersamaan. 


Sedangkan Eja masih santai menikmati Pocky hasil 
buruannya sambil menonton kartun kesukaannya, TAYO! 


ASSALAMUALAIKUM TEMEN TEMEN“ 


Sebelumnya maaf banget kemarin gak update dan 
baru bis up sekarang. 

Aku sibuk banget kemarin jadi gak sempet buka . 
Maaf banget ya:) 


Jadi gimana part ini? 
Kasih komentar dong biar jadi referensi^ ^ 
Eja ngeselin banget ya kan? 


JANGAN LUPA YA GAES 

UNTUK PENCET ICON BINTANG DI BAWAH POJOK KIRI 
DAN KOMEN SERAME RAMENYA BIAR AKU SEMANGAT 
BUAT UPDATE!! 


DAN JANGAN LUPA AJAK TEMAN-TEMAN, SAHABAT, 
TETANGGA, BIBI, OM ATAU SIAPAPUN YANG PUNYA 
APLIKASI UNTUK BACA CERITA SEINAGA! 


SERET MEREKA SUPAYA IKUT MERASAKAN SENSASI 
SAAT MEMBACA CERITA SEINAGA!! 


OKE SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 21 Juni 2020 


10.Masih di rumah Naga 


HAY HAY PARA PECINTA CERITA SEINAGA!!!AKU BALIK 
LAGI MEMBAWA CERITA YANG BEGITU MEMBUAT 
JANTUNG BERDEBAR DAN SENYUM YANG TIBA TIBA 
DATANG SENDIRI. 

KALIAN SUKA SENYUM  SENYUM,GREGETAN,DAN 
KESEL ONLINE YAA?? 

TENANG ADA SOLUSINYA 

YAITU BACA CERITA INI,KARNA CERITA INI AKAN 
SANGAT MEMBUAT ANDA SELALU TERTAWA!!! 


HAHAHAHAHA!! 
YASUDAH JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AKU GAESS!!! 
Typo!! 


HAPPY READING! 
HAVE FUN!! 


Sekarang pukul 14.25 tapi Sei masih nyaman berada di 
rumah Naga. Menemani kekasihnya yang sedang dalam 
keadaan tidak baik baik saja. 


Sei sangat menyayangi Naga walau bagaimana pun sifat 
nakal Naga. Naga memang terkadang keras kepala, tak mau 
mendengarkan nasihat Sei. Tapi Naga selalu berusaha 
membuat Sei bahagia dengan caranya sendiri. 


"Seiko mau bantu Mami masak makanan kesukaan Naga 
gak?" tanya Mami memasuki kamar Naga. 


Sei mengangguk semangat. "Mau Mi," 


"Sei pastinya tau kan makanan kesukaan Naga?" 
"Bubur Ayam!!" balasnya dengan semangat 
"Benar sekali! Ayo kita masak!!" 


Dua wanita itu segera keluar dari kamar Naga dengan wajah 
yang begitu ceria. Naga yang melihatnya selalu berharap 
semoga kedua wanita itu selalu bahagia. 


Jika ada yang menyakiti Mami ataupun Sei, dapat dipastikan 
Naga akan menghajarnya sampai mati. 


aaa 


"Sei sudah lama pacaran sama Naga?" tanya Mami sambil 
memotong seledri. 


Sei gugup. "U-udah Mi," 
"Sejak kapan?" 


"Sejak kelas 10 Mi," cicit Seiko mengaduk bubur di atas 
kompor. 


"OMG!! Udah dua tahun lebih tapi kamu baru sekarang ke 
sini!!?" 


"Hehe.. iya Mi. Soalnya Sei selalu nolak saat Naga mau 
ngenalin Sei ke Mami." 


"Loh kenapa?" 
"Malu Mi," 


Mami tertawa. "Aduhh Mami itu udah nunggu nunggu 
pacarnya Naga. Mami malah kepikiran mau jodohin Naga 
sama anaknya temen Mami," 


Sei cukup terkejut akan ucapan Mami. Jantungnya 
memompa darah lebih cepat membuat ia salah tingkah dan 
kebingungan. 


Sei sempat bersyukur karena hari ini ia bisa datang ke 
rumah Naga. 


"Mami beneran mau jodohin Naga sama orang lain Mi?" 


Mami tersenyum geli. "Awalnya ia tapi kayaknya gak jadi 
deh," 


"Kenapa Mi?" 


"Jodohnya Naga kan ada di depan Mami sekarang." ucap 
Mami tanpa ragu menggoda Sei. 


"Mami bisa aja," 


"Kayaknya buburnya udah mateng tuh. Ayo kita masukin ke 
mangkuk!" 


Sei mengambil mangkuk yang ada di dekatnya, 
menumpahkan bubur itu agar masuk ke dalam mangkuk, 
memberinya sedikit hiasan. 


"Yaudah gih bawa ke kamar Naga," kata Mami sambil 
memberikan segelas air putih kepada Sei. 


"Iya Mi, permisi." 


Mami melebarkan senyumnya melihat sikap Sei yang malu 
malu. Sarah yakin Sei bisa membuat Naga berubah menjadi 
lebih baik. 


Setidaknya Naga tidak terlalu sering pulang larut malam. 


KKK 
"Ini Naga makan dulu," 


Sei menaruh air minum di nakas Naga, lalu duduk sambil 
memegang mangkuk dan meniup bubur yang akan 
diberikan kepada Naga. 


Naga menerima suapan itu dengan senang hati. 
"Enak?" tanya Sei. 

"Enak banget." puji Naga yakin. 

"Udah cocok." lanjut Naga. 

"Udah cocok apa Naga?" 

"Udah cocok jadi istri gue maksudnya," 


Sei menetralkan detak jantungnya yang berdegup degub 
luar biasa. 


"Andre sama yang lain kemana?" tanya Sei mengalihkan 
perhatian. 


"Main ps di kamar sebelah," 
"Kenapa nanyain?" 
Sei menggeleng. "Gak apa," 


Seiko kembali memberikan suapan untuk Naga. Namun, 
Naga malah memutar balik sendok itu dan mengarahkannya 
ke mulut Sei. 


Sei menerimanya dengan semangat. 


"Pacar gue juga harus makan biar gak sakit!" 


"Ih Naga!" ucap Sei tersipu malu. 
"Pipi lo sakit Sei? Kok merah si?" 
"Nagaa!!" 


Sei menutup wajahnya dengan kedua tangannya. Menarik 
napas sebanyak mungkin agar jantungnya tidak marathon. 


Naga memperhatikan tingkah Sei, membuat ia semakin 
menyayanginya. 


"Napas nya masih kurang Sei?" 
Sei mendongak sambil menahan napasnya. "Ha?" 
"Kalo kurang sini gue Kasih pake napas buatan!" goda Naga. 


"MAMI NAGA NAKAL MI!!!" teriak Sei sambil 
menenggelamkan wajahnya di tangan Naga. 


ASSALAMUALAIKUM WAROHMATULLAHI 
WABAROKATUH GAES“ * 


SEBELUMNYA AKU MAU MOHON MAAF YANG SEBESAR 
BESARNYA KARENA GA PERNAH UPDATE LAGI:(( 


SUMPAH AKU GAK SEMPET UPDATE, MAAF BANGET YA 


MAKANYA AYO TUNJUKIN APRESIASI KALIAN SUPAYA 
AKU SEMANGAT BUAT UPDATE DENGAN CARA VOTE 
DAN KOMEN SEBANYAK BANYAKNYA YAAA!! 


AYO BURUAN PENCET ICON BINTANGNYA 
1 


2 

3 

UDAH BELUM? 
UDAH? 
MAKASIHH:* 

TO BE CONTINUE!!! 


Maaf ya kelepasan capslock :v 


Lampung, 26 Juni 2020 


11.Snack bentuk ulat 
SELAMAT SIANG GAES!! 


GIMANA KABARNYA?? 
MASIH NUNGGUIN CERITA SEINAGA KAH? 


BTW AKU GANTI COVERNYA ^ 
GIMANA BAGUS YANG BARU ATAU YANG LAMA? 


SUMPAH AKU SEMANGAT BANGET HARI INI BUAT 
UPDATE GATAU KENAPA:" 


HAPPY READING GAES!! 
HAVE FUN! 


Sei baru saja sampai di rumahnya pukul 16.15, la cukup 
merasa puas berkunjung ke rumah Naga dan bertemu Mami 
Sarah. 


Setelah membersihkan diri dan berganti pakaian, Sei berniat 
akan pergi ke supermarket untuk membeli beberapa 
cemilan. 


Sei mengepang rambutnya, memoleskan bedak dan lipstik 
yang tak terlalu menor. 


Setelah dirasa cukup Sei pun turun ke bawah. Rencananya 
Sei akan pergi bersama Bang Dilon. 


"Bang, udah selesai belum?" tanya Sei dengan berteriak. 


"Udah kok," 


Bang Dilon menghampiri Sei, menatap adik semata 
wayangnya yang begitu terlihat cute dengan pakainnya. 


"Ayo berangkat!" 


KKK 


"Kamu dari tadi nyari apa sih Sei? Hampir 3 jam kita disini 
muter muter doang," 


Keluhan itu berasal dari mulut Dilon. la kesal sedari tadi Sei 
hanya berputar putar saja di setiap rak supermarket, 
menyentuh semua benda yang ada dan berputar kembali. 


Sekarang pukul 19.00 tapi mereka belum membeli apa-apa. 
Hari semakin malam, pengunjung semakin ramai, dan Sei 
masih berputar putar entah apa yang dicari. 


"Sei mau cari snack yang kayak ulet itu Bang!" 
"Kayak ulet gimana sih Sei?" 


"Warna coklat bang dia kayak ulet kecil kecil bentuknya," 
Sei mencoba mendeskripsikan snack yang diinginkan. 


Dilon frustasi. "Apa sih Sei? Abang gak tahu!" greget Dilon 
kepada adiknya. 


Sei cemberut. "Ih abang ngeselin!" 


Sei menghentakkan kakinya, ikut kesal karena tak kunjung 
menemukan cemilan itu. 


Dilon membuang nafasnya kasar, ia sangat kesal. Namun, 
melihat wajah cemberut Sei membuat Dilon menjadi 
bersalah. 


"Yaudah ayo kita tanya ke Mbak penjaga supermarketnya 
aja," ajak Dilon sambil menggenggam tangan Sei. 


Mereka melihat salah satu pegawai yang ada, 
menghampirinya dan bertanya. 


"Maaf Mbak," 


Wanita yang di panggil Mbak itu menoleh, tersenyum 
ramah. 


"Iya ada yang bisa dibantu?" 


"Mau tanya kue yang bentuknya kayak ulet kecil kecil warna 
coklat, ada?" 


Si Mbak mengerutkan dahinya pertanda jika ia bingung 
dengan apa yang diucapkan Dilon. 


"Maaf Mas saya gak tahu," 


"Gimana sih Mba masa gak tahu. Mbak kan pegawai disini!" 
timpal Sei kesal. 


Frustasi sudah Dilon sekarang. Niat ingin bersenang senang 
dengan adiknya kandas, yang ada Dilon malah kesal 
setengah mati dan berniat ingin membakar supermarket ini. 


"Maaf dek saya gak tau apa yang diucapkan oleh Mas nya 
tadi," 


"Ih! Snack loh Mbak warnanya coklat bentuknya kayak ulet 
kecil kecil!" Sei berkata dengan intonasi yang cukup tinggi. 


"Iya saya gak tau dek," 


"HUAA MAUU KUE COKLAT BENTUK ULET HUAA!!" rengek 
Sei. 


Dilon panik bagaimana harus menenangkan Sei. Sei 
semakin meraung raung dengan posisi terduduk di lantai 


supermarket. 


Ya tuhan! Dilon merasa malu karena di lihat semua 
pengunjung disini. 


"Sei ayo kita cari lagi," bujuk Dilon menyamakan tubuhnya 
dengan tubuh Sei. 


"TAPI KITA UDAH MUTER MUTER 8 KALI BANG DILON!!" teriak 
Sei membuat Dilon semakin bingung harus berbuat apa. 


"Kita beli cemilan yang lain aja ya?" 
"GAK MAU!" 


"Ini ada banyak cemilan loh Sei, ada Sukong, Kusuka, Tic 
tac, Lays, Ketela tempe nih!" Dilon menunjukkan cemilan 
yang baru saja disebutkan satu persatu. 


Namun Sei malah menepis semua cemilan itu. 
"Beli pocky aja gimana?" ucap Dilon masih berusaha. 


Sei menggeleng keras, menolak apa yang dikatakan Bang 
Dilon. 


"Aduuhh Sei udah dong jangan nangis gitu, kita cari ke 
supermarket lain ya?" kata Dilon mencoba memberikan 
penawaran. 


"GAK MAU BANG GAK MAU!!!" 


Allahu Akbar! Dilon mengacak rambutnya. Memutar otaknya 
mencari cara bagaimana membujuk seorang Seiko yang 
seperti bayi ini. 


"Nih!" ucap seorang laki-laki sambil memberikan snack 
dengan bungkus berwarna biru bercampur coklat itu. 


Sei dan Dilon mendongak, melihat siapa laki-laki yang baru 
saja berhasil menghentikan tangisan Sei. 


"Naga?!" 


Ya! Laki laki itu adalah Naga dengan perban yang masih 
setia di kepalanya. Menatap perempuan yang menyandang 
gelar kekasihnya itu. 


"Bangun!" titah Naga. 


Sei bangun dengan cemilan di tangannya, menghapus air 
mata yang tersisa dan menunjukkan cengiran bahagianya. 


"Naga kok ada disini?" 

"Ia mau beli cemilan juga," jawab Naga singkat. 

"Udah nangisnya?" tanya Naga membuat Sei tersipu malu. 
Sei mengangguk. "Makasih Naga," 

Naga berdehem. "Sekarang pulang, udah malem!" 
"Emang sekarang jam berapa?" tanya Sei 

"Jam 9 malam!" 


Dilon yang mendengarnya terkejut dengan mulut menganga 
lebar. Selama itu kah adik kecilnya menangis? Luar biasa! 


"Ayo Bang kita pulang!" kata Sei sambil melemparkan dua 
cemilan itu kepada Dilon. 


Sei dan Naga pergi keluar lebih dahulu. Meninggalkan Dilon 
yang masih bingung dan kesal sambil menatap cemilan 
yang di pegangnya. 


Pergi ke supermarket pukul 16.15 lalu selesai pukul 21.00 
hanya untuk membeli snack yang diinginkan Seiko? 


Dilon menatap sengit snack yang di pegang. "Jetz stick," 
gumamnya membaca nama snack itu. 


Dilon mengangkat snack itu ke udara. 
"Seandainya lo berbentuk manusia, gue pukul lo sekarang 
juga!" sengit Dilon. 


Dilon mamasang wajah tersenyum lebar, mencoba 
menerima kenyataan bahwa ia dikerjai oleh snack dengan 
nama Jetz itu! 


KKK 


Setelah meninggalkan Dilon sendiri. Naga berniat 
mengantarkan Sei pulang tapi di tolak mentah mentah oleh 
Sei. 


"Sei pulang sama Bang Dilon aja," 
"Kenapa?" 


"Sei mau Naga cepet sembuh, jadi harus istirahat. Udah 
sana pulang!" usir Sei sambil menggerakkan kedua 
tangannya dengan gerakan mengusir. 


Naga mengacak rambut Sei. Tersenyum tipis melihat betapa 
menggemaskannya Seiko. 


"Udah sana pulang! Sei masih nunggu Abang lagi bayar," 
Naga mengangguk. "Ehh!" 
"Kenapa?!" tanya Sei panik. 


"Kaki nya nempel gak mau jalan," 


"Maunya apa?" 

"Mau nya disini terus sama lo," 
"Naga ih! Sono pulang!" 

"lya iya," 


Rayuan Naga sukses membuat Sei blushing. Wajah lucu Sei 
membuat Naga ingin sekali memakannya. 


"Yaudah gue pulang duluan!" 
"Hati hati," 
"Iya sayang," 


"Aduh jantung Sei mau copot ya allah!!" pekik Sei tertahan 
setelah melihat Naga pergi. 


HAY HAY HAY READERS TERCINTAKU? 
PART INI NGAKAK ATAU NGESELIN? 
KASIH KOMENTAR DONG!! 


Ayo ajak teman teman,saudara,tetangga,adik 
kakak,nenek kakek dan semuanya untuk baca cerita 
Seinaga!! 


Snack yang di maksud Sei gaess:v 
Oke segini dulu yaa!! 


Jangan lupa vote komen dan follow akun aku” ^ 


Aku tunggu notif dari kalian:* 


SEE YOU NEXT PART! 


Lampung, 30 Juni 2020 


12. Ngambek 
Selamat malam!! 


Hari ini aku update 
Gimana seneng? 


Aku selalu nunggu notif dari kalian semua, rasanya 
senengggg bangett baca komenan kalian 


Rasa senengnya ituu gak bisa di deskripsikan gitu 
Ihoo:* 


Jangan lupa follow akun ig aku @ci slstr yaa.. 


HAPPY READING!! 


Sekarang hari Rabu yang artinya siswa siswi SMA Angkasa 
diperbolehkan memakai pakaian bebas tapi sopan. 


Setiap hari Rabu anak anak SMA Angkasa tidak akan 
mengadakan kegiatan belajar mengajar menggunakan 
buku. Mereka hanya belajar dengan menonton tayangan 
vidio saja. 


Sei menatap pantulan dirinya di cermin, membenarkan 
tatanan rambutnya yang terlihat belum rapi. 


Sebenarnya Seiko sangat malas untuk pergi ke sekolah. la 
tak mempunyai alasan untuk berangkat ke sekolah. 
Naganya sedang sakit dan pastinya ia akan absen hari ini 
atau beberapa hari ke depan. 


Sei mengenakan hoodie berwarna pink dengan tas adidas 
yang sangat terlihat cocok untuknya. 


la mengambil ponsel, menaruhnya di salah satu kotak make 
up dan segera berpose. 


Sei pun memposting foto itu di Instagram dan langsung di 
banjiri komentar yang berisi banyak pujian. 


KintanniaSei 
Disukai oleh Ptr21 dan 6.221 lainnya 


KintanniaSei Go to school yeayy!! 
Jangan lupa sarapan ya 


Eja's jadi pacar gue aja udah Sei kalo tau cantik gini mah! 
Kevinno26 mau di tabok Naga lu @Eja's 

FansSeinaga ihh kak Sei gemes bangettt!! . 

Indahcrst berangkat sama siapa lu oyy @KintanniaSei_ 
Jojonath aduduhh ya allah calon istri gue 

Andr @KintanniaSei anak kita gimana ini nangis muluuu 
Sindycrst sok cute banget dih! 


Hoodie mau hoodie kayak yang di foto? Yuk mampirr 
dijamin bahannya bagus bangett 


Intan00 cute bangettt 
Titi kak Sei 
Eja's heh @Andr anak anak palak lu botak! 


NagaAntrs Mau mati lo semua? @Eja's @Andr 
@Kevinno26 @Jojonath 


Jojonath gue kayaknya cari yang lain aja deh 
Eja's gue mau otw sekolah nih hehe 


Kevinno26 Eja tuh Ga Eja yang ngebet banget jadi pacar 
Sei 


Andr iya tuh Ga gue cuma becanda doang kok 
Eja's kampret lo semua anjeng!! 


Eja memang selalu berhasil membuat Sei dongkol. 
Komentarnya saja membuat Sei ingin sekali merobek mulut 
Eja yang melebihi ocehan emak emak itu. 


Lebih baik Sei berangkat sekolah sekarang sebelum 
terlambat. 


KKK 


Sei turun dari mobil. Untuk pertama kalinya Sei diantar oleh 
Bang Dilon ke sekolah. Abangnya selalu sibuk akhir akhir ini 
tapi hari ini Dilon memaksa Sei agar mau di antar olehnya. 


"Sei berangkat ya, Bang!" ucap Sei sambil menyalami 
tangan Dilon. 


Dilon yang menyenderkam tubuhnya ke mobil melihat 
sejenak sekolah Sei. Dilon sendiri memang lulusan dari SMA 
Angkasa. Namanya sangat terkenal dikalangan remaja putri. 
Bukan prestasi yang menjadikan Dilon famous di SMA 
Angkasa tapi ia terkenal karena sifat playboynya. 


"Nanti abang jemput ya," ajak Dilon sambil membenarkan 
kacamata hitamnya yang akan melorot. 


"Gak usah biar Sei pulang naik taxi aja!" tolak Sei. 


"Serius gak mau dijemput? Jarang jarang loh abang nawarin 
diri," 


Sei memutarkan bola matanya malas melihat Dilon menaik 
turunkan alis tebalnya. 


"Hai Sei!" sapa Putri dan Indah bersamaan. 


Sei tidak membalas sapaan itu karena Sei tau itu hanya 
sebuah pencitraan. 


"Haii Kak Dilon!!" 


Putri dan Indah melambaikan tangan kepada Dilon 
membuat Sei sangat muak melihatnya. 


Dilon terkekeh. "Hai," balas Dilon dengan suara khasnya 
membuat Putri dan Indah memekik senang. 


"Temennya Sei?" tanya Dilon 
Putri dan Indah mengangguk cepat sebagai jawaban. 


"Udah ah Bang sono berangkat kerja!" usir Sei dengan nada 
tak suka. 


"Iya iya," jawab Dilon. 


"Abang berangkat dulu ya, yang rajin belajarnya," lanjut 
Dilon mengacak rambut Sei gemas. 


"Kita gak di gituin juga Kak?" 
Pertanyaan Indah langsung dipelototi oleh Sei. 


"Mau?" tanya Dilon dengan nada rendah. 


Kedua sahabat Sei itu segera mendekatkan diri. Namun 
belum sampai mereka berhasil mendapatkan apa yang 
diinginkan, mereka berdua sudah di tarik paksa oleh 
seorang Seiko. 


"SONO BERANGKAT BANG SONO!!" teriak Sei sambil 
menggeret kedua sahabatnya yang kecentilan luar biasa. 


KKK 


Ketiga perempuan cantik itu berjalan beriringan dengan 
santainya membuat siswa dan siswi SMA Angkasa menatap 
kagum akan kecantikan alami yang dimiliki oleh mereka, Sei 
lebih tepatnya. 


Sei memiliki aura tersendiri, wajahnya yang polos bagai 
kertas hvs membuat semua laki laki ingin memiliki Sei. 
Namun sayang hanya seorang Naga lah yang berhasil 
membuat Sei jatuh cinta dan menerima Naga sebagai 
pacarnya. 


Parahh itu muka Sei kenapa gemesin banget sih! 
Ingin rasanya gue cubit tuh pipi 


Seandainya Sei nyapa gue sekarang gue traktir lo semua 
sekelas! 


Parah itu Putri matanya ya allah gak kuat gue natapnya 
Indah indah mau gak jadi pacar gue! 


Celetukan itu terdengar oleh Sei membuat ia menghampiri 
laki laki itu. 


"Hai," sapa Sei membuat cowok lain serangan jantung. 


Sedangkan yang disapa menampilkan ekspresi kaget sambil 
memegangi dada sebelah kirinya erat erat seakan akan 
dapat terlepas dari tempatnya detik itu juga. 


"H-hai Sei," jawab laki laki itu yang diketahui namanya 
Gusti. 


Sei tersenyum manis membuat laki laki SMA Angkasa stroke 
seketika. 


"Jangan lupa traktir temen temennya ya," ucap Sei 
membuat Gusti mengangguk. 


Sei melanjutkan perjalanannya yang sempat tertunda. 
Menggandeng Putri dan Indah dengan ceria untuk pergi ke 
kelasnya. 


KKK 


Naga berdiri di depan pintu kelas Sei untuk menunggu 
kekasihnya datang. Naga lebih memilih pergi ke sekolah 
dengan keadaan masih memakai perban demi bertemu Sei. 


Naga sangat tidak ingin Sei-nya diganggu oleh lelaki lain 
saat ia tak ada di samping Sei. 


Akhirnya yang ditunggu tunggu pun datang. 


"Loh Naga!!" teriak Sei terkejut akan kehadiran Naga di 
hadapannya. 


"Abis ngapain tadi sama Gusti," ucap Naga dingin sambil 
memasukkan satu tangannya ke kantong celana. 


Matilah sudah Sei sekarang! la tertangkap basah telah 
berinteraksi dengan lelaki lain yang bukan sahabat sahabat 
Naga. 


"Ah i-itu cuma nya-nyapa kok," gugup Sei meremas jari 
jarinya. 


Putri dan Indah memilih pergi, memberikan dua insan itu 
ruang untuk bicara. 


"Nyapa tapi kenapa deket banget tadi mukanya," 


Sei ingin menangis sekarang. Sungguh ia tak kuat menatap 
dan mendengar suara Naga yang terdengar begitu dingin. 


"Ma-maaf Naga," lirih Sei menahan air matanya. 
"Lihat gue!" titah Naga membuat Sei mendongak. 


Naga sangat tak tega melihat wajah Sei sekarang. Ia ingin 
tertawa namun ia berusaha menahan sekuat tenaga. 


Naga hanya ingin menguji kejujuran seorang Seiko. 
"Kenapa? Mau nangis?" ejek Naga. 

"Eng-enggak kok! Siapa yang mau nangis," elak Sei. 
Ayolah Naga jangan tertawa! batin Naga 

"Terus itu bendungan di mata lo, apa namanya?" 


Sei menengadahkan pandangannya, mencoba mengipasi 
matanya. 


"Nagaa Sei minta maaf!!" 


Runtuh sudah bendungan yang Sei tahan. Air matanya 
sudah jatuh dalam satu kedipan mata. 


Lihat! Pacarnya Naga ini memang benar benar cengeng 
rupanya. 


Naga masih diam tak bergeming. Menatap Sei dengan 
tatapan datarnya. 


"Nagaa!!" rengek Sei sambil menggoyang-goyangkan jaket 
milik Naga. 


"Apa?" 


"Sei minta maaf! Janji deh Sei ga-gabakal gitu la-lagi," ucap 
Sei dengan segukannya. 


Naga masih diam. 
"Nagaa!!" panggil Sei 


Air mata yang awalnya hanya setetes itu Kini keluar lebih 
deras. Membuat Naga sangat tak tega melihatnya. 


"Sini," 


Seiko mendekat, mengikis jarak antara ia dan Naga. 
Menatap lelaki yang ada di depannya dengan tatapan 
memohon. 


Naga terkikik, menarik Sei ke dalam pelukannya sambil 
menciumi puncak kepala gadisnya. 


"Maafin gue bikin lo nangis," kata Naga. 
Sei menepuk dada Naga kesal. "Naga jahat!" 
Naga tertawa. "Iyaiya maaf," 


Seiko memasang wajah cemberutnya membuat Naga 
mencubit gemas pipi Sei. 


"Gausah pegang-pegang Sei!" 


Ucapan Sei semakin membuat Naga tertawa keras. Lucu 
melihat gadisnya saat sedang marah. 


"Ngambek?" tanya Naga sambil mendekatkan wajahnya ke 
Wajah Sei. 


"Enggak!" jawab Sei mengalihkan pandangannya. 
Cup! 


Naga mencium pipi kiri Sei dengan secepat kilat. Saat Sei 
menoleh terkejut Naga memasang ekspresi seperti orang 
yang tidak tahu apa apa dengan apa yang sudah terjadi. 


"Sekarang masih ngambek?" kata Naga dengan nada 
rendah 


"NAGA SEI MALU!!" pekik Sei 


"ASTAGHFIRULLAH TERNODAI MATA GUE!" celetuk Eja yang 
keluar dari persembunyian teman temannya. 


Yap! Sedari tadi sahabat Naga dan sahabat Sei itu 
menguping pembicaraan mereka. Termasuk melihat adegan 
dimana Naga mencium pipi kiri Sei. 


"BUKAN MUHRIM LO BERDUA ASTOGEE!" timpal Indah. 


"PARAH SIH INI MAH PARAH! HARUSNYA KITA LIVE 
STREAMING TADI!" ucap Andre dengan menggebu-gebu 
membuat yang lain mengangguk menyemangati. 


Sei dan Naga saling menatap. 
"IRI BILANG BOSS!!" sahut mereka bersamaan membuat 


para penguping itu ingin sekali melempari pasangan itu 
dengan sendal. 


Wow wow wow gaess!! 
Naga cium pipi Sei tuh! 
Hayoo yang baper siapa hayo? 


Jangan terlalu berharap ya gaes punya pacar kek 
Naga, haha 


Jangan lupa pencet icon bintang di bawah pojok kiri 
oke! 


Ayolahh beri dukungan kalian dengan pencet 
bingtangnya! 


Kalian mah baca doang tapi gak mau dukung males 
ah maless:( 


SEE YOU NEXT PART!! 
Lampung, 1 Juli 2020 


13.Markas Grixen 


Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 
temen temen” 


Hmm double update nih 


Part ini aku bikin sebagai bonus buat kalian karna 
udah setia dan dukung cerita Seinaga,yeeeee 


Baca komenan kalian buat aku berarti bangett:( 


Kadang sedih sih sama silent readers yang gamau 
pencet bintang:) 


Tapi yaudah gapapa yang penting kalian suka sama 
cerita ini! 


Jangan lupa seret temen-temen kalian! 


HAPPY READING! 
HAVE FUN GUYS! 


Bel pulang sekolah telah berbunyi, membuat semua siswa 
dan siswi berhamburan ke parkiran untuk pulang. 


Sei pun melakukan hal yang sama, pulang bersama Naga 
dan segera memakai helm pink miliknya. 


Rencanya Naga akan mengajak Sei ke markas Grixen. Entah 
apa tujuannya Naga pun tak tahu. 


"Sei takut Naga," ucap Sei saat menaiki motor Naga. 


"Ada gue!" 


"Ayo Ga! Berangkat!" pekik Jono yang sudah menjalankan 
motor nya. 


Naga mengangguk dan memberikan acungan jempol 
sebagai jawaban. 


"Gue duluan ya," pamit Udin yang langsung diikuti oleh Eja 
dan Andre. 


Teman temannya telah pergi lebih dulu meninggalkan Naga 
dengan Sei yang masih bingung antara ingin ikut atau 
tidak. 


"Mau pulang aja?" tanya Naga tak enak. 
Sei menggeleng. "Sei ikut Naga aja," 


Sejujurnya Seiko sangat ingin pergi ke markas Grixen. la 
ingin tahu seperti apa bentuk dan keadaan markas itu. 


Tapi rasa takut dan pikiran pikiran buruk Sei terus 
menghantuinya. 


Naga menarik kedua tangan Sei untuk berpegangan di 
pinggangnya. 


"Jangan takut ada gue Sei," 


aaa 


"Anjir bawa siapa tuh si bos," celetuk Anwar anak SMA 
Saturnus yang merupakan anggota geng Grixen. 


"Cantik bangke," timpal seseorang lainnya. 


Naga yang baru sampai segera turun dari motornya. 
Menggandeng tangan Sei mencoba memberikan 
Kenyamanan. 


"Widihh Pak bos udah dateng rupanya," sapa Ken langsung 
bertos ria ala cowok dengan Naga. 


Anggota geng Grixen pun langsung menghampiri Naga dan 
melakukan hal serupa. Membuat Sei hanya diam tak 
berkutik. 


Sei hanya tersenyum saat ia ditatap oleh teman teman satu 
geng Naga. 


"Siapa Pak bos?" tanya salah seorang mewakili mereka 
semua yang sejak tadi penasaran. 


"Pacar gue!" jawab Naga dengan tegas. 


"Diem diem punya juga lo ternyata, gue kira jomblo!" timpal 
Anwar sambil tertawa. 


Naga membawa masuk Sei, mempersilahkan Sei duduk di 
kursi kebanggaannya. 


Kursi itu hanya boleh di duduki oleh Naga seorang. Dan 
sekarang baru Sei lah yang dipersilahkan duduk oleh Naga. 
Eja dkk pun belum pernah menduduki kursi itu. 


"Mereka semua temen temen gue, jadi jangan takut," kata 
Naga menenangkan rasa takut Sei. 


"Gue Anwar anak SMA Saturnus," 


Anwar memperkenalkan diri terlebih dahulu dan langsung 
diikuti oleh yang lainnya. 


Eits! Mereka tak bersalaman dengan tangan Sei hanya 
menyebutkan namanya saja. 


Tentu saja mereka takut kalau Naga akan marah atau 
bahkan memberikan mereka 'hadiah' yang tak terduga 


pastinya. 

"Gue Tio," 

"Gue Reno," 

"Kenalin gue Amar," 

Sei memberikan senyuman ramah. 


"Kenalin aku Seiko Kintannia Izora, panggil aja Sei," balas 
Sei memperkenalkan diri. 


"Anggap aja rumah sendiri Sei. Kita kita gak akan macem 
macem sama lo kok," jawab Amar yang diangguki anggota 
lainnya. 


Mereka kembali sibuk dengan urusan masing masing. 
Kecuali Naga yang kini tengah menatap Sei. 


"Masih takut?" tanya Naga. 
"Enggak kok," 


Sei memutarkan pandangannya melihat setiap sudut 
runagan yang disebut markas ini. 


Perabotannya cukup lengkap membuat Sei bingung dari 
mana datangnya benda-benda elektronik itu. 


"Disini lengkap ya Naga," puji Sei. 
"Iya itu semua kita beli pakai uang kas!" 


"Wah ternyata ada sistem uang kas nya juga ya," ujar Sei 
sambil mengangguk anggukkan kepalanya. 


"Mau minum apa?" 


"Adanya apa?" tanya Sei balik. 


Eja menimpal, "Disini tuh apa aja ada Sei, lo mau sapi 
panggang juga bakal di ambilin sama Naga," 


Jono menjitak kepala Eja. "Gak gitu juga tolol 
perumpamaannya!" 


Eja mendelik, mengusap kepalanya kasar. "Ye selow dong!" 
"Bodo," balas Jono. 


"Jadi mau minum apa?" tanya Naga tak menghiraukan 
ocehan Jono dan Eja yang sangat tidak penting. 


"Apa aja deh," jawab Sei. 


Naga segera beranjak pergi mengambilkan minuman untuk 
Sei. 


Sei lebih memilih memainkan ponselnya sambil menunggu 
Naga. 


"Sei Sei," panggil Eja dengan melambaikan tangannya 
menyuruh Sei mendekat. 


"Apa?!" ketus Sei. 

"Lo tau gak perbedaan muka lo sama muka nya Andre," 
Sei mengerutkan dahinya. "Gak tau!" 

"Mau tau?" tanya Eja. 


Andre dan yang lainnya hanya diam menunggu jawaban 
yang akan diucapkan Eja. 


Sei mengangguk cepat. "Apa?" 


"SAMA SAMA GAK ENAK DI LIHAT! HAHAHAHA!" jawab Eja 
membuat orang orang tertawa puas melihat ekspresi wajah 
Seiko yang melotot tak terima. 


Plak! 


Andre menggeplak kepala Eja. “Itu persamaan bego 
namanya!" kesal Andre. 


"Mulut mulut gue ya terserah gue dong!" balas Eja ngegas. 


"Bangsat emang lo Ja!" timpal Jono sambil ikut tertawa 
menertawai jawaban Eja tadi. 


"Bangsat itu apa?" 
Krik krik 


Pertanyaan dari mulut Sei membuat tawa semua orang 
terhenti. Mereka semua saling menatap mencoba 
memikirkan jawaban yang tepat. 


Mampus gue! mereka membatin secara bersamaan. 
"Tanya aja sama Naga!" celetuk Eja dengan santainya. 


Tak lama Naga pun datang membawa minuman berisi sirup 
dan beberapa cemilan. Menyuguhkannya di depan Sei. 


"Naga!" panggil Sei membuat semua orang was was apa 
yang akan dikatakan Sei selanjutnya. 


"Kenapa?" tanya Naga mengernyitkan dahinya. 
"Bangsat itu apa?" 


Setelah pertanyaan konyol itu keluar Naga hanya menatap 
datar para sahabatnya yang kini pura pura bermain ponsel. 


Sei masih setia menunggu jawaban Naga. 


"Diajarin siapa?" tanya Naga dingin dengan tatapan yang 
masih sama, datar. 


Semua diam pura pura tak mendengar apa yang ditanyakan 
Naga. 


Hingga teriakan seseorang membuat mereka terkejut 
hampir jantungan. 


"JONO GA JONOO!" pekik Eja sambil menunjuk nunjuk Jono 
dengan semangat. 


"APAAN SIH LO KOK NYALAHIN GUE!" geram Jono yang 
terkejut. 


"YA GA JONO GA JONO YANG BILANG!!" timpal Udin 
mengompori. 


"PARAH INI MAH GA! UDAH JANGAN KASIH KENDORR!!" 
Andre ikut memprovokasi. 


"HAJAR AJA UDAH HAJAR!!" kata Eja membuat yang lainnya 
ikut menyemangati. 


"LO APA APAAN SIH JA!!" balas Jono yang ketar ketir 
sekarang. 


"Gue kan cuma menyemangati Naga ye!" sahut Eja 
menjulurkan lidahnya. 


"SEMANGAT APAAN ANJING LO SEMUA!!" murka Jono 
membuat mereka semua terbahak, merasa lucu akan 
ekspresi murka milik Jono. 


"HAHAHAHAHA!!" 


Mereka semua terhanyut dalam tawa membuat Jono merasa 
tenang saat Naga tak lagi terlihat marah. 


Hingga Sei kembali bersuara membuat semua diam dan 
menambah keinginan Jono untuk bunuh diri! 


"Jadi bangsat itu apa, Naga?" 


"BUNUH AJA GUE SEI BUNUH!!" 


Kasihan banget sih si Jono 


Jangan lupa vote dan komennya ya! 
Dan undang semua orang untuk membaca cerita ini! 
Agar makin seru oke!! 


Dan jangan bosen untuk nunggu Seinaga update!! 


SEE YOU NEXT PART GUYS!! 


Lampung, 1 Juli 2020 


14.Alex 
SELAMAT SIANG SEMUA!! 
Pie kabare? 


Semoga masih dalam keadaan sehat ya, dan masih 
setia nunggu Seinaga update. 


Btw aku seneng bangettt cerita Seinaga banyak yang 
baca, aku sampe ga nyangka secepat ini?? 


Walaupun vote nya ga sesuai sama angka yang 
baca,bahkan gak sampe setengahnya:(( 


Sedih aku tuhh sumpah 


Tapi gapapa dengan kalian baca dan share cerita ini 
udah buat aku bahagia kok:) 


HAPPY READING! 


"Cabut yok! Udah hampir sore nih!" ajak Udin sambil 
melihat jam tangannya. 


Naga mengangguk setuju. Namun, ia bingung harus 
bagaimana karena Sei tertidur pulas di kursinya. 


Naga sangat tak tega membangunkan kekasihnya. Tapi ia 
juga harus mengantarkan Sei pulang sebelum malam. 


Naga menatap Eja dkk mencoba bertanya bagaimana cara 
mengantarkan Sei pulang tanpa membangunkannya. 


"Bangunin aja udah Ga," saran Jono yang juga ikutan 
bingung. 


"Kasian bego! Nanti kalo Sei naik motor trus dia dalam 
keadaan tidur bisa jatoh nanti!" timpal Andre menolak saran 
Jono. 


"Gimana kalo Sei diiket aja naik motornya biar dia gak 
jatoh!" 


Ide brillian itu berasal dari Eja Sujaja tentunya! Membuat 
Andre ingin sekali mengubur hidup hidup Eja. 


"Gak ada akhlak lo Ja!" sahut Udin menggelengkan 
kepalanya tak percaya 


"Trus gimana dong?" tanya Eja. 


Bertanya kepada teman temannya memang bukanlah ide 
yang baik. Bukannya mendapatkan jawaban Naga malah 
semakin pusing dengan semua pendapat yang begitu di 
luar logika. 


"Pake mobil gue aja," usul Amar sambil menunjuk ke arah 
mobil yang terparkir di markas geng Grixen. 


"Nih kuncinya!" lanjut Amar smabil melempar kunci dan di 
tangkap oleh Naga. 


"Sini biar gue aja yang buka pintu mobilnya," ucap Jono 
menawarkan diri. 


Naga mengangguk, mengoper kunci kepada Jono. 
"Gih lo angkat Sei!" kata Udin. 


Naga memposisikan dirinya dengan hati-hati takut takut ia 
mengganggu tidur Sei. Meletakkan tangannya ke punggung 


dan lutut Sei. 


Sei menggeliat saat diangkat lalu mengalungkan tangannya 
ke leher Naga. 


"Naga kalo udah bucin suka gak sadar tempat emang," 
gumam Andre membuat anak Grixen menggelengkan 
kepala tak percaya akan apa yang baru saja dilakukan bos 
mereka. 


"Bawain tas punya Seiko Ja!" titah Naga membuat Eja 
mendelik tak terima. 


Dengan berat hati Eja mengambil tas adidas milik Sei yang 
berisi handphone dan beberapa uang. 


"Kalo bukan Naga yang nyuruh ogah banget gue!" gerutu 
Eja membuat yang lain terkekeh kasihan melihat Eja. 


KKK 


"Assalamualaikum Bun," salam Naga saat telah sampai di 
depan rumah Sei. 


"Waalaikumsalam, loh Sei nya mana?" tanya Kania karena 
tak melihat wujud Sei. 


"Ada di mobil Bunda, dia ketiduran," jawab Naga 


Bunda mengangguk. "Yaudah ayo bawa ke kamarnya!" 
suruh Kania. 


Naga segera membuka pintu mobil di bantu Kania. 
Mengangkat tubuh mungil Sei yang masih tertidur pulas. 


Dengan sedikit terburu-buru Naga menaiki tangga rumah 
Sei untuk mengantarkan gadis yang tengah tertidur ke 
kamarnya. 


Setelah sampai di kamar Naga langsung membaringkan 
tubuh Sei, menyelimutinya dengan selimut bulu berwarna 
pink pastinya. 


Naga menetralkan napasnya. Walaupun tubuh Sei tidak 
berat tetap saja membuat Naga ngos ngosan karena 
menaiki tangga tadi. 


"Dasar kebo," guman Naga sambil tersenyum melihat wajah 
Sei yang tampak lebih polos dan menggemaskan. 


Bunda menaruh tas milik Sei di nakas lalu menatap Naga. 
"Makasih ya Naga," ucap Bunda tulus. 
"Iya Bun sama-sama," 


"Yaudah Naga pamit pulang ya Bun udah hampir maghrib," 
lanjut Naga sambil menyalami tangan Bunda. 


Kania mengusap kepala Naga sayang. la sudah 
menganggap Naga sebagai anaknya sendiri. 


Melihat bagaimana Naga begitu menyayangi dan mencintai 
Sei membuat Kania percaya dengan Naga. 


"Assalamualaikum Bun," 


"Waalaikumsalam, hati hati ya!" kata Kania sambil menutup 
pintu kamar Sei dan mengantar Naga ke depan. 


KKK 


"Bunda!" panggil Sei yang kini sudah berganti pakaian 
setelah melaksanakan sholat maghrib. 


Kania menengok. "Kenapa?" 


"Yang nganter Sei ke rumah tadi sore siapa Bunda? Sei kan 
tidur," 


Bunda terkekeh. "Siapa lagi kalau bukan pacar kamu," goda 
Kania membuat Sei tersipu malu. 


"Bunda, Sei izin keluar ya! Mau beli bakso di depan gang," 
pinta Sei sambil menggelung rambutnya. 


"Biar Bi Inah aja yang belikan, Non!" ucap pembantu rumah 
Sei. 


"Gak usah Bi, biar Sei aja!" tolak Sei. 
"Tapi ini malam, Non," sergah Bi Inah. 
"Udah gak papa," jawab Sei segera pergi. 


"Jangan lama lama Sei! Hati hati!" pekik Bunda dari dalam 
membuat Sei menjawab tak kalah kerasnya. 


"Siap Bunda!" 


aaa 


Sei berjalan sambil bersenandung ria. Mengayunkan kedua 
tangannya dengan semangat. 


Sei melihat tukang bakso langganannya, segera berlari 
untuk memesan. 


"MAMANG!" pekik Sei mengejutkan Mang Uus hanpir 
jantungan. 


"Atuh jangan ngagetin Neng! Kalo Mang Uus jantungan 
gimana," 


Seiko tertawa melihatnya. Sedang Mang Uus mengusap 
dada. 


"Pesan bakso 2 ya Mang! Gak pake sambel!" kata Sei 
memesan dan duduk di kursi yang disediakan. 


"Andi sini!" panggil Sei kepada anak laki laki yang 
menghampirinya. 


Mang Uus sudah hafal dengan pesanan Sei. Dua pesanan 
Sei bukan untuk dirinya sendiri. Satu pesanan akan Sei 
berikan kepada Andi, anak jalanan yang memang berteman 
baik dengan Sei. 


Mang Uus selalu senang saat Sei membeli dagagannya. 
Keberadaan Sei pasti selalu berbuat ulah membuat Mang 
Uus tertawa. 


Pesanan pun datang, Sei segera memakan bakso nya 
bersama Andi. 


"Enak kan?" tanya Mang Uus 


"Bakso Mang Uus emang terbaik deh!" balas Sei dan Andi 
bersamaan sambil mengacungkan jempol mereka. 


"Sok atuh di makan," jawab Mang Uus kembali melayani 
pesanan orang oranh lainnya. 


KKK 


Setelah selesai memakan baksonya dan bermain sebentar 
dengan Andi Sei pamit untuk pulang karena jam sudah 
pukul 20.12 . 


"Kakak pulang dulu ya Andi," 
"Iya kak, hati hati!" jawab Andi. 


Sei mengangguk dan berjalan pergi meninggalkan Mang 
Uus dan Andi sambil melambaikan tangannya. 


Sei hampir sampai di rumahnya sedikit lagi. Namun, dua 
laki laki menghentikan langkahnya membuat Sei was-was. 


"Cantik cantik kok sendirian Neng," ucap salah satu laki laki 
itu yang mencoba mendekat ke arah Sei. 


"Mending kita anterin pulang yuk!" ucap yang satunya lagi 
mencoba meraih tangan Sei. 


"Jangan deket deket sama Sei!" ancam Seiko. 

"Jangan galak galak ah Neng," 

"TOLONG!!" teriak Sei mencoba meminta tolong. 

"Jangan teriak teriak gitu dong, belum juga di apa apain," 


Kedua laki laki itu tertawa keras dan semakin mendekat 
membuat rasa takut Sei semakin menjadi jadi. 


Sei terduduk sambil menutup kedua matanya, berharap ada 
seseorang yang menolongnya. 


Bugh! 
Bugh! 
Gdubrak! 


Suara itu terdengar di telinga Sei namun ia belum berani 
membuka mata. 


"Pergi lo semua!" pekik seseorang mengusir dua laki laki 
tadi. 


"Lo gak apa apa?" tanya laki laki itu mendekat dan 
membantu Sei. 


Sei membuka mata perlahan. 
"Jangan takut, gue bukan orang jahat!" 


Sei mendongak menatap laki laki itu dan terkejut dengan 
siapa yang baru saja menolongnya. 


"Alex?" 

Gantung noh gantunggg, haha 
Siapa Alex? 

Hayoo mulai ada pemain baru nih 


Yang penasaran tunggu part selanjutnya ya! Disana 
akan terjawab siapa Alex dan bagaimana Sei bisa 
mengenalnya 


Jangan lupa pencet bintangnya dan komen sebanyak 
banyaknya!! 


SEE YOU NEXT PART!! 
Kecup manja dari Seiko:* 


Lampung, 2 Juli 2020 


15.Who is Alex 


HAY HAYY GIMANA KANGEN GAK SAMA SEI? 
ATAU NAGA? 

ATAU MALAH AUTHORNYA? 

HAHA. 


AKU PENGEN NANGIS SUMPAHH SAKING BAHAGIANYA, 
AKU GA NYANGKA PEMBACANYA UDAH 1K PADAHAL 
BELUM 1 BULANN!!! 


SUMPAHH AKU SENENG BANGETTT SAMPEE GA TAU 
HARUS NGOMONG APALAGI SELAIN MAKASIH BUAT 
READERS YANG SETIA NUNGGUIN UPDATE:(( 


LOP BANYAK BUAT KALIAN YA ALLAH . 


Aku gatau harus gimana lagi buat bilang makasih 
sama kalian, aku cuma bisa kasih hadiah update 
malam ini. 


Seneng gak sih kalian di kasih update? 
HAPPY READING! 
HAVE FUN! 


"Tapi kamu gak apa apa kan Sei?" tanya Bunda khawatir 
sambil memeluk putrinya. 


Sei telah sampai di rumahnya dan langsung menceritakan 
kejadian yang baru saja dialaminya. 


Tentu saja Kania khawatir sekali, untung saja putri polosnya 
ini tidak mengalami luka luka atau pun hal hal yang sangat 
tidak diinginkan. 


"Sei gak apa apa Bun, untung Alex dateng selamatin Sei!" 
jawab Sei menunjuk lelaki yang kini tersenyum menunduk. 


"Alex?" cicit Bunda. 


Sei melepaskan pelukannya. "Iya Bunda ini Alex temen Sei 
waktu SMP dulu, Bunda ingat gak?" balas Sei sambil 
mendekati Alex. 


"Hai Tante! saya Alex yang dulu sering main ke rumah 
pohon sama Intan waktu pulang sekolah," jelas Alex 
memperkenalkan dirinya. 


Alex dan Sei berteman baik saat SMP, bahkan teman 
temannya mengira bahwa Alex dan Sei adalah sepasang 
kekasih dulunya. 


Aelx dan Sei memang mempunya nama panggilan 
tersendiri. 

Alex memang memanggil Sei dengan nama Intan. Nama itu 
Alex ambil dari nama tengah milik Sei. 


"Oh yang dulu sering ngajarin Sei naik pagar ya?" tanya 
Bunda sambil terkekeh. 


Alex dan Sei tertawa. "Bunda jangan diingetin dong!" rajuk 
Sei. 


"Terima kasih ya Alex, Bunda gak tau gimana jadinya kalau 
gak ada kamu!" ucap Bunda. 


Alex menganggukkan kepalanya. "Iya Tante gak apa," 


"Yasudah ayo kita masuk dulu!" ajak Bunda. 


"Gak usah Tante! Alex udah mau pulang soalnya sudah 
malam," tolak Alex halus. 


"Oh yasudah, sekali lagi terima kasih ya," 
Alex mengangguk dan menyalami tangan Bunda. 


"Sei antar Alex sampai ke depan gerbang ya," tawar Sei 
karena memang motor Alex ada di luar gerbang rumah Sei. 


KKK 


"Gue gak nyangka lo masih ingat gue Intan," kata Alex 
sambil menyender di motor miliknya. 


"Sei gak mungkin lupain Alex! Berkat Alex, Sei punya 
banyak pengalaman!" balas Sei sambil terkikik mengingat 
bagaimana nakal nya ia dulu bersama Alex. 


Alex merasa sedikit asing saat Intan memanggil namanya 
dengan sebutan 'Sei'. Namun, ia memilih diam. 


Alex tertawa. "Lo sekolah dimana sekarang?" 
"Di SMA Angkasa," jawab Sei. 
"Besok lo sekolah?" 


"Engga soalnya guru ada rapat gitu jadi libur deh," jawab 
Sei ceria. 


"Jalan yuk!" ajak Alex. 


Sei menimang-nimang tawaran Alex. Sei memikirkan Naga, 
ia berniat untuk mengajak dan memperkenalkan Naga 
dengan teman SMP nya. 


"Boleh! Tapi Sei ajak seseorang ya," 
"Siapa?" 


"Ada deh! Nanti Sei kenalkan dengan Alex biar Alex bisa 
temenan sama dia!" jawab Sei tanpa memberitahu siapa 
Naga kepada Alex. 


"Oke, jam sembilan gue jemput ya!" 


"Gausah di jemput! Biar Sei berangkat sendiri aja," tolak Sei 
cepat. 


"Em yaudah, gue tunggu di taman deket komplek," 


Sei mengangguk dan mengangkat kedua jempolnya sebagai 
jawaban. 


Alex mengacak rambut Sei, ia sungguh merindukan gadis 
yang sedang tersenyum di depannya ini. 


Gadis ini adalah gadis satu satunya yang ingin berteman 
dengan Alex saat SMP dulu. Semua orang tak ingin 
berteman dengannya karena ia nakal. Namun Sei hadir dan 
menjadi temannya membuat Alex begitu menyayangi Sei. 


"Gue pulang ya!" pamit Alex sambil memakai helm full face 
nya. 


"Iya hati-hati," 


Sei melambaikan tangan saat Alex telah beranjak pergi. 
Segera menutup gerbang dan menguncinya. 


KKK 


Sei bersiap ingin tidur, namun dering yang berasal dari 
benda pipih itu mengganggunya. 


Sei melihat nama Naga yang tertera disana. Tumben sekali 
Naga memanggilnya dengan panggilan vidio. 


Tak ingin berlama-lama Sei langsung mengangkatnya. 
Membenarkan topi baju tidurnya yang berwarna hijau. 


"Iya Naga kenapa?" tanya Sei. 
"Kok nanya kenapa? Gue ganggu lo ya?!" 
Naga balik bertanya dengan nada tak sukanya. 


Sei gelagapan mendengar nada bicara Naga. "Eng-engga 
maksudnya tumben vidio call Sei," 


"Gapapa, kangen aja!" jawab Naga dari seberang sana. 
"Tadi udah seharian ketemu masih aja kangen!" protes Sei. 
"Yang ada lo seharian tidur Sei di markas tadi," 

Sei memasang wajah cemberut nya. "Sei kan ngantuk," 


Naga menyengir lebar. "Sekarang juga ngantuk?" tanya 
Naga ketika melihat Sei menguap lebar. 


"Iya baru aja Sei mau tidur, eh Naga telpon," jujur Sei. 


"Loh Naga kok gak pake perban lagi?" tanya Sei baru sadar 
bahwa kepala Naga sudah tak dililit oleh kain putih itu lagi. 


"Gue lepas tadi, rasanya gak enak ganjel!" tutur Naga. 


"Harusnya di pakein plester biar gak kena debu," ceramah 
Sei membuat Naga tertawa. 


Naga memeriksa luka di keplaa bagian belakangnya. 


"Udah gak apa apa kok kayaknya," 

"Naga bandel ya dibilangin!" 

"Bodo!" jawab Naga. 

Sei teringat akan sesuatu yang ingin ia katakan pada Naga. 


"Naga besok ada acara gak?" tanya Sei membuat seseorang 
yang di seberang sana mengerutkan dahinya. 


"Gak ada, kenapa? Lo mau ngajak gue jalan?" 

"Iya! Besok Sei mau kenalin Naga sama temen SMP Sei," 
"Cewek atau cowok?" selidik Naga. 

"Cowok," 


"Jam berapa ketemuannya? Dimana? Dijemput apa engga 
sama dia?" tanya Naga secara beruntun membuat Sei 
kebingungan. 


"Jam sembilan Naga, di taman deket komplek kok. Engga Sei 
gak dijemput, Sei bareng Naga aja besok," balas Sei 
menjawab semua pertanyaan itu. 


"Yaudah besok gue jemput!" 
"Gih tidur," lanjut Naga. 
"Iya Naga, good night!" 
"Night too kebo!" 


Sebelum Sei membalas ucapan Naga, Naga telah 
mematikan panggilan itu secara sepihak membuat Sei 
menahan kesal. 


Sedangkan Naga hanya dapat tertawa membayangkan 
betapa menggemaskannya ekspresi Sei tadi. 


Tak lama kedua insan itu menutupkan matanya, terlelap 
dengan mimpi masing masing. 


Nih aku kasih foto saat Sei dan Naga vidio call 


Mau tau gimana reaksi Naga saat ketemu Alex? 
Tunggu part selanjutnya ya disana akan terjawab 
secara rinci mengenai sesorang yang bernama Alex 
itu. 


Jangan pernah bosen nunggu Seinaga update yaa!! 


Jangan lupa follow,vote dan komen sebanyak 
banyaknyaaaa!! 


Dan seret temen temen kalian yang pecinta dunia 
orange ini!! 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 3 Juli 2020 


16. Pertemuan 
Selamat sore readers tercintaku!! 


Sebelumnya aku minta maaf karena baru bisa 
update hari ini, kemarin kemarin sibuk ada acara 
keluarga jadi baru sempet update sekarang. 


Kalian penasaran kan sama kelanjutan part kemarin, 
nih aku kasih tau di part ini 


HAPPY READING! 


HAVE FUN!! 


Seiko sudah siap dengan hoodiee hijau tosca nya. 
Rambutnya yang di kelabang membuat ia terlihat begitu 
cantik hari ini. 


Sei memutuskan untuk berangkat sendiri, tak ada yang 
menjemputnya baik Naga maupun Alex. 


Seiko segera turun dari kamarnya menuju ke ruang makan 
dimana Ayah dan Bunda serta Bang Dilon sudah menunggu 
untuk sarapan bersama. 


"Selamat pagi Ayah, Bunda, Bang Dilon!" sapa Sei sambil 
mengambil roti miliknya. 


"Pagi Sei!" jawab mereka serempak. 


"Mau kemana pagi-pagi?" tanya sang Bunda memperhatikan 
tampilan Sei. 


"Mau ke taman Bunda sama Alex," 


"Sama Alex doang?" kepo Bunda. 


"Naga juga kok Bun. Sei mau kenalin Naga ke Alex!" tutur 
Sei lalu meminum susu putih dan segera menyalami tangan 
kedua orang tuanya dan tak lupa juga abangnya. 


"Assalamualaikum!" 


"Waalaikumsalam!" 


aaa 


Sei berjalan santai, hari ini ia tak membawa handphone 
miliknya karena ia lupa menaruhnya dimana. 


Sei tak sabar memperkenalkan Naga kepada Alex. Sei yakin 
mereka pasti bisa menjadi teman yang baik. 


Sei melihat seseorang telah duduk di kursi taman sendirian. 
Sei sudah tau siapa yang akan paling cepat datang di antara 
mereka, tentunya Alex. 


"Alex!!" pekik Sei membuat Alwx menoleh. 
"Intan sini," ajak Alex melambaikan tangan. 
Sei segera berlari lalu duduk di samping Alex. 


"Alex selalu aja datang pertama di banding Sei," gerutu Sei 
membuat Alex tertawa. 


"Makanya jangan kelamaan dandan Intan," 


"Sei gak dandan kok. Sei tadi lama karena ikat rambut Sei 
dulu," ucap Sei sambil menunjukkan rambutnya. 


"Cantik," balas Alex. 


"Terima kasih Alex!" 


"Ikat rambutnya yang cantik Tan," jawab Alex membuat Sei 
cemberut. 


"Alex sudah lama menunggu ya?" 
"Engga kok gue juga baru sampai tadi, eh lo dateng deh!" 
Seiko menganggukkan kepalanya. 


"Temen lo mana yang mau dikenalkan ke gue?" tanya Alex 
sambil menatap Sei. 


"Sebentar lagi kayaknya dateng kok," 


KKK 


Hampir satu jam Alex dan Seiko menunggu kedatangan 
Naga. Namun sang kekasih tak kunjung menampakkan 
dirinya. 
Sei juga bingung harus berbuat apa karena handphonenya 
yang tak ia bawa. Naga pasti melupakan janjinya hari ini, 
pikir Sei. 


"Temen lo masih lama?" tanya Alex sesekali melihat jam 
tangannya. 


"Kayak nya dia kelupaan deh," 
"Telfon aja kalau gitu!" suruh Alex memberi solusi. 


"Handphone Sei gak Sei bawa. Soalnya Sei lupa taruh 
dimana!" 


"Dasar pelupa!" ejek Alex sambil mencubit hidung Sei 
membuat Sei memelototkan matanya. 


"Ih Alex!!" 


"Makan eksrim dulu yuk," ajak Alex menunjuk oenjual 
eskrim di seberang jalan. 


"Boleh," 


Alex pun segera berlari memesankan eksrim untuk dirinya 
dan teman SMP nya itu. 


Sei gusar karena Naga masih belum datang. Ia sungguh tak 
enak hati dengan Alex. 


"Nih!" 


Alex menyodorkan eskrim kepada Sei yang langsung 
diterima dengan senang hati. 


"Terima kasih Alex," 
"Masih suka rasa vanilla kan?" 


Sei menganggukkan kepalanya cepat. "Masih kok. Semua 
rasa eskrim Sei suka," 


"Tapi lebih suka rasa vanilla kan?" 


"Iya dong!!" jawba Sei semangat sambil terus memakan 
eskrimnya. 


"Alex sendiri masih suka rasa Strawberry?" 
Kini gantian Sei yang bertanya kepada Alex. 
"Masih lah," 


"Emangnya apa sih yang membuat Alex suka sama 
strawberry?" 


Memang benar teman SMP Sei itu sangat menyukai semua 
yang berhubungan dengan buah bernama strawberry. 


Sei hapal betul bagaimana sukanya Alex terhadap buah itu. 


Alex menyukai buah yang identik dengan rasa asam itu 
bukan berarti ia bersifat keperempuan-puanan ya alias 
bencong. 


Karena kebanyakan lelaki tak menyukai buah itu, Naga 
salah satunya. 


"Kenapa ya? Gue juga gak tahu," balas Alex. 


Sei menganggukkan kepalanya mengerti, memangnya 
semua butuh alasan saat kita menyukai sesuatu? 


Keduanya saling melempar senyum satu sama lain lalu fokus 
menghabiskan eksrim masing-masing. 


aaa 


"Itu Naga!" tunjuk Sei kepada seseorang yang tengah 
berjalan santai dengan Kkacamata hitamnya sambil 
mengusap rambutnya. 


Naga? 


Sepertinya Alex merasa familiar dengan nama itu tapi 
dimana ia pernah mendengarnya? 


Naga tersenyum lebar melihat Sei melambaikan tangan 
kepadanya tanpa menyadari laki laki yang berada di 
samping kekasihnya. 


"Hai Sei! Udah lama?" tanya Naga tanpa beban. 


"Ya udah dong Naga. Naga kemana aja sih! Sudah berjam 
jam Sei tungguin Naga!" marah Sei dengan wajah kesalnya. 


"Gue minta maaf," 
"Pasti Naga lupa ya kan?!" 


Naga terkekeh kekasihnya ini ternyata sudah tau betul 
bagaimana sosok Naga. 


"Iya, gue minta maaf ya!" 


"Mana temen lo?" tanya Naga masih belum menyadari 
keberadaan Alex di samping Sei. 


"Ini! Alex kenalin ini Naga, Naga kenalin ini Alex!" kata Sei 
membuat dua lelaki itu saling menatap lama. 


"Lo!!" teriak kedua laki laki itu sambil menunjuk satu sama 
lain. 


Naga langsung menarik Sei dekat dengannya. Memeluk 
pinggang Sei dengan posesif membuat Sei mengerut 
bingung. 


"Ngapain lo di sini?!" tanya Naga dingin sambil menatap 
tajam lawan bicaranya. 


Alex mengeluarkan senyuman miringnya, lalu mengulurkan 
tangan. 


"Kenalin gue Alexander Vetel Abimanyu, teman SMP Intan!" 


"Gue Maheswara Naga Antares pacarnya Sei!" balas Naga 
tak kalah sengit sambil menekan kata pacar. 


Yap! Alex adalah Vetel, ketua geng Petir yang merupakan 
musuh Grixen. 


Alex terkejut mendengar jawaban Naga bahwa ia adalah 
pacar Sei. Harapan Alex pupus selama ini. Wanita yang 


begitu disayangi ternyata sudah dimiliki oleh ketua musuh 
bebuyutannya. 


Alex dan Naga saling melempar senyum yang tak bisa 
diartikan! 


Ternyata Alex itu Vetel guys!! 
Ada yang nyangka? 
Ku yakin sudah banyak yang menduga. 


Gimana kelanjutannya ketika. musuh bebuyutan 
saling berhadapan? 


Tunggu kelanjutannya ya!! 


Ini style Sei, Naga dan Alex saat bertemu! 


Hayoo gantengan Naga apa Alex?? 


SEE YOU NEXT PART! 


JANGAN LUPA BINTANG DAN KOMENANNYA YA!! 


Lampung, 5 Juli 2020 


17.Balapan 
Selamat malam semua!! 
Masih pada nunggu kepolosan Sei kah? 
Gimana kalian udah gak penasaran kan sama si Alex? 


Tolong kalau baca hargai author dong dengan beri 
dukungan kalian lewat bintang yang ada di bawah 
pojok kiri layar hp kalian! 


Terima kasih:) 


HAPPY READING!! 


Setelah pertemuannya dengan Alex membuat Naga 
menyuruh Seiko untuk tidak dekat dekat dengan teman SMP 
nya Sei. 


Seperti sekarang, sepanjang koridor sekolah Naga tak henti 
henti meminta Sei untuk mengikuti ucapannya, yaitu 
menjauhi seorang laki laki bernama Alex itu, tidak bernama 
Vetel. 


Aish siapa pun namanya Naga tak peduli! 


"Aduh Naga kenapa sih dari tadi suruh Sei buat jauhin Alex! 
Alex kan teman Sei, Naga!" gerutu Sei menghentikan 
langkah nya lalu berbalik menatap Naga. 


"Dia itu punya niat jahat sama lo," balas Naga. 
"Niat jahat apa Naga? Alex orang baik kok," 


"Laki laki itu mau rebut lo dari gue!" tegas Naga. 


Sei memutarkan bola matanya malas saat sifat possesive 
Naga muncul. 


"Kalau pun Alex mau rebut Sei dari Naga, Sei bakal tetap 
cinta sama Naga!" jawab Sei sambil menangkupkan kedua 
tangannya pada pipi Naga. 


Perkataan Sei cukup membuat hatinya tenang. Namun, 
tetap saja Naga harus berhati-hati dengan Alex. 


"Yaudah ayo gue antar ke kelas!" kata Naga menggandeng 
tangan mungil milik Sei. 


KKK 


Setelah mengantarkan kekasihnya dengan selamat Naga 
segera pergi menuju kelasnya. 


Naga melemparkan tasnya kasar dan segera menghampiri 
para sahabatnya yang tengah sibuk bermain ponsel di pojok 
kelas. 


"Kenapa muka lo?" tanya Jono ketika melihat wajah masam 
milik Naga. 


"Gapapa," jawab Naga singkat. 


"Kayak cewek lo ditanya kenapa jawab gapapa," celetuk 
Andre masih fokus pada handphonenya. 


Mereka terhanyut dalam dunia masing-masing. 
"Ada balapan nanti malam di tempat biasa!" 


Ucapan itu berasal dari mulut Udin yang langsung 
menunjukkan gambar yang ada di ponselnya kepada teman- 
temannya. 


"Hadiahnya sepuluh juta!" lanjut Udin membuat Naga 
tertarik akan topik pembicaraan itu. 


"Siapa aja yang ikut?" tanya Naga mendekat. 


Udin mengecek hp nya lalu berkata, "Baru ada empat orang 
yang daftar," 


"Siapa siapa?" tanya Eja penasaran. 
"Kebanyakan dari mereka para ketua geng yang ikut," 


"Ketua geng Regaza, si Bumi. 

Trus ketua geng Tempur, si Ciko. 

Ada juga ketua geng Ornad si Rian dan yang terakhir si 
Vetel ketua geng Petir," jelas Udin panjang lebar. 


Saat mendengar nama Vetel membuat emosi Naga naik. 
Entahlah, laki laki yang sekarang merupakan teman SMP Sei 
itu selalu berhasil membuat Naga tak terkendali. 


"Gue ikut," ucap Naga tiba-tiba membuat para sahabatnya 
menatap ke arah Naga. 


"Lo yakin Ga?" tanya Andre. 
"Lo sendiri gak yakin sama kemampuan gue?" 


Naga balik bertanya membuat Andre dkk tersenyum penuh 
arti. Alasan inilah yang membuat seorang Naga dipilih 
menjadi ketua oleh para senior-senior mereka. Naga selalu 
optimis dalam mengambil sebuah keputusan. 


"Acaranya dimulai jam berapa?" tanya Naga. 


"Jam11 malam," balas Udin. 


Naga menganggukkan kepalanya mengerti masih ada waktu 
beberapa jam untuk Naga berkunjung ke rumah Sei. 


KKK 


"Tumben Naga ke rumah Sei jam segini? Biasanya kan 
hampir tengah malam Naga baru ke rumah Sei," ucap Sei 
yang memang merasa agak sedikit aneh dengan 
kedatangan Naga di jam yang masih terbilang sore ini. 


"Gue cuma pengen lebih lama ngabisin waktu sama lo," 
jawaban Naga membuat Sei tersipu malu. 


"Tapi Naga gak nyembunyiin sesuatu kan dari Sei?" tanya 
Sei curiga. 


Pertanyaan Sei membuat otak Naga membeku. Jantungnya 
berpacu lebih cepat. 


Naga sangat tidak bisa berbohong, apalagi kepada Sei. 


Naga berdehem untuk menyembunyikan kegugupannya. 
"Enggak kok," balas Naga. 


"Sei cuma takut aja Naga bohongi Sei lagi seperti waktu 
itu," 


Naga kembali mengingat kebohongan yang telah ia lakukan 
kepada Sei saat ia akan tawuran. 


Itu pun Naga sangat tak mau melakukannya. Oleh karena 
itu ia menyuruh Andre yang mengantarkan Sei pulang dan 
berbohong kepada pacarnya itu. 


Jika saja yang mengantarkan Sei itu adalah Naga, mungkin 
rencana kebohongannya itu tidak akan terlaksana. 


"Diminum Naga airnya, maaf cuma bisa kasih Naga air 
putih!" 


"Iya gak apa," jawab Naga sambil meneguk air putih yang 
disediakan. 


"Lo udah makan?" 
Sei menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Mau makan di luar atau mau pesan online aja?" tawar 
Naga. 


"Kalo Sei minta Naga untuk buatkan Sei mie instan, boleh?" 
cicit Sei 


"Soalnya Sei takut mau hidupin kompor gas nya," lanjut Sei 
membuat Naga terkekeh. 


Naga bangkit dari duduknya, mengacak rambut kekasihnya 
gemas. Lalu menggandeng Sei menuntunnya untuk pergi ke 
dapur. 


Naga memang sudah hafal tempat-tempat di rumah Sei. 
Tiga tahun berpacaran dengan Sei membuat Naga selalu 
berkunjung ke sini. 


KKK 


"Mie nya ada dimana?" tanya Naga sambil menghidupkan 
kompor gas dan memasang panci kecil di atasnya. 


"Ada di lemari sebelah kiri Naga," jawab Sei sambil 
menunjuk lemari di sebelah kiri yang terletak di atas kepala 
Naga. 


Yang di lakukan Sei saat ini hanyalah duduk dan diam di 
kursi makan. Memperhatikan laki laki yang dengan telaten 


memasak mie di depannya itu. 


Kadang Sei berfikir mengapa Naga masih mau berpacaran 
dengannya yang tak bisa apa-apa ini. 


"Nih," kata Naga sambil menyodorkan satu mangkuk mie 
rebus untuk Sei. 


"Ayo di makan!" titah Naga mengambilkan sendok dan 
garpu dan diberikan kepada Sei. 


Sei terdiam membuat Naga bingung. 


"Kenapa diam? Mau disupain?" tanya Naga membuat Sei 
langsung menyuapkan satu sendok mie ke dalam mulutnya. 


Tiba-tiba Sei memeluk Naga erat membuat sang empu tak 
siap menerimanya. 


Sei terisak dalam pelukan Naga. Naga yang tak mengerti 
sebabnya hanya dapat mengusap punggung Sei mencoba 
menenangkannya. 


"Sstt, kenapa?" tanya Naga dengan nada rendah. 


Seiko menatap Naga dengan mata yang mata yang masih 
dibanjiri air mata. 


"Kenapa nangis? Mie nya gak enak atau terlalu pedas ya?" 
cemas Naga membuat Sei malah semakin terisak. 


"Sei malu hiks sama Naga. Naga bisa masak tapi Sei enggak 
hiks!" lirih Sei dengan masih sesegukan. 


Naga menarik sudut bibirnya, ternyata itu yang membuat 
kekasih tersayang Naga menangis? 


Astaga Seiko nya ini sungguh menggemaskan! 


"Kenapa harus malu? Itu udah jadi tugas gue melayani lo 
Sei," ucap Naga menghapus air mata Sei dengan kedua jari 
jempolnya. 


"Sei gak bisa apa-apa tapi kenapa Naga masih mau pacaran 
sama Sei? Kenapa gak tinggalin Sei?" tanya Sei masih 
dengan diiringi suara segukan. 


Naga menarik napasnya dalam. "Memangnya perlu alasan 
untuk menyukai seseorang Sei? Gue gak peduli mau lo gak 
bisa masak kek, gak bisa nyuci sekalipun, selagi gue cinta lo 
dan lo juga cinta gue. Gue gak akan pernah ninggalin lo 
Sei!" 


Sei semakin memeluk erat tubuh Naga setelah mendengar 
penuturan laki laki itu. 


Rasa sayang dan cinta Sei semakin bertambah di hati nya. 
Bunga bunga mulai bermekaran di perutnya membuat 
pipinya terlihat merah sekarang. 


"Sei sayang banget sama Naga!" 
"Naga juga sayang banget sama Sei!" 
"Gih di makan lagi mie nya," lanjut Naga. 


Sei melanjutkan acara makannya yang sempat tertunda. 
Namun, sebelum tangan mungilnya menggapai sendok 
yang ada di mangkuk. Benda itu sudah lebih dulu sampai di 
tangan Naga. 


"Biar gue suapin!" 


Naga mulai menyuapi Sei dengan telaten, meniup mie 
tersebut agar tak terlalu panas saat Sei memakannya lalu 
menyuapkannya dengan hati hati. 


KKK 


Sekarang sudah pukul sepuluh malam dan itu artinya satu 
jam lagi balapan akan segera di mulai. 


"Sei!" panggil Naga kepada Sei yabg tengah berbaring di 
pahanya. 


"Gue mau pulang," ucap Naga membuat Sei langsung 
mendudukkan badannya. 


"Gak bisa lebih lama di sini ya Naga?" tanya Sei penuh 
harap. 


Naga menggelengkan kepala. "Ini udah hampir malam Sei, 
lo harus tidur!" 


"Yaudah deh Naga boleh pulang," 
Naga mengusap rambut Sei dan mengecupnya. 
"Gue pulang ya!" 


Sungguh berat rasanya Sei untuk mengizinkan Naga 
pulang. Sei masih ingin berlama lama menghabiskan waktu 
dengan Naga. Namun, Sei juga mencoba mengerti 
bagaimana sibuknya Naga sekarang. 


"Iya hati-hati ya Naga!" kata Sei sambil memeluk tubuh 
Naga sekali lagi. 


"Jangan lupa kunci pintu!" ucap Naga sambil berjalan ke 
luar dengan melambaikan tangannya. 


Sei tersenyum manis membalas lambaian tangan Naga dan 
segera menutup dan mengunci pintu saat Naga telah hilang 
dari area rumahnya. 


Hayoo yang senyum senyum sendiri siapa nih? 


Tolong jangan ngehalu punya pacar kayak Naga ya, 
haha 


Segini dulu ya buat part ini, JANGAN LUPA VOTE DAN 
KOMEN SEGOKIL GOKILNYA!! 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 07 Juli 2020 


18.Balapan 2 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


HARGAI AUTHOR DONG TEMAN TEMAN:) 
Aku double update dong demi kalian!! 
Gimana gimana part yang sebelumnya baper gak?? 


HAPPY READING!! 


Setelah kepulangan Naga, Sei tiba-tiba menjadi cemas takut 
terjadi apa-apa terhadap Naga. 


Yang dilakukan Sei sedari tadi hanya duduk di pinggiran 
aksur dan menekuk wajahnya di kedua lutut. 


Perasaan khawatir itu tiba-tiba saja muncul sendiri tanpa 
permisi. Membuat Sei gelisah dibuatnya. 


Sei ingin menghubungi Naga tapi ia takut mengganggu. 


Baiklah lebih baik Sei tidur dan menyingkirkan rasa 
khawatirnya itu. Sei hanya dapat berdoa semoga Naga nya 
baik-baik saja. 


KKK 


Naga baru saja sampai di arena balap. Di sana, teman 
temannya sudah menunggu kedatangan Naga. 


Naga memarkirkan motornya dekat salah satu stand, 
membuka helm dan segera turun menyapa teman 
temannya. 


"Lo udah siap kan Ga?" bisik Jono 


"Gue selalu siap!" tegas Naga membuat Jono langsung 
menepuk bahunya. 


Di seberang stand Naga melihat lelaki yang belakangan ini 
selalu mengusik emosinya. Siapa lagi kalau bukan Vetel! 


Vetel menatap Naga sambil menampilkan senyum 
remehnya. Mengerakkan jari telunjuknya ke leher seolah- 
seolah memperagakan sedang memotong sesuatu. 


Naga menatap Vetel dengan tatapan datarnya. Naga harus 
berhati-hati dalam balapan ini, Naga tau betul jika Vetel 
selalu berbuat licik. 


"Hati-hati Ga," ucap Andre memberi peringatan. 


aaa 


Lomba pun akan dimulai. Semua peserta sudah berbaris 
dengan suara deruman motor yang menggema. 


Entah ini sebuah keberuntungan atau kesialan Naga malah 
berada tepat di samping Vetel dan saling melempar tatapan 
benci satu sama lain. 


Seorang wanita dengan pakaian kurang bahan berdiri 
sambil membawa sebuah kain. Kemudian ia menjatuhkan 
Kain itu sebagai pertanda bahwa balapan sudah di mulai. 


Semua peserta mengerahkan tenaga masing-masing 
dengan kecepatan motor yang sangat tinggi. Saling 
menyalip satu sama lain. 


Naga memimpin balapan itu dan Vetel berada tepat di 
belakangnya. 


Sorak sorai suara dari orang orang dan para sahabatnya 
membakar semangat Naga untuk mencapai garis finish. 


"GO NAGA GO NAGA GO!!" 
"AYO SEMANGAT NAGA SAYANG!!!" 
"NAGA SEMANGAT WOY! KALAH GUE CINCANG LO GA!" 


Itulah beberapa teriakan teriakan yang berasal dari mulut 
Andre, Jono dan tentunya Eja. 


Tinggal satu tikungan lagi yang harus dilewati para peserta 
untuk mencapai garis finish. 


Naga terus mengacu kecepatan motornya, memfokuskan 
matanya ke garis finish yang seolah olah memanggilnya. 


Vetel yang melihat Naga hampir mencapai garis finish pun 
mengeluarkan senyuman smirk nya, ia melaju dengan cepat 
mengejar Naga sehingga dapat sejajar dengan musuhnya. 


Hampir satu meter Naga akan mencapai finish. Namun, kaki 
Vetel sepertinya dengan sengaja menendang lutut Naga 
sehingga membuat Naga sedikit oleng. 


Naga mencoba menyeimbangkan tubuhnya, menarik gas 
motor dan segera menyalip Vetel di detik-detik akan 
mencapai finish. 


Dan yap! Naga terlebih dahulu mencapai finish dibanding 
Vetel. 


Naga membuka helm fullfacenya, melihat ke arah Vetel dan 
menggerakkan tangan kanannya dengan jempol 


menghadap ke bawah. 

Vetel geram dan segera turun dari motor. 
Bugh 

Vetel memberikan bogeman kepada Naga. 


"Gak terima kalah lo sampe mukul gue segala?" tanya Naga 
meremehkan. 


Saat Vetel ingin memberi bogeman lagi, teman teman Naga 
sudah lebih dulu datang. 


"Eits! Kalo kalah terima aja boss!" kata Eja dengan mulut 
embernya. 


"Kurang ajar lo ya!" balas salah satu dari anggota geng Petir 
milik Vetel. 


"Selamat ya bro!" ucap Bumi, ketua geng Regaza sambil 
menepuk bahu Naga. 


"Kemampuan lo emang gak bisa di raguin lagi!" puji Ciko, 
ketua geng Tempur memberi selamat kepada Naga. 


Vetel semakin berang melihat bagaimana Naga dibangga- 
banggakan oleh geng lain. 


Naga mendekat ke arah Vetel dan berbisik, "Malu ya karna 
rencana lo buat nyelakain gue gak berhasil?" 


"Cara lo terlalu bodoh buat gue yang kelewat pinter!" lanjut 
Naga sambil menepuk punggung Vetel. 


"Lo keren Ga! Walaupun lo menang lo gak menutup 
pertemanan sama rival lo," celetuk Rian, ketua geng Ornad 
membuat yang lainnya mengangguk setuju. 


"Lo lihat kan seberapa banyak orang yang ngedukung dan 
berteman sama gue!" 


"Lo sendiri serius gak mau temenan sama gue?" tanya Naga 
dengan nada rendah membuat Vetel mengepalkan kedua 
tangannya. 


Anggota geng Grixen dan Petir menatap bingung ke arah 
ketua mereka yang berbisik membuat semua orang 
penasaran dengan apa yang dibicarakan. 


"Gue gak akan pernah sudi temenan sama lo!" balas Vetel 
dengan nada penuh penekanan. 


"Hei! Lo gak ada temen Vetel. Bahkan anggota lo gak ada 
yang setia kawan sama lo. Mereka cuma numpang famous 
asal lo tau!" 


"Gue gak butuh mereka yang gue butuh cuma Seiko!" jawab 
Vetel yang berhasil memancing emosi Naga yang sedari tadi 
ditahan. 


"Berani lo dekati Sei," 
"MATI LO!" desis Naga 


"Sei akan selalu jadi milik gue dan gak akan pernah bisa jadi 
milik orang lain, terutama lo!" 


Naga mendorong dada Vetel dengan jari telunjuknya. 
Segera pergi menaiki motor dan diikuti oleh yang lainnya. 


Vetel hanya terdiam dengan semua ucapan Naga. Bila Naga 
berfikir ucapannya akan membuat Vetel ingin berteman 
dengannya Naga salah besar! 


Ucapannya justru akan menjadi malapetaka bagi Naga! 


Hmm mau tau kelanjutan cerita Seinaga? 
Tunggu update selanjutnya! 


Konflik mulai bermunculan gaes! 


JANGAN LUPA AJAK TEMAN TEMAN KALIAN DAN 
SHARE CERITA INI SERTA JANGAN LUPA VOTE NYA!! 


SEE YOU NEXT PART! 


Lampung, 7 Juli 2020 


19.full time yang menjengkelkan 


WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


HARGAI AUTHOR DONG TEMAN TEMAN:) 
SELAMAT SIANG SEMUA!!! 

JANGAN LUPA FOLLOW AKUN IG AKU @ci slstr 
HAPPY READING!! 


Hari ini Naga berencana untuk mengajak Sei jalan. Entah 
kemana tujuannya yang jelas Naga ingin fulltime dengan 
kekasihnya. 


Naga sama sekali tak memberi tahu Sei jika ia akan 
mengajak gadis itu pergi. Naga ingin memberi kejutan 
dengan sedikit kesan. 


Naga memakai kaos polos berwarna hitam yang dilapisi 
dengan kemeja panjang warna putih dengan celana yang 
senada dengan kaosnya. 


Naga mengambil tas berwarna kuning dan segera pergi 
menuju mobil untuk menjemput Seiko. 


KKK 


"Naga kok gak bilang-bilang sih kalau mau jalan!" gerutu 
Sei yang baru saja bangun dari tidurnya. 


Itu pun karena kedatangan Naga. Jika tidak mungkin Sei 
akan terus tidur hingga sore hari. 


Naga terkekeh melihat penampilan Sei dengan baju tidur 
berwarna pink dan rambut yang agak acak-acakan. 


"Naga ngapain ketawa-ketawa lihat Sei! Sei jelek tau!" kata 
Sei sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Cantik kok! Gih sana siap-siap!" suruh Naga. 


"Sei masih ngantuk banget," rengek Sei dengan mata yang 
hampir terpejam. 


"Ayo dong Sei mandi, ilernya masih ada tuh! Gak malu 
dilihat Naga," celetuk Bunda membuat Sei segera mengelap 
pipi dan bibirnya. 


Naga mengacak rambut Sei. "Sana siap-siap gue tunggu!" 


"Iya deh iya," balas Sei menaiki tangga dengan berjalan 
malas membuat Naga dan sang Bunda menggelengkan 
kepala. 


KKK 


"Udah siap!" pekik Sei yang baru saja turun dari bertapa. 


Naga melihat Sei dari bawah hingga atas. Naga selalu 
dibuat terpana oleh penampilan Sei yang sederhana. 


Dengan rambut yang di kepang dua dan baju yang dibaluti 
jaket berwarna orange bercampur putih itu membuat 
seorang Seiko terlihat sangat cantik. 


"Yuk berangkat!" ajak Sei. 


Naga mengangguk lalu meminta izin kepada Bunda. 


"Naga izin bawa Sei ya Bun," 
"Iya, jangan pulang terlalu sore!" 


Naga dan Sei berjalan memasuki mobil dan segera 
memasang seatbelt. 


"Kita mau kemana Naga?" tanya Sei. 
"Shopping aja gimana?" 
Seiko menganggukkan kepala dan berkata, "Boleh!" 


aaa 


Naga dan Sei tengah berkeliling di salah satu pusat 
perbelanjaan. Sei terlihat begitu girang memasuki tempat 
itu membuat Naga mau tak mau ikut menarikkan bibirnya. 


"Mau makan dulu atau shopping dulu?" tawar Naga. 
"Emm.. shopping dulu deh,hehe!" 
"Oke," 


Naga menggenggam tangan Sei, menyatukannya dengan 
tangan sebelah kanan. 


Sei bahagia sekali hari ini. Digenggam oleh Naga saja sudah 
membuatnya ingin pingsan di tempat. Apa lagi di cium 
Naga mungkin Sei bisa meninggal. 

"Mau beli apa Sei?" 

"Yang bayar Naga kan?" 


"Iya lah sayang," 


Sei menyengir lebar. "Liat baju dulu yuk!" 


Naga mengangguk dan segera menuju ke toko baju. 


Sei melihat dan menyentuh beberapa baju yang dirasa 
cocok untuknya. Naga hanya diam memperhatikan lalu 
mengeluarkan ponselnya dan memotret Sei yang sedang 
tersenyum lebar. 


Segera Naga mempostingnya ke instagram pribadinya. 
Memberikan caption dan menandai akun Sei. 


NagaAntrs 

disukai oleh Andr dan 8.402 lainnya. 
NagaAntrs My word @Kintannia Sei 

Andr_ gak ngajak iw 

Jojonath_00 gue otw @Andr kita susul si Naga 
Andr oke siap 

Eja's gue ikut bangke @Jojonath 00 @Andr_ 
Kevinno26 gue diajak gak nih? 

Jojonath 00 siap siap sono Vin @Kevinno26_ 


Maskerspirulina mau kulit wajah glowing dan mulus? Yuk 
pakai spirulina dijamin bakal langsung bersih dan glowing! 
Yuk sist mampirr 


FansSeinaga Kak Sei cute bangett 
Kevinno26 otw mandi dong @Jojonath 00 


Sindycrst sok cantik cih 


Ptr21 gue pengen ikut dong @Jojonath 00 
Indahcrst Gue jugaa 
Jojonath_00 otw jemput @Ptr21 @Indahcrst 


Eja's tai lu semua ngacangin gue woy! @Andr_ 
@Jojonath 00 @Kevinno26 


Naga mematikan ponselnya dan kembali fokus pada gadis 
berambut coklat itu. 


Sei terlihat begitu bahagia membuat hati Naga sedikit 
menghangat. 


"Naga! Ini bagus gak?" tanya Sei sambil menunjukkan dress 
berwarna pink kepada Naga. 


Naga mengangguk. "Bagus," tutur Naga. 
"Kira-kira Sei cocok gak pake baju ini?" 
"Lo selalu cocok pake apapun Sei!" jawab Naga jujur 


"Naga pasti bohong kan?" tuding Sei sambil menunjuk 
Naga. 


"Apa muka gue kelihatan bohong?" 


Naga balik bertanya dengan wajah yang di serius seriuskan 
membuat nyali Sei menciut. 


"Kita makan aja yuk," ajak Sei mengalihkan pandangannya 
sambil menaruh kembali dress itu. 


Seiko segera menarik tangan Naga untuk menuju ke lantai 
atas yang merupakan sebuah restoran. 


Naga hanya mengangguk saja mengikuti gadisnya itu. Naga 
ingin membuat Sei bahagia hari ini bagaimana pun caranya. 


KKK 


Rencana fulltime bersama Seiko hancur karena kedatangan 
makhluk makhluk dari planet mars. 


Mereka berbondong-bondong seperti polisi yang ingin 
menangkap tersangka membuat orang-orang kini menatap 
ke arah mereka. 


Siapa lagi jika bukan Andre dkk dan dua sahabat Sei. 
Mereka tiba-tiba saja datang dan langsung duduk di meja 
yang di tempati oleh Naga dan Seiko. 


"Lo semua ngapain disini?!" tanya Naga dengan nada tidak 
sukanya. 


"Ya terserah kita dong!!" kata Eja tak kalah sengitnya. 

Naga mendecih melihat sikap teman-temannya yang bar-bar 
ini. 

"Pindah meja sono!" usir Naga menunjuk salah satu meja 


yang kosong. 


"Meja lo kan masih sisa kursinya, kasian orang-orang yang 
mau beli gak ada meja kalo kita-kita pada pindah kesana," 
timpal Andre yang mendapat acungan jempol oleh Eja dan 
yang lainnya. 


"Dan lo semua gak kasian sama gue?" 


Mereka kompak menggeleng menjawab pertanyaan Naga 
membuat Naga ingin sekali memusnahkan mereka satu per 
satu. 


"Udah gak apa Naga, biarin mereka di sini," 


Sei membuka suara sambil menatao Naga. Sedangkan para 
perusuh itu hanya menyengir lebar. 


"Ayo dimakan Indah, Putri!" 


Putri dan Indah yang disuguhkan makanan oleh Sei 
langsung tak menyia-nyiakannya. Mereka makan layaknya 
kucing yang diberi ikan segar. 


"Eja dan yang lainnya mau pesan apa? Pesan aja nanti biar 
Naga yang bayar," 


Ucapan Sei bagai emas yang turun dari langit. Eja dkk 
dengan semangat langsung memesan segala jenis makanan 
tanpa memikirkan bagaimana keadaan dompet Naga yang 
akan terkuras habis oleh kelakuan mereka. 


Naga memasang senyum terpaksa saat Sei menatapnya. Jika 
bukan karena ada Sei mana mungkin seorang Naga rela 
menghambur-hamburkan uangnya demi makanan. 


Kau terlalu baik Sei! 
Ya elah si Eja dkk malah jadi pengganggu tuh,haha 
Tunggu kelanjutan di part yang akan datang!! 


Disana Naga dan Sei masih akan mengajak kalian 
senyum senyum sendiri. 


SEE YOU NEXT PART!!! 


Lampung, 10 Juli 2020 


20.Di bawah langit jingga 
WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


HARGAI AUTHOR DONG TEMAN TEMAN:) 
Hay hay para readers ku!! 

Aku update hari ini,hihi 

HAPPY READING!! 


Langit mulai berubah warna, matahari tenggelam dengan 
perlahan membuat semua orang merasa tenang 
menatapnya. 


Di sinilah Naga dan Seiko berada. Di sebuah gedung 
pencakar langit dengan posisi lantai paling atas. 


Di sana, mereka berdua menikmati tiap cahaya yang 
mengenai wajah keduanya, saling tersenyum. 


Naga dan Sei memang meninggalkan teman-temannya di 
mall tadi. Naga yang memaksa Sei untuk ikut bersamanya. 


"Sei!" panggil Naga yang langsung mendapat respon dari 
sang gadis. 


"Kenapa Naga?" 


Naga menyelipkan anak rambut yang berusaha menutupi 
wajah cantik Sei. Menatap Sei dalam dengan senyuman 


yang tak pernah pudar dari bibir sexy milik Naga. 
"Jangan tinggalin gue ya," pinta Naga penuh harap. 


"Tumben Naga ngomong seperti itu," balas Sei 
mengernyitkan dahinya bingung. 


"Gak apa. Gue cuma takut lo ninggalin gue karena sifat 
gue!" 


Sei menggenggam tangan Naga. "Seburuk apapun sifat 
Naga ke Sei, Sei gak akan pernah ada niat sedikit pun buat 
Sei ninggalin Naga!" 


"Terima kasih Sei," 
"Untuk apa? Sei kan gak ngasih apa-apa ke Naga," 


"Terima kasih karena lo udah ngasih semua cinta lo ke gue! 
Ngasih semua pikiran lo buat gue, dan ngasih kebahagiaan 
di hidup gue! Gue gak bisa janji bisa terus terusan sama lo 
Sei tapi asal lo tau," Naga memberi jeda untuk menarik 
napas. 


"Gue selalu cinta sama lo Seiko!" lanjut Naga dengan 
tersenyum lebar ke arah Sei. 


"Apapun keadaannya nanti, tolong percaya sama gue! Gue 
gak pernah berpaling dari lo Sei!" seru Naga dengan serius. 


Naga mengarahkan tangan kiri milik Sei ke dadanya. "Di sini 
cuma ada nama lo!" 


Lalu memindahkan tangan itu ke kepala milik Naga. "Dan di 
sini, isinya juga cuma lo Seiko!" 


Jujur Sei merasa takut saat Naga berbicara seperti itu. Sei 
merasa Naga seolah-olah akan meninggalkannya. 


Sei menarik kedua tangannya, menangkup wajah Naga. 


"Sei gak akan pergi tinggalin Naga kecuali Naga yang minta 
Sei untuk pergi. Cinta Sei ke Naga sama kayak bunga 
plastik, gak akan pernah layu sampai kapan pun!" 


Naga merasa sangat beruntung memiliki kekasih seperti 
Seiko. Walaupun Sei bersikap kekanak-kanakan tapi Sei 
selalu berusaha membuat Naga yakin akan hubungan 
mereka. 


Sei tak pernah sedikit pun goyah dan ragu akan 
hubungannya dengan Naga. 


"Jadi Naga gak usah khawatir ya," 


Segera Naga menarik Sei ke dalam pelukannya. Mencium 
puncak kepala Sei beberapa kali membuat Sei merasakan 
kupu-kupu beterbangan di perutnya. 


"Terima kasih Sei!" 


"Tolong jangan jadi kupu-kupu yang ninggalin bunga karena 
layu, Sei!" 


"Naga tenang aja, Sei bakal jadi kupu-kupu yang setia 
menunggu bunga itu tumbuh lagi, apapun keadaannya!" 


Di bawah langit berwarna jingga, kedua insan itu saling 
memeluk erat satu sama lain. Mencurahkan perasaan kasih 
sayang mereka lewat dekapan. Dengan menyalurkan 
kehangatan dan cinta yang terus saja bertambah setiap 
harinya. 


aaa 


"Sei! Sudah sampai," ucap Naga sambil membangunkan Sei 
yang tertidur di samping kursi mobil miliknya. 


Sei melenguh. "Sudah sampai ya?" 
"Iya, ayo turun!" 


Naga segera keluar dari mobil. Memutari mobil itu untuk 
membukakan dan membantu Sei. 


"Ayo!" kata Naga dengan menggandeng tangan mungil 
gadis berambut coklat itu. 


"Sei bisa kok, gak usah dipegangin!" tutur Sei sambil 
menyengir dan melepaskan gandengan tangan Naga. 


Sei dan Naga sampai di pintu berwarna hitam pekat itu. 
Senyum milik Sei tak luntur sejak tadi. 


"Sampai sini aja nganternya," kata Sei berhenti di pintu 
rumahnya. 


"Kenapa gak sampai dalam? Gue mau minta maaf sama 
Bunda karena telat nganter lo pulang," jawab Naga. 


Memang benar Naga telat mengantarkan Sei pulang. 
Sekarang sudah pukul 19.00 padahal Bunda menyuruhnya 
untuk tidak pulang terlalu sore, tapi ia malah jalan-jalan 
dengan Sei sampai malam. 


"Udah biar Sei yang ngomong, oke!" 
"Sei masuk ya Naga," 


Baru saja Sei memegang gagang pintu rumahnya. Namun, 
panggilan dari Naga menghentikan pergerakannya. 


"Sei tunggu!" ucap Naga sambil pergi ke arah mobilnya 
entah untuk mengambil apa. 


"Iya kenapa?" tanya Sei saat Naga sudah kembali. 


"Nih buat lo," jawab Naga menyodorkan paper bag berwarna 
hijau. 


Sei mengambilnya. "Ini apa?" 
"Buka aja!" 


Sei yang memang penasaran segera membuka paper bag 
itu. Dan betapa terkejutnya Sei saat melihat isi dari tempat 
itu. 


"Ini kan dress yang Sei lihat di mall tadi!" 


Ingat dengan dress pink yang Sei pegang di mall tadi? Nah, 
itulah yang Naga berikan kepada Sei! 


"Iya, gue lihat lo suka sama dress itu makanya gue beli buat 
lo!" ucap Naga tersenyum bangga. 


"Dua bulan lagi ulang tahun Mama, gue mau lo pake dress 
itu!" lanjut laki-laki di hadapan Sei. 


Sei mengangguk dan segera memeluk tubuh Naga, lagi. 
Naga selalu punya cara untuk membuat Sei bahagia. 


Sei mendongak menatap Naga. Tubuh Sei memang hanya 
setinggi pundak laki-laki itu. Membuat Sei harus sedikit 
mendongak lebih saat ingin menatap Naga. 


"Terima kasih Naga!" 
"Gih sekarang masuk," titah Naga mengusap kepala Sei. 


Sei masih diam menatap Naga membuat Naga merasa aneh 
akan sikap Sei. 


"Yaudah Sei masuk ya," balas Sei melepaskan pelukannya. 


Naga mengangguk sebagai jawaban dan berniat melangkah 
masuk ke dalam mobilnya. 


Namun seseorang menarik tangannya dan apa yang baru 
saja Naga dapatkan membuat ia membeku di tempat. 


Cup! 


Sei mencium pipi kanan Naga dengan cepat dan segera 
berlari masuk ke dalam rumahnya. 


Dari balik pintu Sei menutupi wajahnya malu dengan apa 
yang baru saja dilakukan oleh bibir mungilnya ini. 


"Aduhh! Sei malu bangett!!" 


Sedangkan Naga masih diam tak bergeming, mengusap 
pelan pipinya tepat dimana Sei telah menciumnya. 


Tangan kiri Naga memegangi dada kirinya yang berdetak 
begitu cepat membuat Naga bersiap-siap jika jantungnya 
akan copot. 


"Baru dicium aja udah degdegan gini apalagi lebih," lirih 


Naga tanpa sadar kedua sudut bibirnya membentuk 
senyuman yang indah. 


Hayoo yang senyum senyummi siapa nih??! 
Haha Naga dicium Sei aja udah degdegan gitu ya:v 


OKE CUKUP SEGINI DULU PART KALI INI!! 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN SEGOKIL GOKILNYA!! 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 11 Juli 2020 


21.Truth or Dare 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


HARGAI AUTHOR DONG TEMAN TEMAN:) 


HAPPY READING!! 
HAVE FUN!! 


Setelah kejadian semalam, Sei merasa malu untuk bertemu 
dan bertatap muka dengan Naga. 


Seperti sekarang yang Sei lakukan hanyalah menunduk 
sambil meremas jari-jarinya. Pagi tadi Naga baru saja 
menjemput Sei untuk berangkat sekolah bersama. 


Sei dan Naga memang berangkat sekolah di hari tertentu 
saja dikarenakan keadaan New normal belum terlalu stabil 
untuk melakukan kegiatan secara produktivitas. Hari ini 
hanya kelas 12 saja yang pergi ke sekolah. 


Mengapa SMA Angkasa diperbolehkan mengadakan 
kegiatan belajar mengajar? 


Karena SMA Angkasa merupakan satu di antara sekolah 
lainnya yang diperbolehkan mengadakan KBM. Karena SMA 
Angkasa masuk ke dalam zona hijau. 


Naga memarkirkan mobilnya, mematikannya dan segera 
menatap gadis di sampingnya yang terus saja menunduk. 


"Sei," panggil Naga. 


"Sei duluan ya Naga!" elak Sei sambil membuka pintu mobil 
Naga dan segera keluar dengan terburu-buru. 


Naga yang bingung segera menyusulnya, menarik 
pergelangan tangan Sei saat Sei akan berbelok pergi. 


"Tunggu!" cegah Naga menahan Seiko. 


"Lo kenapa? Gue ada salah sama lo?" tanya Naga yang 
dibalas gelengan oleh gadisnya. 


Seiko masih tak berani berbalik. "Se-Sei mau ke kelas Naga," 
ucap Sei sambil mencoba melepaskan pegangan tangan 
Naga. 


Naga meraih pundak Sei dan memutarnya sehingga Sei 
sekarang menatap tepat di manik mata Naga. 


Sei buru-buru menurunkan pandangannya. 

"Tatap gue Sei!" 

"Cerita ke gue ada apa?" tanya Naga dengan tersenyum. 
"Sei gak apa apa kok," balas Sei. 


"Tatap gue Sei! Gue bingung kalo lo gak cerita ke gue. Kalo 
gue ada salah lo bilang aja, gue bakal perbaiki kesalahan itu 
kok!" jujur Naga membuat Sei kini merasa bersalah. 


"Naga gak salah kok," 
"Lalu?" 


"Se-Sei malu," cicit Sei membuat Naga semakin bingung. 


"Malu karena apa? Lo cantik kok hari ini," 


Sei memukul lengan Naga. "Bukan itu ish!" jawab Sei sambil 
memasang wajah cemberutnya. 


"Terus kenapa sayang?" tanya Naga gemas sambil mencubit 
pipi Sei. 


"It-itu.." 

"Itu apa?" 

"Yang semalam," lirih Sei. 
"Semalam apa Sei?" goda Naga. 
"Ah gak tau deh!" 


Naga tersenyum miring menahan tawanya. "Lo malu karena 
kejadian semalam ya?" 


Pertanyaan Naga tepat sekali! Membuat pipi Sei panas 
sekarang. 


Ayolah mengapa harus panas sekarang? 


"Kejadian yang itu kan," ucap Naga menaikturunkan alisnya 
membuat Sei ingin sekali menjambak rambut Naga. 


"Naga ihh!!" rengek Sei sambil menutup wajahnya. 
"Udah ah Sei mau ke kelas!" rajuk Sei. 
"Eh eh jangan dong!" tahan Naga membuat Sei kesal. 


"Sei kan mau belajar Naga!!" gemas Sei kepada laki-laki 
yang malah senyum-senyum di depannya ini. 


"Boleh diulang lagi gak?" pancing Naga. 


"Apanya yang di ulang?" tanya Sei memasang wajah 
lugunya. 


"Yang semalam!" jawab Naga mengedipkan sebelah 
matanya yang langsung dihadiahi pukulan bertubi tubi dari 
gadis bertubuh mungil itu. 


"NAGAA!!" teriak Sei segera meninggalkan Naga yang 
tengah tertawa terpingkal pingkal di sana. 


aaa 


Pelajaran terakhir di kelas Sei dan Naga sedang free karena 
guru yang mengajar di kelas tersebut tidak hadir. 


Kesempatan itu langsung digunakan oleh Naga dkk yang 
Kini sedang ada di kelas Seiko dan langsung membuat 
kehebohan. 


"OH MY GOD!! KEVIN!!" 
"ANDRE COOL BANGET!!" 
"ADEK GAK KUAT BWANG!!" 
"CULIK AKU DONG!!" 


Itu adalah beberapa teriakan cewek-cewek yang ada di 
kelas Seiko. Sedangkan para laki-laki hanya menatap jengah 
dan mengumpat. 


"Kampret emang gengnya Naga, bikin cewek gue mabok 
begini," celetuk salah satu lelaki. 


"Sialan emang!" 


"Ah andai muka gue bisa kayak Naga! Gue jamin satu 
sekolah ngantri ke gue!" 


"Ngarep aja kerjaan lo!" 


Umpatan-umpatan itu tak dipedulikan oleh kelima cowok 
ganteng yang tengah berjalan ke arah meja Seiko dan 
teman-temannya. 


"Hay Seiko!!" sapa Eja, Andre, Udin dan Jono bersamaan 
membuat Naga ingin sekali memukul mereka satu per satu. 


Seiko menyengir lebar membalas sapaan itu. 


"Kelasnya free?" tanya Naga yang langsung diangguki oleh 
Sei. 


"Iya Bu Ine gak masuk katanya lagi kondangan," 
Naga menganggguk. "Udah makan?" 
"Udah kok tadi istirahat pertama ke kantin!" 


"Rooftop yuk!" ajak Naga membuat Eja dkk dan yang 
lainnya mengangguk menyetujui. 


Mereka segera keluar kelas dengan Naga dan Sei memimpin 
di depan. Berjalan beriringan dengan jari-jari yang saling 
bertautan membuat Eja dkk iri setengah badan, eh 
setengah mati. 


Sepanjang jalan pujian terus saja terlontar dari mulut para 
lelaki dan perempuan yang mengintip dari jendela kelas 
mereka. 


Jarang-jarang bisa liat Naga dkk dan Sei dkk berjalan 
bersama seperti itu kata mereka. 


aaa 


"Ngapain nih kita!" celetuk Jono yang sedari tadi hanya 
bermain lidi itu. 


"Bosen banget njir gini doang mah!" timpal Andre nelempar 
batu kecil ke sembarang arah yang ada di dekatnya. 


"Main Truth or Dare kuy!" ucap Indah memberi ide. 
"Tumben lu pinter ngasih ide, makan minyak ikan dimana?" 
"Diem lo kutil badak!" sengit Indah membalas ucapan Eja. 


"Yaudah ayok main Truth or dare!" putus Udin mendapat 
persetujuan semuanya. 


"Pake apaan goblok mainnya! Kan kagak ada botolnya!" 
Kata Jono. 


"Eh itu ada botol parfum, pake itu aja!" celetuk Indah 
menunjuk botol parfum bekas yang tergeletak di lantai 
rooftop itu. 


"Curiga gue sama ni anak! Dari tadi idenya bener mulu!" 
tuding Eja yang langsung mendapat tatapan sengit dari 
Indah. 


"Udah ah berisik ayo mulai!" tutur Jono yang telah 
mengambil botol parfum itu. 


Mereka segera duduk melingkar mengatur posisi dengan Sei 
diapit oleh Naga dan Jono. 


Botol itu diputar oleh Jono. Semua menatap cemas kemana 
botol itu akan berhenti, dan... 


Yap! 


Botol itu berhenti di Eja! 

"Mampus lu!" kata Indah sambil tertawa terbahak-bahak. 
"Dendam banget ya kayaknya lu sama gue!" 

"Truth or Dare Ja?!" 

"Truth aja deh!" kata Eja menjawab pertanyaan dari Andre. 
"Eh eh Dare aja deh!" 

"Truth aja truth!" 

"Em Dare deh Dare aja!" 


"TRUTH ATAU DARE BANGSAT?!" pekik Andre, Udin dan Jono 
bersamaan dengan menjitak kepala Eja bergantian. 


"Truth atau Dare ya?" tanya Eja pada dirinya sendiri. 


Andre dkk hanya menatap datar ke arah Eja. Mempunyai 
teman seperti Eja merupakan sebuah kesialan bagi mereka. 


"Yaudah deh gue Truth aja!" 


"Plin plan sekali lagi gue sunat lo!" ancam Indah membuat 
Eja meringis sambil memegangi aset berharganya. 


"Udah udah jadi Eja mau pilih truth atau dare?" Sei 
mencoba menjadi penengah antara mereka. 


"Truth aja deh," 
"Gue yang nanya!" pekik Jono dengan semangat. 


Eja menatap Jono dengan ketar-ketir takut dengan 
pertanyaan apa yang akan ditanyakan oleh sahabat laknat 


nya itu. 


"Kebohongan apa yang pernah lo lakuin dan sampe 
sekarang nyokap bokap lo gatau?!" 


Mati sudah Eja sekarang! 


"Ah lo jangan gitu dong Jon!! Gak asik lo!" rengek Eja 
meminta keringanan. 


"Buruan jawab!" desis Indah memelototi Eja. 

"Iya iya.. Gue pernah.." 

"Pernah apa anjing lama banget!" gerutu Udin penasaran. 
"Gue.." 


Semua mendengarkan dengan serius, menunggu jawaban 
apa yang akan Eja katakan. 


Mereka semua diam, fokus menatap ke arah Eja. Hingga dua 
kata yang dilontarkan Eja membuat mereka ingin sekali 
membunuhnyal 


"NUNGGUIN YA?!!" teriak Eja sambil menunjuk teman 
temannya dengan bahagia. 


"Anjing emang lo Ja!" ucap Jono sambil menatap Eja datar. 
"Bangsat!" umpat Udin. 


"Mati aja lo sono Ja matii!!" kata Indah sambil menekan tas 
sekolahnya ke arah wajah Eja secara kasar. 


"Salah apa gue punya temen yang jenisnya begini!" timpal 
Andre mengelus dada. 


"Mending kita pulang Sei, gak baik buat pendengaran lo!" 
ucap Naga menarik Sei pergi dari tempat kejahatan itu. 


Sedangkan Eja masih terus diberi hadiah berupa jitakan dan 
pukulan dari teman temannya. 


Malangnya Nasib mu Eja! 


Selamat malam every body!! 
Hm gimana sama part ini bikin kesel atau baper? 
JANGAN LUPA FOLLOW AKUN IG AKU cycy.Ist YA!! 


AKU TUNGGU NOTIF DAN KOMENAN DARI KALIAN DI 
PART INI!! 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 13 Juli 2020 


22.Pengganggu 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


HARGAI AUTHOR DONG TEMAN TEMAN:) 
Hay hay selamat malam guys!! 


Sebelumnya aku minta maaf ya baru update 
sekarang, aku sibuk akhir akhir ini karena 
pembelajaran daring:( 


Maaf banget ya:) 
JANGAN LUPA FOLLOW IG AUTHOR @callmecii 00 
HAPPY READING!! 


Setelah meninggalkan teman-temannya yang memang 
memiliki kelakuan yang luar biasa itu, Naga mengajak Sei 
jalan-jalan sebentar sebelum mengantarkannya pulang. 


Naga mengajak Sei minum ke sebuah cafe dengan desain 
sederhana namun memberi kesan nyaman. 


"Mau pesan apa Mas, Mbak?" tanya salah seorang waiters. 
"Sei pesan jus mangga aja deh," jawab Seiko. 


"Saya pesan cappucino aja Mbak," timpal Naga yang 
diangguki oleh waiters itu. 


"Ditunggu sebentar ya Mas, Mbak!" ucap waiters dan segera 
pergi meninggalkan Naga dan Sei yang tengah sibuk 
memainkan ponsel masing-masing. 


Sei meletakkan ponselnya, menatap laki-laki yang begitu 
disayangi. 


"Kenapa natap gue?" tanya Naga yang segera memasukkan 
ponsel miliknya ke dalam saku celananya. 


Sei menggeleng polos. "Gak apa, Sei cuma lagi bersyukur 
aja punya pacar kayak Naga!" kata Sei membuat Naga 
tersenyum. 


Naga mengarahkan tangan kanannya ke rambut Sei lalu 
mengacaknya pelan. 


"Gue juga bersyukur punya lo Sei!" balas Naga. 

"Tumben Naga ajak Sei jalan dulu sebelum pulang?" 
"Pengen aja, lo gak suka ya?" 

Sei mengangguk cepat. "Suka kok Sei suka banget, hehe!" 
"Syukur lah," 

Tak lama pesanan mereka pun datang. 

"Silahkan dinikmati Mas, Mbak!" 

"Terima kasih!" jawab Sei dan Naga bersamaan. 

Saat Sei ingin meminum jus mangga miliknya, ia dikejutkan 
dengan kedatangan seseorang yang baru saja duduk di 
samping Sei. 


"Eh! Alex?" 


"Hai Intan!" 


Laki laki itu adalah Alex yang tiba-tiba saja muncul dan 
mengambil posisi duduk di samping Seiko. Hal itu membuat 
Naga geram, ingin sekali rasanya Naga menghabisi Alex 
saat itu juga. 


"Hai bro!" sapa Alex kepada Naga sambil tersenyum lebar. 


Naga muak melihat senyum itu. "Ngapain lo di sini?" tanya 
Naga. 


"Terserah gue dong ini kan tempat umum, ya gak Tan?" 


Sei membenarkan ucapan Alex dengan menganggukkan 
kepalanya. 


"Turunin tangan lo!" titah Naga melihat tangan Alex yang 
sedang merangkul pundak Seiko. 


Alex menurunkan tangannya masih dengan menunjukkan 
senyuman. "Ups! Sorry bro!" balas Naga. 


Naga menatap Alex sinis. "Pindah sini Sei!" kata Naga 
sambil menunjuk bangku kosong di sebelahnya. 


Cafe itu memang menyediakan empat buah kursi di setiap 
meja sehingga orang-orang bisa duduk dengan tenang dan 
memudahkan bercengkrama bersama teman-temannya. 


Sei berniat pindah ke kursi sebelah Naga namun segera 
ditahan oleh Alex membuat Naga mendelik. 


"Ngapain pindah? Duduk di sini aja Tan!" cegah Alex. 


"Pindah Sei!" tegas Naga. 


"Udah sini aja Intan!" tukas Alex sambil menepuk kursi di 
sampingnya. 


"Pindah ke samping gue sekarang Sei!" 
"Sini aja Tan!" 

"Pindah Sei!" 

"Sini aja!" 


Perdebatan itu terus berlanjut membuat kepala Sei ingin 
pecah mendengarnya. 


"STOP!" teriak Sei yang membuat mereka langsung menjadi 
sorotan. 


Alex dan Naga diam saling menatap tajam satu sama lain. 


"Sei pulang aja kalo Naga sama Alex masih ribut!" ancam 
Sei sambil mengambil tas sekolahnya. 


"Eh jangan!" cegah kedua lelaki itu secara kompak. 


"Ngapain lo ikut-ikut gue!" sinis Naga yang tak rela kata- 
katanya diikuti oleh Alex. 


"Lo yang ikut-ikutin gue!" jawab Alex tak kalah sinisnya. 
"Lo!" 
"Lo!" 


Oh astaga!! Kepala Sei benar-benar ingin pecah. Telinganya 
berdengung mendengar ocehan yang tak bermutu dari 
Naga dan juga Alex. 


Sei segera menyambar tas pinknya, berjalan cepat keluar 
cafe meninggalkan Alex dan Naga yang masih terus 
berdebat. 


"Lo yang ikut-ikut omongan gue!" ucap Naga menunjuk 
wajah Alex. 


"Heh! Lo yang ngikutin gue!" 
"Lo!!" desis Naga. 
"Lo!" jawab Alex menatap wajah Naga tajam. 


Naga dan Alex membuang wajah bersamaan. Menarik napas 
kasar dan kembali memberi tatapan tajam satu sama lain. 


Mereka masih belum menyadari kepergian Sei. Hingga 
teriakan seseorang membuat mereka segera pergi dari cafe 
itu. 


"Naga! Alex! Sei pulang duluan ya!" teriak Seiko 
melambaikan tangannya sambil memasuki taxi. 


Naga dan Alex segera mengambil kunci motor masing- 
masing dan berlari berniat menyusul Seiko. 


Dengan terburu-buru Naga mengeluarkan sejumlah uang 
untuk membayar minuman yang belum saja diminumnya! 


Alex memang benar-benar seorang pengganggu! 


Segini dulu ya part hari ini! 


JANGAN LUPA VOTE DAN AJAK TEMAN-TEMAN, 
SAUDARA, TETANGGA DAN SIAPA PUN UNTUK IKUT 
MEMBACA CERITA SEINAGA YA!! 


AKU TUNGGU NOTIF DARI KALIAN! 


SEE YOU NEXT PART! 
Lampung, 17 Juli 2020 


23.Serpihan masa lalu Naga 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


HARGAI AUTHOR DONG TEMAN TEMAN:) 


Selamat malam para readers tercinta ku!! 
Apa kabarnya? 


Semoga selalu sehat dan semangat nunggu SEINAGA 
update ya^ ^ 


HAPPY READING!! 


Alex dan Naga sedang berada di rumah Sei. Saling 
mendorong berebut untuk masuk lebih dahulu. 


Sei hanya duduk diam memperhatikan badan Naga dan Alex 
yang saling berhimpitan di pintu. 


Sang Bunda hanya menggelengkan kepalanya meliht 
tingkah dua lelaki itu. 


"Bunda mau pergi sama Ayah! Sei gak apa ditinggal?" tanya 
Bunda menggandeng lengan Ayah Sei. 


"Iya Bun, Sei gak apa. Nanti kan Bang Dilon pulang!" jawab 
Seiko memakan camilan yang ada di depannya. 


Bunda dan Ayah masing-masing memberikan ciuman di 
kepala Sei. Lalu berjalan sambil bergandengan untuk keluar. 


"Kalian ngapain di sini?" tanya Ayah Sei menunjuk Naga dan 
Alex yang masih berhimpit-himpitan. 


Naga menggeser tubuh Alex, mencoba memaksakan 
badannya agar masuk. 


Namun, Alex pun melakukan hal yang sama membuat Ayah 
Sei bingung melihatnya. 


"Minggir! Saya mau keluar dengan istri saya!" kata Ayah 
menatap Alex dan Naga. 


Kedua laki-laki itu tak menghiraukan ucapan Satria. Mereka 
malah sibuk satu sama lain. 


"Minggir atau kalian saya tendang?!" ancam Satria berhasil 
membuat Naga dan Alex mengeluarkan diri dari pintu. 
Sedangkan Bunda hanya tertawa melihatnya. 


"Eh! Maaf om," balas Naga tersenyum Kkikuk. 

"Kalian mau apa di rumah saya?" 

"Mau ketemu Sei Om!" 

"Mau ketemu Intan Om!" jawab mereka berbarengan. 


"Udah Yah! Biarin aja. Biar Sei yang urus!" teriak Sei dari 
dalam. 


Satria mengangguk lalu melenggang pergi dengan istrinya. 


KOKOK 
"Kalian mau apa ke rumah Sei?!" sungut Sei kesal. 


"Gue mau ketemu lo," jawab Naga 


"Gue juga," sahut Alex yang langsung mendapat delikan 
dari Naga. 


"Mau ribut lagi ha!" sergah Sei ketika melihat Naga yang 
akan buka suara. 


"Udah sono pulang!" lanjut Seiko mengusir dua laki-laki itu. 
"Loh kok diusir sih?" tanya Naga tak terima. 


"Sei lagi marah sama kalian berdua!" sungut Sei melipat 
tangannya di dada. 


"Maafin gue dong," pinta Alex menangkupkan kedua 
tangannya yang juga diikuti Naga. 


Sei menggelengkan kepala sebagai jawaban. "Gak mau!" 
"Ayo dong Sei," bujuk Naga. 

"Sei bakal maafin kalian kalo.." 

Seiko memberi jeda membuat Naga dan Alex penasaran. 
"Kalo apa?" tanya mereka berdua bersamaan. 


"Kalo kalian mau baikan dan gak bakal ribut lagi!" lanjut Sei 
dengan senyuman manisnya. 


"Baikan?" 
"Sama dia?" 
"OGAH!!" ucap keduanya. 


"Kalo gak mau yaudah! Gak usah temui Sei lagi!" 


Ancaman Seiko memberi dampak degdegan kepada Naga 
dan Alex. 


"Eh jangan jangan!" cegah Naga. 
"Yaudah baikan!" suruh Sei. 


Naga dan Alex saling menatap tak mau jika harus 
berbaikan. Apa kata anggota mereka jika mengetahui dua 
rival itu kini berbaikan? 


"Kenapa diam?! Gak mau baikan? Yaudah!" 


"Mau kok mau!" jawab Naga cepat sambil merangkul 
pundak Alex. 


Alex hanya memasang senyum lebarnya dengan terpaksa 
menerima rangkulan itu. 


"Nih kita baikan, hehe!" kata Alex tersenyum. 


Naga mengeratkan rangkulannya membuat Alex sedikit 
meringis. 


"Inget ya! Ini cuma bohongan!" bisik Naga. 


"Gue juga ogah baikan sama lo!" balas Alex dengan 
berbisik. 


"Itu ngapain bisik-bisik ha?!" pekik Sei membuat Naga dana 
Alex segera memasang senyum termanis dan terlebar milik 
mereka. 


Lihat! Hanya seorang Seiko lah yang berhasil membuat 
ketua geng Grixen dan Petir saling merangkul seperti ini! 


aaa 


"Dari mana aja, Nak?" 


Suara lemah lembut milik Maminya melantun indah di 
telinga Naga. 


"Dari rumah Sei, Mi!" jawab Naga mencium pipi Mami. 


"Sini duduk dulu," ajak Mami menuntun Naga untuk duduk 
di sofa dimana Papi nya sudah menunggu. 


"Kenapa? Kok tumben ajak Naga duduk segala," 


Wajar saja Naga curiga. Selama ia ada di rumah ini tak 
pernah sekali pun Maminya meminta Naga seperti ini. 


"Gak kenapa-napa," jawab Papi. 


"Kamu udah lama pacaran sama Seiko?" tanya Papi 
menyesap kopi miliknya. 


"U-udah, Pi!" balas Naga gugup. 

"Kenapa baru kemarin Sei datang ke rumah?" 
"Dia selalu nolak kalo Naga ajak ke rumah, Pi!" 
Papi menganggukkan kepalanya. 

"Mami mau tanya sesuatu boleh?" 

"Papi sama Mami kenapa sih? Gak biasanya," 
"Kamu pacaran sama Sei beneran cinta atau.." 
"Atau apa, Mi?" 


Naga mengernyitkan dahinya bingung sekaligus penasaran 
dengan pertanyaan yang akan diucapkan oleh Maminya. 


Dan ketika pertanyaan itu keluar Naga hanya terdiam 
membisu tak bisa menjawabnya. 


"Atau karena Sei mirip seseorang di masa lalu kamu?" 


Hayoo sapa tuh? 
Mami buat penasaran aja deh, hihi 


Kalau mau tau siapa orangnya selalu tunggu Seinaga 
up ya dan dukung dengan cara vote!! 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 20 Juli 2020 


24.Keraguan 


WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


HARGAI AUTHOR DONG TEMAN-TEMAN:) 
HALLO TEMEN TEMENN!! 
HARI INI AKU UPDATE DONG! 


Oiya jangan lupa follow akun ig aku @callmecii 00 
ya! Aku tunggu notif dari kalian” ^ 


HAPPY READING!! 


Naga dkk sedang berkumpul di rumah Eja. Tak ada masalah 
apapun namun mereka memang selalu berkumpul di hari 
Sabtu. Entah apa yang dilakukan mereka tapi itu sudah 
menjadi tradisi. 


Mereka tidak sekolah? 
Sudah dikatakan bukan jika SMA Angkasa memiliki jadwal 
sekolah yang bergantian. 


"Lo gak ajak Seiko ke sini Ga?" tanya Jono mencomot 
camilan dari tangan Eja. 


Eja memukul tangan Jono dengan keras. "Kalo mau bilang 
dong!" gerutu Eja yang tak terima makanannya dicomot 
Jono. 


"Males," timpal Naga menjawab pertanyaan Jono. 


Udin merasa aneh dengan ucapan Naga, tak biasanya 
temannya itu tak bersemangat saat membahas Seiko. 


"Kenapa lo? Ada masalah sama Sei?" celetuk Udin menatap 
Naga. 


Naga menghembuskan nafasnya panjang. "Gak ada. Gue 
cuma mulai ragu aja sama hubungan gue!" 


Eja dkk reflek menatap aneh ke arah laki-laki yang menjabat 
sebagai ketua geng Grixen itu. 


"Gila lo ya!" pekik Andre reflek mendengar jawaban Naga. 


"Kalo lo mau putus, Seiko buat gue aja Ga!" sahut Eja 
dengan nada serius. 


"Apa yang membuat lo ragu sama hubungan lo?" 


Sepertinya hanya ucapan Udin lah yang ingin dijawab oleh 
Naga. 


Naga berfikir sebentar, lalu mengangguk. 

"Udah saat nya gue bilang yang sebenarnya sama lo pada!" 
"Bilang apaan njir jangan bikin gue penasaran!" ucap Eja. 
"Degdegan gue bangsat!" sahut Jono penasaran. 

"Mau bilang apaan lo?" 

"Cepetan Ga jangan diem aja elah!" kata Andre menimpali. 


Mereka segera mendekatkan diri ke arah Naga. 


Naga menarik napas lalu berkata, "Gue pengen boker nih, 
wc dimana ya Ja?" 


"Gue bunuh juga lo Ga, lama-lama!" sungut Andre segera 
mundur menjauh. 


"Diem-diem bisa ngelucu juga lo ternyata," sahut Jono 
dengan melemparkan tatapan datar ke arah Naga. 


Naga tak menghiraukan umpatan teman-temannya. la 
segera pergi mencari tempat dimana ia akan membebaskan 
sesuatu yang sedari tadi ditahannya. 


Eja menatap nanar ke arah Naga yang berlalu pergi. 
"Sebenernya dia tau atau engga sih letak wc nya dimana," 
tutur Eja mengusap dada. 


aaa 


Eja dan Andre tengah asik bermain ps, sedangkan Jono dan 
Udin memilih untuk bermain game di ponselnya. 


Naga? 
la hanya diam dia atas kasur milik Eja. Memandangi benda 
pipih yang dipegangnya dengan serius. 


"Ngeliatin apaan sih lo serius amat," celetuk Jono melirik 
Naga. 


Naga melempar ponselnya, menatap teman-temannya lalu 
kembali menatap benda yang tergeletak itu. 


Andre segera mengambil ponsel Naga dan melihat sesuatu 
yang membuat ia tahu mengapa Naga tak semangat saat 
membahas Sei. 


"Jadi ini alasan lo gak mau ajak Sei ke rumah Eja?" 


Jono dan yang lainnya ikut penasaran dengan apa yang 
baru saja dilihat Andre. 


"Itu beneran Seiko?" 


"Seiko selingkuh gaes OMAYGOT!!" pekik Eja memasang 
wajah ekspresi sambil memegang dada seolah-olah terkena 
serangan jantung. 


Bagaimana Eja tak terkejut saat melihat sesuatu di ponsel 
Naga. Disana terpampang foto Seiko sedang memeluk 
seorang laki-laki dengan begitu erat. 


"Lo percaya Ga?" tanya Udin melihat Naga yang mengacak 
rambutnya kasar. 


"Menurut lo gue harus percaya atau engga?" ucap Naga 
malah balik bertanya. 


"Lo sendiri percaya kalo Seiko selingkuh?" tanya Andre. 
"Itu bang Dilon kali," timpal Eja. 


"Gue tau persis gimana postur tubuh bang Dilon, Ja!" balas 
Naga dengan nada sedikit membentak. 


"Dapet foto itu dari mana?" tanya Jono. 
"Gue gak kenal nomornya," jawab Naga lesu. 


"Seiko nelfon nih!" kata Andre menyerahkan ponsel itu 
kepada pemiliknya. 


Naga mengambilnya lalu segera mematikan telfon dari 
gadis yang kini membuatnya ragu. 


"Kenapa lo matiin bego!" desis Jono tanpa sadar. 


"Sesuatu yang lo lihat belum tentu benar Ga!" kata Udin 
menasehati. 


"Tapi kan- 


"Anak-anak geng Ornard nyerang markas kita anjeng!" 
pekik Eja sambil menunjukkan foto di ponselnya. 


Naga segera merebut ponsel Eja dan memperbesar foto 
tersebut sambil menelitinya. 


"tu bukan anggota geng  Ornard," ucap Naga 
mengembalikan ponsel Eja. 


"Itu geng Ornard, Ga!" sahut Jono kekeh. 


"Iya gue yakin itu geng Ornard!" timpal Andre mendukung 
Jono. 


"Kalian lihat baik-baik!" titah Naga. 


"Lambang geng Ornard yang ada di jaket itu beda sama 
yang asli!" lanjut Naga menjelaskan. 


"Di jaket itu gak punya gambar bulan sabit sedangkan 
lambang geng Ornard yang asli itu ada gambar bulan 
sabitnya!" jelas Naga menampilkan dua foto yang memiliki 
perbedaan itu. 


Seketika Naga menatap ke arah empat laki-laki yang tengah 
tersenyum ke arahnya. 


la mengerti apa yang sedang teman-temannya coba 
katakan lewat foto tadi. 


Ucapan Udin memang benar bahwa sesuatu yang terlihat 
belum tentu kebenarannya! 


"Jadi?" tanya Eja menarik kembali ponselnya dari tangan 
Naga. 


"Gue mau ke rumah Seiko!" balas Naga segera mengambil 
kunci motornya dan berlalu pergi. 


"Mau ngapain?!" pekik Andre dengan suara lantangnya. 
"NGAPEL!" balas Naga tak kalah lantang dari luar. 


"Di bilangin ngeyel sih!" rutuk Eja dkk sambil 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah ketua mereka 
yang sedang dimabuk cinta. 


Emmm Naga salah paham tuh gaes,wkwk 
Cukup segini dulu ya part kali ini!! 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENT!! 


SEE YOU NEXT PART! 


Lampung, 21 Juli 2020 


25.Kemarahan Naga 
WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


HARGAI AUTHOR DONG TEMAN-TEMAN:) 

Jangan lupa untuk follow ig aku @callmecii 00 ya! 
HAPPY READING!! 

HAVE FUN! 


Gadis dengan piyama berwarna pink itu tengah membuang 
kantung plastik berisi sampah ke depan rumahnya. 


Memasukkan kantung plastik itu dan segera berniat pergi. 
Namun, seseorang menyekal pergelangan tangannya lalu 
secara tiba-tiba memeluk tubuh Sei erat. 


"Alex?" tanya Sei yang cukup terkejut melihat Alex 
menangis dipelukannya. 


"Intan," panggil Alex lirih seraya memeluk Sei. 


"Alex kenapa? Kita masuk yuk ceritanya di dalam aja!" ajak 
Seiko menuntuk Alex masuk dan duduk di teras rumahnya 
yang memang terdapat sebuah kursi panjang. 


Seiko segera menyuruh Bi Inah mengambil minum untuk 
Alex. 


"Alex ada masalah? Cerita sama Sei," ucap Sei 
menggenggam tangan Alex mencoba meyakinkannya. 


Alex mengusap kasar air mata sialan yang tanpa permisi 
jatuh begitu saja. 


"Gue gak apa kok!" balas Alex mencoba tersenyum ke arah 
Sei. 


"Sei tau Alex lagi ada masalah, kita udah temenan selama 3 
tahun pas SMP Lex! Sei udah hapal kalo Alex lagi ada 
masalah kayak gini!" tutur Sei dengan suara lembutnya. 


Bi Inah datang membawa segelas air membuat Sei segera 
mengambil dan memberikannya pada Alex. 


"Minum dulu Lex," suruh Seiko yang disambut baik oleh 
Alex. 


"Makasih Tan!" 


"Sekarang cerita sama Sei, Alex ada masalah apa? Siapa tau 
Sei bisa bantu," 


"Gue gak tau harus cerita dari mana Tan," jawab Alex. 


"Gue cuma butuh lo!" lanjut Alex menarik Seiko ke dalam 
pelukannya. 


Seiko yang mengerti keadaan Alex hanya bisa mengusap- 
usap punggung laki-laki yang begitu terlihat rapuh 
sekarang. Membalas pelukan itu dengan senyuman. 


"Seiko?!" 


KKK 


Naga mengendarai motornya dengan senyuman. Hatinya 
selalu saja merasa bahagia saat akan bertemu Seiko. 


la baru saja sampai di gerbang rumah Sei dan 
mengernyitkan dahinya melihat motor yang sedang 
terparkir di sana. 


Motor siapa itu? 
Mungkin teman Bang Dilon, pikir Naga. 


Segera Naga memarkirkan motornya dan berniat masuk ke 
rumah Sei dengan buah yang sudah menggantung di 
tangannya. Berharap Sei akan menyukainya. 


Namun pandangan tak mengenakkan telah menyambut 
Naga lebih dulu. Membuat hati kecilnya berkecamuk marah. 


"Seiko?!" pekik Naga ketika melihat Sei sedang berpelukan 
dengan seorang laki-laki dan itu adalah Alex? 


Naga benar-benar emosi membuat ia segera menarik Seiko 
dan memberikan pelajaran berupa bogeman mentah kepada 
Alex. 


"Naga stop Naga!" teriakan Sei tak dihiraukan oleh Naga. 


"Maksud lo apa peluk-peluk Seiko ha?" bentak Naga sambil 
memberikan satu pukulan di pipi Alex. 


Alex tak tinggal diam. Hati Alex sedang kacau sekarang 
membuat ia juga ikut terbakar emosi. 


"STOP NAGA! ALEX!" 


Teriakan dari mulut Sei tak membuat dua laki-laki itu 
berhenti berkelahi. Mereka terus saja memberikan pukulan 
satu sama lain. 


Seiko berniat memisahkan keduanya. Namun, bukannya 
memisahkan Sei justru mendapat pukulan tak sengaja yang 


berasal dari tangan Naga. 


Pukulan itu mengenai pelipis kirinya membuat Sei jatuh 
pingsan di tengah-tengah Alex dan Naga. 


Naga langsung diam di tempat menatap tangan kekar 
miliknya telah melukai gadis tercinta Naga. 


Satria- Ayah Seiko yang baru saja keluar langsung 
menjatuhkan tasnya ketika melihat putri kesayangannya 
tergeletak di sana. 


"Apa-apaan kalian ha?!" pekik Satria menghampiri tubuh 
Seiko. 


"SEIKO!" teriak Bunda sambil menangis melihat anaknya. 


"Cepat bawa ke rumah sakit!" titah Bunda menyuruh supir 
untuk membuka pintu mobil. 


"Maaf Bun," ucap Naga segera membopong tubuh mungil 
Sei dan membawanya ke dalam mobil untuk pergi ke Rumah 
Sakit. 


Satria dan Kania segera masuk ke dalam mobil untuk 
mengantar Sei ke rumah sakit. 


Dua laki-laki itu pun ikut pergi ke rumah sakit dengan 
mengendarai motor masing-masing. 


KKK 


Naga dan Alex menyenderkan tubuhnya ke tembok. 
Sedangkan Satria mencoba menenangkan istinya yang 
terus menangis. Mereka semua sedang menunggu kabar 
dari Dokter yang tak kunjung keluar. 


"Orang tua pasien?" tanya seorang Dokter yang baru saja 
keluar. 


"Kami Dok!" balas Kania dan Satria. 


"Keadaan pasien tidak apa-apa hanya luka kecil yang ada di 
pelipisnya yang membuat ia pusing dan masih belum 
sadarkan diri!" jelas Dokter itu. 


"Kami boleh masuk Dok?" tanya Bunda. 


"Silahkan tapi jangan terlalu ramai ya," balas Dokter dan 
segera pergi. 


Satria dan Kania langsung masuk ke ruangan itu. Melihat 
putri mereka dengan perban di pelipisnya yang masih 
belum sadarkan diri. 


Naga dan Alex hanya terdiam mendengar bahwa Seiko 
belum sadarkan diri. 


"Ini semua salah lo!" sarkas Alex menunjuk Naga. 


Naga mendelik tak terima. "Ini semua gak akan terjadi kalau 
lo gak meluk-meluk Seiko tadi!" balas Naga tak kalah 
geramnya. 


"Asal lo tau ya! Seiko itu pacar gue, milik gue dan gak akan 
pernah jadi milik lo!" lanjut Naga. 


"Gue gak ada niat sekali pun untuk rebut Intan dari lo!" kata 
Alex jujur. 


"Gue tau Intan bahagia sama lo! Dan gue gak ada niat buat 
rusak kebahagiaan dia sekali pun itu sama lo! Jadi gausah 
salah paham," tambah Alex. 


"Mendingan lo pergi sekarang!" titah Naga. 


"Bukan gue yang harus pergi, tapi lo! Karena Intan gak 
butuh laki-laki yang kasar!" balas Alex. 


Naga mendekat ke arah Alex, menatap mata rivalnya itu. 


"Seiko butuh gue! Sama kayak jantung yang butuh detak!" 
bisik Naga sambil menepuk dada Alex. 


Assalamualaikum temen-temen? A 


Sebelumnya aku minta maaf banget baru bisa 
update sekarang:( 
Aku sibuk ngurusin tugas daring gaes:(( 


Maaf ya^ ^ 

Gimana part ini? 

Kasih komentar dong!! 

JANGAN LUPA VOTE DAN FOLLOW AKUN INSTAGRAN 
AKU YA! 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 26 Juli 2020 


26.Salah paham lagi 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


HAPPY READING!! 


Hari ini Seiko tidak pergi ke sekolah. Rasa pusing di 
kepalanya masih berdenyut nyeri membuat ia harus 
beristirahat. 


Sei belum kembali ke rumah, ia masih berada di rumah 
sakit. Semalam Naga sudah menemui Seiko dan meminta 
maaf kepadanya. 


Sei memaafkan Naga karena ia mengerti kala itu Naga tidak 
sengaja. 


"Sei udah makan?" tanya Bunda yang baru saja datang 
setelah menyelesaikan biaya administrasi. 


"Udah kok Bun," balas Seiko. 
"Sei bosen nih!" keluh Sei mencebikkan bibirnya. 


"Nah itu ada nak Alex datang!" celetuk Bunda menunjuk 
laki-laki dengan senyum manis yang ada di bibirnya. 


"Hai Tante," sapa Alex. 


"Hai nak Alex. Kebetulan sekali nak Alex datang!" jawab 
Bunda. 


Alex tersenyum ramah. "la Tante! Saya memang sengaja 
ingin menjenguk Intan," ucap Alex sambil menaruh 
bingkisan yang ia bawa di meja. 


"Yasudah tolong kamu ajak Sei jalan-jalan ya! Dia bosan 
katanya," suruh Bunda. 


"Baik Tante," balas Alex lalu membantu Seiko turun untuk 
naik ke kursi roda. 


"Permisi Tante," pamit Alex sambil mendorong kursi rodanya. 


KKK 


Sei dan Alex sedang ada di taman rumah sakit. Melihat 
bunga-bunga yang bermekaran dengan indah. 


"Alex sendiri ke sini?" tanya Sei sambil memetik salah satu 
bunga yang ada di sana. 


"Iya, kenapa?" 


"Gak apa, Sei kira sama pacarnya!" celetuk Seiko sambil 
tersenyum. 


"Engga kok gue sendiri," 
"Alex jomblo?" 


Alex terkekeh dan mengacak rambut Sei. "Iya emang 
kenapa?" 


"Wah ganteng-ganteng kok jomblo," ledek Seiko tertawa 
riang. 


"Gue nyari lo selama ini Tan," gumam Alex. 


"Iya Alex ngomong apa barusan?" 
Alex gelagapan. "Eh engga kok," 


"Naga marah sama lo soal kejadian kemarin?" tanya Alex 
mengalihkan pembicaraan. 


"Naga gak tanya soal kejadian kemarin kok Lex. Naga cuma 
minta maaf karena udah buat Sei masuk rumah sakit," 


"Lo gak jelasin ke Naga?" 


"Engga ah buat apa. Sei tau kok Naga pasti ngerti kalau 
kemarin Alex lagi butuh teman buat cerita, kan?" 


"Seharusnya Intan cerita ke Naga biar nanti gak jadi salah 
paham," tutur Alex memberi nasihat. 


"ya deh iya nanti Sei cerita ke Naga!" pasrah Seiko 
memajukan bibirnya membuat Alex gemas. 


Sebenarnya Alex sangat ingin memeluk Seiko erat-erat. 
Ingin rasanya memiliki Seiko seutuhnya. Namun Alex sadar 
bahwa Seiko bahagia dengan Naga. 


Ada rasa marah di hatinya saat tau teman SMP dan cinta 
pertamanya telah menjadi milik orang lain, terlebih orang 
itu adalah musuh geng nya sendiri. 


Namun apa daya, Alex tak bisa memaksakan hati seseorang 
bukan? 


la hanya harus bersikap lapang dada dan menerima 
kenyataan! 


KKK 


"Ngapa tuh muka bonyok," ucap Andre menunjuk sudut 
bibir Naga yang agak kebiruan. 


Naga menaruh tasnya dan mendengus. "Habis berantem 
Kemarin," 


"Sama siapa?" tanya Eja kepo. 
"Kepo lo," jawab Naga membuat Eja mendengus kesal. 


"Tumben gak ke kelas si royko Ga," kata Jono yang 
diangguki oleh yang lainnya. 


"Dia gak sekolah," balas Naga singkat. 
"Lah kenapa?" tanya Udin. 

"Sakit," 

"Sakit apa? Demam?" tanya Eja. 
"Flu?" 

"Atau mencret?" 


"Mulut lo Jon lemes bener!" ucap Andre menggeplak kepala 
Jono. 


"Yee gue kan cuma berpendapat," 


"Gak sengaja kena gue pukul kemarin," celetuk Naga 
membuat semuanya membulatkan matanya terkejut. 


"GILA LO YA?" pekik Eja dkk membuat Naga reflek 
mengusap kupingnya panas. 


"Berisik bego!" desisi Naga. 


"Cewe secantik Seiko lo pukul Ga?" tanya Eja tak percaya. 


"Udah gue bilang gue gak sengaja! Masih mau tanya?" 
bentak Naga. 


"Ye maap Ga," tutur Eja yang terkejut dengan bentakan 
Naga. 


"Hai Naga!!" sapa Sindy yang tiba- tiba datang dan 
langsung bergelayut di lengan Naga. 


"Dih kayak monyet anjir ngegelayut segala," ledek Andre 
membuat yang lainnya tertawa. 


"Apa sih lo!" sungut Sindy dan kembali menatap Naga. 


"Astaga bibir kamu kenapa?!" histeris Sindy membuat Eja 
memutar matanya jengah. 


"Abis dicium Seiko tuh!" celetuk Jono asal membuat Sindy 
mendelik. 


Sindy berusaha untuk menyentuh luka yang ada di sudut 
bibir Naga. Namun, tangannya langsung di tepis. 


"Gak usah pegang-pegang!" tepis Naga. 


"Aku kan cuma pengen liat Naga," rengek Sindy yang 
terlihat begitu alay di depan Andre dkk. 


"Kita ke UKS yuk biar lukanya bisa sembuh!" ajak Sindy. 
"Lo mau tau caranya biar luka gue sembuh?" tanya Naga. 
Sindy mengangguk antusias dan menjawab, "Mau!" 


"Pergi dari hidup gue!" ucap Naga dan segera pergi untuk 
menenangkan dirinya yang sedang dalam keadaan tidak 
baik. 


Bukan hanya fisik yang terasa sakit tapi hati dan pikiran 
Naga juga jauh lebih sakit! 


aaa 


Naga berencana akan pergi menjenguk kekasihnya. 
Membawakan Seiko makanan kesukaannya, martabak rasa 
kacang. 


Naga segera menaiki motor dan menancapkan gas untuk 
pergi ke rumah sakit. 


Dengan senyuman dan hati yang terasa lebih baik Naga 
menenteng bungkusan berisi martabak itu dengan riang. 


Naga segera pergi menuju kamar tempat dimana Sei dirawat 
di sana. Memasang senyum terbaiknya untuk bertemu 
Seiko. 


Tapi sepertinya takdir memang sedang mempermainkan 
perasaan dan keyakinan hati Naga. 


Betapa sakitnya hati Naga saat melihat Seiko tengah 
berciuman dengan Alex. 


Naga memaksakan senyumnya untuk tetap ada. 
Memaksakan hatinya agar kuat. 


"Sorry kalau gue ganggu," ucap Naga sambil menaruh 
martabak bawannya ke sofa panjang yang berjarak satu 
meter lebih dari kasur milik Sei. 


Seiko dan Alex terkejut dengan kedatangan Naga dan 
segera menjauhkan diri masing-masing. 


"Loh Naga? kok kesini gak bilang-bilang?" tanya Seiko 
terkejut. 


"Kenapa harus bilang? Takut gue ganggu acara ciumannya?" 
ucap Naga dengan nada rendah dan senyuman yang tak 
pernah hilang dari wajahnya. 


"Ci-ciuman?" cicit Seiko. 
"Gak gitu- 


"Permisi! Gue pamit pulang! Gue udah bawain martabak 
kesukaan lo kok," kata Naga segera meninggalkan Seiko 
yang menangis. 


Naga telah salah paham lagi kepada Seiko. Kejadian yang 
sebenarnya ialah Alex yang mencoba mengambil laba-laba 
yang ada di rambut Sei yang membuat siapa saja yang 
melihatnya seperti orang yang sedang berciuman. 


Dada Naga bergemuruh hebat sepanjang lorong rumah 
sakit. Mengapa takdir begitu senang mempermainkannya? 


Apakah memang sesulit ini menjalin hubungan dengan 
Seiko? 


Hayo hayooo siapa yang ikutan kesel nihh?? 


Segini dulu buat part kali ini tunggu kelanjutannya 
ya dan jangan lupa follow akun ig aku @cycy.Ist 


SEE YOU NEXT TIME! 


Lampung, 27 Juli 2020 


27.Cemburu 


WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


HAY GAES!! 

SELAMAT HARI RAYA IDUL ADHA!! 

Aku minta maaf ya karena sering gak update cerita 
Seinaga, hihi 


Gimana kurbannya? 
Semoga gak ngurbanin perasaan ya,wkwk 


HAPPY READING!! 


"Naga!" panggil Sei saat melihat Naga yang tengah 
memainkan ponsel di kursinya. 


Naga mendongak, menatap sekejap ke arah Sei lalu kembali 
bermain ponsel. 


Sekarang sedang jam istirahat dan Seiko menghampiri Naga 
untuk menyelesaikan masalah di antara mereka. 


Namun bukannya keceriaan yang Sei lihat dari tatapan 
Naga seperti biasanya. Hari ini Naga menatapnya begitu 
datar membuat Sei gugup untuk bicara. 


"Ke kantin bareng yuk!" ajak Sei memberanikan diri. 


Eja dkk lebih memilih pergi dari sana tak ingin ikut campur. 


Naga yang melihat Sindy sedang berjalan sendiri segera 
memanggilnya. 


"Sindy!" 


Sindy menunjuk dirinya sendiri tak percaya jika namanya 
lah yang dipanggil oleh Naga. 


"Lo manggil gue?" tanya Sindi menghampiri Naga. 


Naga mengangguk, menyentuh tangan Sindy dan 
menggenggamnya. 
"Temenin gue ke kantin," ucap Naga. 


Sindy langsung saja menganggukkan kepalanya gembira. 
Kapan lagi ia bisa menemani Naga pergi ke kantin. 
Kesempatan tidak datang dua kali bukan? 


"Tapi kan Ga," sela Seiko. 
"Kenapa?" tanya Naga menatap Sei. 


"Kok Naga perginya sama Sindy sih? Kan Sei pacar Naga!" 
cicit Sei. 


"Lo aja bisa ciuman sama Alex kenapa gue gak bisa pergi ke 
kantin sama Sindy?" 


Sei terdiam. Hatinya berteriak sekeras mungkin 
menyuruhnya mengatakan apa yang sebenarnya terjadi 
kemarin. 


Namun mulut Sei kelu. Tenggorokannya tercekat saat 
melihat tatapan Naga yang begitu membuat Sei merasa 
bersalah. 


Hatinya pun sakit melihat Naga menggenggam tangan 
Sindy. 


"Ayo Sin!" kata Naga segera pergi dari hadapan Seiko yang 
terdiam. 


aaa 


"Hahahaha si anjir bisa aja lo!" 


"Lah itu si monyet ngapain sama pak bos?" celetuk Eja 
melihat Naga dan Sindy yang baru saja masuk ke area 
kantin. 


Sontak semuanya melihat ke arah yang ditunjuk Eja. 


"Eta si Naga waras ha? Gandengan segala lagi!" ucap Andre 
sinis melihat Sindy. 


Naga segera membawa Sindy ke meja teman-temannya. 
Sindy merasa senang sekali bisa bergabung dengan para 
most wanted SMA Angkasa. 


"Ngapain lo kesini?" sinis Jono melihat Sindy. 
"Naga yang ngajak!" balas Sindy tersenyum riang. 
Eja dkk menatap Naga meminta penjelasan. 


"Gue yang ngajak, kenapa?" ucap Naga dan menyuruh 
Sindy duduk di sampingnya. 


"Si royko mana?" tanya Eja yang dijawab angkatan bahu 
acuh oleh Naga. 


"Selingkuh kali," celetuk Sindy. 


"Diem lo mak lampir!" geram Udin. 


"Lo mau pesen apa?" tanya Naga. 
"Emm bakso aja deh," jawab Sindy. 
Naga mengangguk, "Tunggu bentar!" 


"Gak waras tuh si Naga!" timpal Jono sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Gue rasa si Naga kena guna-guna si mak lampir," bisik Eja 
kepada Andre yang ada di sampingnya. 


"Bisa jadi sih," balas Andre. 
"Kalian ngapain sih pake bisik-bisik segala!" gerutu Sindy. 
"Kepo aja lo!" desis Eja dan Andre bersamaan. 


daa 
"Seiko!" pekik Jono ketika melihat Sei berjalan sendirian. 


Sei tersenyum membalas panggilan Jono. 
"Sini gabung!" ajak Eja. 


Seiko mendekat menampilkan senyuman manisnya yang 
seketika luntur melihat Naga yang menyodorkan bakso ke 
arah Sindy. 


"Nih!" ucap Naga lalu duduk di samping Sindy. 


"Eh, kayaknya Sei cari meja yang lain aja ya!" tolak Sei 
Kikuk. 


"Kenapa? Di sini masih muat kok," balas Andre sambil 
menggeser-geserkan badannya membuat tempat agar Seiko 
bisa bergabung. 


"Sei cari meja yang lain aja ya," ucal Sei lalu beranjak pergi 
mencari meja kosong. 


Seiko segera mengedarkan pandangannya mencari meja 
yang kosong. Setelah mendapati tempat duduk Sei segera 
memesan makanan. 


Udin yang melihat Seiko duduk sendiri tak ada yang 
menemani pun berinisiatif untuk menghampiri gadis 
berkepang itu. 


"Gue ikutan pindah deh!" sahut Udin membawa 
minumannya ke arah meja Seiko. 


"Gue juga deh!" timpal Andre mengikuti Udin. 


"Lo gak mau pindah Ja? Gue si mau ke meja si Sei aja," kata 
Jono dan pergi. 


Eja yang melihat teman-temannya pergi pun berdiri dari 
tempat duduknya. 


"Lo juga mau pindah?" tanya Naga. 


Eja menatap Naga dan Sindy bergantian. "Iyalah ogah gue 
liat monyet ada di sini!" telak Eja sambil melirik Sindy. 


Sindy yang melihat hal itu membuat kebencian semakin 
besar di hatinya kepada Seiko. 


KOKOK 

Kesakitan hati Seiko tak hanya berhenti di kantin tadi. 
Bahkan kini ia kembali melihat Naga yang sedang 
memakaikan helm kepada Sindy untuk pulang bersama. 


Helm yang dipakaikan juga bukan helm pink yang biasa Sei 
pakai saat pulang bersama. Helm pink itu kini sudah 


terpasang di kepala Naga. 


Tak ingin ambil pusing Sei memilih pergi dari sana dan 
menuju halte untuk menunggu taxi. 


"Kok gue pake yang ini sih Ga! Kenapa gak yang pink aja," 
cerocos Sindy yang kesal mengapa Naga memberikannya 
helm berwarna hitam bukan helm pink milik Seiko. 


"Lo bisa diem gak sih!" gerutu Naga yang segera 
memakaikan helm kepada Sindy saat melihat Sei berjalan 
melewatinya. 


"Gue mau pake helm yang pink Naga!" 


"Gue gak mau ngasih helm pink ini buat lo pake! Mending lo 
pake punya gue aja," jawab Naga santai setelah melihat Sei 
pergi. 


"Tapi kenapa?" 


"Kenapa lo bilang? Helm pink ini cuma milik Seiko seorang! 
Dan gue gak akan pernah kasih pinjam ke siapapun selain 
gue dan Seiko yang pake!" ucap Naga membuat Sindy 
mengerucutkan bibirnya. 


"Ngerti lo!" 


Jadi yang dilakukan Naga tadi hanyalah akting agar Sei 
cemburu melihatnya? 


Hmm sepertinya kobaran cemburu telah menggerogoti hati 
Naga! 


Aduhhh si Naga bikin Sei sakit hati aja deh.. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA YA TEMEN 
TEMEN!! 


DAN SERET SAUDARA, KAKAK, DAN SEMUA ORANG 
UNTUK IKUT MASUK KE DALAM CERITA SEI DAN NAGA 
YA!! 


SEE YOU NEXT PART! 


Lampung, 31 Juli 2020 


28.Maaf dan Terimakasih 


WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


SELAMAT MALAM TEMEN TEMEN!! 

SEBELUMNYA AKU MINTA MAAF KAREN ABARU 
UPDATE SEKARANG, AKU SIBUK BANGET NGURUSIN 
BELAJAR DARING:( 


MOHON PENGERTIANNYA YA” ^ 
HAPPY READING! 


Naga menghempaskan tubuhnya ke kasur besar miliknya. la 
menatap ke arah langit-langit kamar, memikirkan gadis 
yang telah diabaikannya tadi. 


Pikiran Naga berkelana, apakah Sei sudah pulang? 


Sekarang sudah hampir malam membuat Naga cemas 
bukan main. Naga memang sedang tidak ingin bertemu Sei. 
Namun, melihat betapa sedihnya raut wajah Sei saat ia 
mengabaikannya membuat Naga sedikit khawatir. 


Naga mengambil ponsel yang ada di kantong celananya. 
Melihat-lihat beranda instagram. 


Tangan Naga berhenti menscroll berandanya, menajamkan 
matanya untuk membaca berita yang sedang dilihatnya. 


"Seorang remaja putri telah menjadi korban tabrak lari di 
depan SMA Angkasa" 


"Shit!" 


Naga membulatkan matanya dan segera melompat dari 
tempat tidur. 

Pikirannya saat ini hanya pada satu gadis yang telah 
diabaikannya, Seiko. 


Tak ingin membuang waktu lama Naga segera mengambil 
kunci mobilnya untuk memastikan jika Sei sudah pulang. 


aaa 


Sei menoleh ke arah kiri dan kanan, masih setia menunggu 
taxi untuk pulang. 


Sesekali ia melihat jam tangan pink yang melingkar di 
pergelangan tangan kirinya. 


Seiko merasa takut sekarang, jalanan terlihat sepi. 
Sei menyipitkan matanya melihat seorang remaja putri yang 
ingin menyebrang jalan. 


Sei hanya memperhatikannya hingga mata Sei terbelalak 
melihat remaja itu sudah tergeletak di jalan tertabrak mobil 
yang langsung melarikan diri. 


Sei menutup mulutnya, melihat sekerumunan orang segera 
datang dan membantu. 


Tubuh Sei masih diam tak melakukan apa apa, ia cukup syok 
melihat peristiwa tabrak lari itu. 


Tubuh Sei melemah ketika melihat darah yang mengalir di 
jalan membuat kepalanya pusing. 


Sebelum tubuh Sei ambruk seseorang telah menahannya 
terlebih dahulu. 


"Sei!" pekik Naga menahan tubuh Sei yang hampir ambruk. 
"Naga," lirih Sei. 
"Ayo gue anter pulang!" 


Naga segera menggendong tubuh Seiko dan membawanya 
ke arah mobil. Memasangkan seatbelt kepada Sei. 


"Lo gak apa apa kan?" tanya Naga khawatir sambil 
menghidupkan mobilnya. 


Sei hanya menggeleng lemah membuat hati Naga semakin 
membuncah khawatir. 


"Kita ke rumah sakit ya," ucap Naga. 


Sei menahan tangan Naga. "Gak usah, Sei mau pulang 
Naga!" balas Sei lemah. 


"Beneran gak apa?" tanya Naga memastikan yang dijawab 
hanya anggukkan kepala oleh Sei. 


"Yaudah ayo kita pulang," kata Naga terus menggenggam 
tangan mungil Sei, mencoba memberi kekuatan kepada 
gadis itu. 


Di dalam mobil Sei hanya diam sambil memejamkan 
matanya sesekali memegang kepalanya yang masih terasa 
pusing. 


Naga melirik gadis itu. "Sei, lo beneran gak apa apa?" 


Sei tak menjawab ia hanya diam membuat Naga semakin 
cemas. 


Naga yang tak tega melihat Sei segera menepikan 
mobilnya. Mengambil sesuatu di kursi belakang. 


"Ini ada minyak kayu putih, lumayan buat redain pusing di 
kepala lo!" ucap Naga sambil membuka dan 
mengoleskannya ke kepala Sei. 


"Masih sakit?" 

"Udah lumayan kok," gumam Seiko. 
"Minum obat dulu ya!" tawar Naga. 
"Sei pengen pulang," rengek Seiko. 
"Oke oke kita pulang ya," 


Ya tuhan! Naga sangat cemas melihat kondisi Seiko saat ini. 
la tak tahu harus berbuat apa sekarang. 


KKK 


"Maafin Sei ya Naga," lirih Seiko segera turun dari mobil saat 
sudah sampai di depan rumahnya. 


"Lo jangan banyak omong mending sekarang masuk dan 
istirahat aja," balas Naga tak ingin membahas hal yang 
dapat melukai hatinya. 


"Kejadian yang Naga lihat gak seperti itu kok," 


"Alex cuma mau ambil laba-laba yang ada di rambut Sei," 
lanjut Sei yang masih mencoba menjelaskan tanpa 
mengindahkan perkataan Naga. 


"Naga jangan salah paham ya, Sei sama Alex gak ada apa- 
apa kok serius!" 


"Stop Sei! Gue gak mau denger apapun penjelasan lo 
sekarang!" 


"Pikirin kondisi lo sekarang, jangan buat gue nambah 
khawatir Sei," lirih Naga tanpa menatap ke arah Sei. 


"Tapi Sei gak mau diabaikan sama Naga, Sei minta maaf 
Naga!" ucap Sei sambil terisak. 


"Naga kalau marah sama Sei marah aja, bentak Sei gak apa- 
apa tapi jangan diemin Sei Naga!" isak Seiko sambil terus 
menangis. 


"Kalau Naga mau pukul Sei pukul aja tapi jangan hukum Sei 
dengan cara kayak gini Naga!! Sei cemburu lihat Naga sama 
Sindy, Sei cuma bisa diam karena Sei merasa bersalah. 
Jangan hukum Sei kayak gini Naga," tutur Seiko membuat 
Naga segera menarik Sei ke dalam pelukannya. 


Penuturan Seiko membuat hati Naga sakit, tangisan Sei 
mampu membuat batin Naga tersiksa. 


Apa kah Naga sudah keterlaluan menyakiti Seinya? 
"Maafin gue Sei," 


"Gue gak tahu udah nyakitin lo sebegitu dalam hari ini, 
kecemburuan gue membuat gue hilang akal Sei!" 


"Gue cuma gak mau lo dimilikin orang lain, gue terlalu 
sayang dan cinta sama lo membuat gue lupa diri," 


"Gue minta maaf," balas Naga sambil terus menciumi pucuk 
kepala Seiko. 


"Sekarang lo istirahat ya, jangan buat gue lebih khawatir 
dari ini!" 


Seiko melepaskan pelukannya, mengusap air mata dan 
menarik napas panjang. 


"Gue pamit pulang!" izin Naga lalu berniat memasuki 
mobilnya. 


"Naga!" 


"Maaf dan terima kasih ya," ucap Sei tulus membuat Naga 
tersenyum. 


Entah lah hati Naga masih belum menerima penjelasan 
yang diberikan Seiko. Hatinya masih sakit mengingat 
kejadian itu sehingga membuat emosi Naga tak terkontrol. 


Yang Naga pikirkan sekarang adalah kesehatan gadis yang 
disayanginya! 


Huhuuu gimana part ini? 


Kasih komentar dong.. 
Bikin baper gak siii... 


JANGAN LUPA VOTE KOMEN DAN SHARE KE TEMEN 
TEMEN KALIAN YA!! 
JANGAN LUPA FOLLOW AKUN IG AKU JUGA @Cycy.lst 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 08 Agustus 2020 


29.Khawatir 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


Selamat malam guys! 
Hari ini aku update satu part aja ya 
Ini pun aku curi-curi waktu buat update 


HAPPY READING!! 


Sei masuk ke dalam rumahnya setelah melihat Naga pergi. 
Kepalanya masih terasa pusing, ingatannya masih 
terbayang akan darah yang mengalir begitu banyak di jalan 
tadi. 


Sei memang memiliki trauma terhadap darah. Tubuhnya 
akan lemas seketika saat ia melihat orang lain 
mengeluarkan darah yang banyak. 


Tapi jika sedikit Sei masih bisa menahannya untuk sebentar. 


"Loh Sei kok pucet banget sih!" celetuk Bunda yang melihat 
wajah putrinya yang pucat. 


"Eh, Bunda. Sei gak apa-apa kok," 


"Ayo duduk dulu!" ucap Bunda membawa tubuh Sei untuk 
duduk di sofa. 


"Bunda ambil obat dulu ya," lanjut Bunda yang dibalas 
anggukkan oleh Sei. 


"Ayah! Abang!" pekik Bunda memanggil dua lelaki 
Kesayangannya. 


"Ada apa Bun?" tanya Dilon sambil mengusap matanya 
Karena ia baru saja bangun tidur. 


"Sei sakit, tolong jagain dia! Bunda mau ambil kotak P3K 
dulu," titah Bunda. 


Tanpa berbicara Ayah langsung turun dan berada di 
samping Sei. Mengusap kepala Sei sambil tersenyum. 


"Lo kenapa?" tanya Dilon khawatir melihat kondisi adiknya. 
"Biasa," balas Sei meletakkan kepalanya ke dada Ayah. 


Ayah mengangguk. "Kamu lihat darah dimana?" kata Ayah 
yang mengerti dengan apa yang sedang terjadi pada Seiko. 


"Seiko tadi nunggu taxi untuk pulang, terus ada anak cewek 
yang mau nyebrang jalan eh malah ketabrak!" jelas Sei 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Sei merasa gak berguna Yah, Sei gak bisa bantu anak itu. 
Kenapa Sei harus lemah sama darah?!" tanya Sei yang 
menangis dalam pelukan sang Ayah. 


"Sst! Sei jangan ngomong gitu, Tuhan itu selalu kasih 
hambanya dengan kelebihan dan kekurangan. Sei harus 
selalu bersyukur!" jawab Ayah menenangkan. 


"Kalau lo gak bisa bantu anak itu secara langsung, lo bantu 
dia lewat doa lo Sei," timpal Dilon memberi semangat pada 
Sei. 


Bunda datang sambil membawa kotak yang berisikan obat- 
obat itu. Lalu membuka dan mengambil sebutir pil dan 
segelas air untuk diberikan kepada Sei. 


"Minum obat dulu ya," 
Sei mengangguk lemah, dan segera meminum obat itu. 


"Sekarang Sei istirahat ya, Bunda anter ke kamar," ajak 
Bunda. 


"Kamu bawa tas punya Sei, Bang!" titah Ayah meninggalkan 
Dilon yang tercengang di sofa. 


"Giliran yang gak enak aja dikasih ke gue," 


KOKOK 
"Assalamualaikum" ucap Naga dan menyalami tangan Mami. 


"Dari mana kok belum salin sih bajunya?" tanya Mami ketika 
melihat Naga masih menggunakan seragam sekolah. 


"Jemput Sei," 

"Memangnya tadi Sei gak pulang bareng kamu?" 
Naga menggeleng. "Enggak," 

"Terus pulang sama siapa tadi?" 

"Sindy," 

"Kamu ada masalah sama Sei?" 


Pertanyaan Mami membuat Naga terdiam. Mami tersenyum 
dengan mengusap pundak milik Naga. 


"Kalau punya masalah diselesaikan jangan malah 
diabaikan," tutur Mami memberi nasihat. 


"Iya Mi, Naga tau!" balas Naga. 


"Naga mau istirahat," lanjutnya sambil mencium pipi Mami 
dan segera baik ke atas kamarnya. 


Mami hanya tersenyum menatap kepergian Naga. Putranya 
kini telah dewasa dan sudah mengenal cinta. 


la hanya berharap Naga selalu bahagia! 


KOKOK 

Sei merenung dalam kamarnya, mendudukan diri di tepi 
kasur. Sei masih memikirkan Naga, apakah Naga sudah 
memaafkannya? 


Sei sangat mencintai laki laki itu. Seburuk apapun prilaku 
Naga di mata orang lain, hanya Naga lah yang mampu 
membuat Sei merasa aman dan nyaman. 


"Naga lagi apa ya?" gumamnya sambil mengecek ponselnya 
barang kali ada whatsapp dari Naga. 


Namun nihil, tak ada pesan satu pun dari Naga. Yang ada 
hanya pesan dari Alex dan beberapa grupnya. 


Sei menghela nafas. "Sei telfon aja kali ya," 


Sei mencoba menelfon Naga tapi malah tidak aktif. Kepala 
Sei makin terasa pening sekarang. 


Sei lalu mengirimkan pesan kepada Naga. Naga sepertinya 
memang tidak mengaktifkan ponselnya. 


Lelah memikirkan Naga, Sei lebih baik beristirahat. 
Membaringkan tubuhnya dan menarik selimut sambil 


mencoba memejamkan mata indahnya. 


Tak lupa ia berdoa sebelum tidur dengan berharap besok 
Naga menjemputnya untuk pergi ke sekolah! 


Segini dulu untuk part kali ini... 
Tetap tunggu Seinaga update ya 


Lopyu buat kalian semua:* 
Aku bonusin foto Sei untuk part ini 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 09 Agustus 2020 


30.Menyerah 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


ASSALAMUALAIKUM SEMUA?“ 
SELAMAT MALAM!! 


SEMOG KALIAN MASIH DALAM KEADAAN SEHAT YA:* 
HAPPY READING! 


Harapan Seiko semalam tak terwujud hari ini. Naga tak 
menjemputnya membuat ia harus kembali naik taxi. 


"Hai!" sapa laki-laki yang tiba-tiba menghampiri Seiko. 


"Mau bareng gue gak?" tawar Alex kepada gadis berambut 
coklat itu. 


"Gak usah Lex, biar Sei naik taxi aja!" jawab Sei menolak. 


"Udah hampir telat loh, yakin gak mau gue anter?" tanya 
Alex memastikan. 


Sei menimang tawaran Alex. Memang benar jika ia masih 
menunggu taxi datang dapat dipastikan Seiko akan 
terlambat hari ini. Apalagi ia ada jadwal ulangan Ppkn. 


"Gimana?" kata Alex sambil menyodorkan sebuah helm. 


"Yaudah deh Sei mau," jawab Seiko lalu menerima helm itu. 


"Pegangan ya!" titah Alex. 


"Alex modus ih," balaas Sei sambil memukul pinggang laki- 
laki itu. 


xxx 
"Terima kasih Alex!" ucap Sei sambil tersenyum lebar. 


"Iya sama-sama, gih sono masuk!" 


Sei mengangguk. "Bye Alex!!" katanya melambaikan tangan 
saat Alex mulai pergi. 


Alex hanya tersenyum dibalik helm full face nya ketika 
melihat lambaian tangan Sei dari kaca spion. 


Hatinya cukup menghangat melihat senyum itu. Setidaknya 
Alex masih bisa menemani Sei saat ini. 


"Aw!" ringis Sei ketika merasa seseorang menarik 
pergelangan tangannya dengan paksa. 


"Naga apa-apaan sih!" pekik Sei menghempaskan 
tangannya. 


Naga mendekatkan diri ke arah Sei hingga tubuh gadis itu 
sudah terhimpit ke tembok. 


"Jadi ini yang lo bilang lo gak ada hubungan apa-apa sama 
laki-laki itu?" tanya Naga dengan sorot mata tajam. 


"Sei tadi lagi nunggu taxi dan Alex tiba-tiba nawarin untuk 
berangkat bareng, udah gitu aja Naga," balas Seiko dengan 
memejamkan matanya. 


"GITU AJA LO BILANG!?" teriak Naga sambil memukul 
dinding yang ada di samping Seiko membuat tubuh gadis 
mungil itu terlonjak kaget. 


Eja dkk yang melihat kejadian itu segera menarik Naga 
untuk menjauh dari tubuh gadis yang ketakutan itu. 


"Lo apa apaan sih Ga! Kendaliin diri lo!" tegas Andre. 
"Sei lo gak apa-apa?" tanya Udin mendekati Seiko. 


Seiko hanya diam dan tiba-tiba berjalan mendekati Naga 
yang terus saja melihat ke arahnya. 


"Sei minta maaf Naga," lirih Sei dengan nada gemetar. 
"Gue udah capek Sei!" balas Naga dingin. 


"Sei minta maaf, Sei janji gak akan ngulangin kesalahan 
Sei!" 


"Sei udah bilang tadi gak ada taxi jadi Sei terima tawaran 
Alex," ucap Seiko masih mencoba memberikan penjelasan. 


"Emangnya gak ada kendaraan lain yang bisa lo naikin 
untuk pergi ke sekolah selain taxi ha?!" bentak Naga. 


"Gak gitu Naga," sela Seiko. 
"Emangnya lo gak punya temen yang bisa lo tebengin?!" 
"Emangnya ponsel lo gak ada pulsa untuk nelfon gue? IYA!" 


Tubuh Sei melemas mendengar bentakan Naga yang begitu 
menyakitkan hatinya. 


"JAWAB SEI!" geram Naga. 


"Naga suruh Sei untuk coba nelfon Naga? Apakah Naga 
bakal langsung datang dan mau untuk jemput Sei? Apa 
Naga bakalan bersedia puter balik arah hanya untuk jemput 
Sei? APA NAGA MAU HA?!" 


Cukup Sudah Sei dipermalukan di depan umum seperti ini. 
Naga yang ia kenal sudah hilang, Naga yang ada 
dihadapannya adalah seseorang yang penuh amarah. Bukan 
Naga yang selalu bersikap lembut kepadanya. 


"Sei tau Sei kemarin punya salah sama Naga! Sei udah coba 
jelasin semua ke Naga tapi Naga gak mau dengar kan? Naga 
gak mau dengar penjelasan Sei. Sei udah minta maaf 
kemarin tapi Naga diam aja gak jawab apa-apa?" lirih Sei 
lemah. 


"Dan sekarang Naga suruh Sei untuk coba nelfon Naga? Sei 
juga punya rasa malu Naga! Sei merasa bersalah makanya 
Sei gak mau telfon Naga karena takut akan ganggu Naga 
dan Naga makin marah sama Sei!" 


"Sei cuma takut itu Naga! NAGA NGERTI GAK?!" pekik Sei 
membuat Naga terdiam di tempat. 


"Udah Sei, kita ke uks yuk!" ajak Jono menengahi. 


"Sei juga udah gak kuat dengan sikap Naga sekarang! Sei 
udah gak kenal Naga yang dulu lagi, Sei nyerah Naga!" 
ucap Seiko yang langsung ambruk begitu saja. 


Naga yang melihat Seiko terjatuh pun hanya diam. Hatinya 
berkata ingin menolong Sei, tapi egonya lebih besar 
dibanding hati nurani nya. 


Eja segera menggendong tubuh Seiko dan mendekati Naga. 
"Pengecut lo Ga!" 


KKK 


Setelah perdebatannya tadi pagi yang menghebohkan SMA 
Angkasa, kini Naga hanya berdiam diri di gudang sekolah. 


la sendiri bingung dengan hatinya, Naga mencintai Seiko, 
sangat! Namun ego yang mengendalikan diri Naga 
membuat ia bersikap kejam kepada gadis itu. 


Naga mengacak rambutnya. "Arghhh!!" 
"Kenapa lo selalu berhasil buat gue sakit hati Sei?" 


"Kenapa cuma lo yang berhasil buat ngerasain apa arti cinta 
yang sesungguhnya?" 


"Kenapa cuma lo Sei?!" 


"KENAPA?!" teriak Naga merosotkan diri dan 
menenggelamkan wajahnya di kedua lutut. 


"Kenapa cuma lo Seiko.." lirih Naga sambil menangis. 


Tunggu tunggu seorang Maheswara Naga Antares menangis 
karena perempuan? 


Ini merupakan salah satu kejadian langka yang pernah 
terjadi dalam daftar hidup seorang Naga! 


"Gue cinta lo Sei!" 


Memang benar jika laki-laki sudah menangis hanya karena 
seorang wanita itu artinya, laki laki itu benar benar 
mencintainya! 


Halloooo gimana part ini? 
Kasih komentar dong!! 


Jangan lupa follow ig aku @cycy.Ist aku tunggu 
notifnya! 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 11 Agustus 2020 


31.Penjelasan dan Keputusan 


WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 
Aku double update dong!! 
Khusus buat kalian nih“ ^ 
JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK! 
HAPPY READING!! 


"Naga kayaknya gak bakal dateng deh," ucap Udin sambil 
menatap teman-temannya. 


Eja dkk sedang berada di markas Grixen untuk memantau 
kegiatan dan kinerja anggotanya. 

Namun tidak adanya kehadiran seorang Naga membuat 
markas itu terasa biasa saja. 


"Kenapa?" tanya Jono. 


"Gak tau, gue udah coba hubungi tapi hp nya juga gak 
aktif," jawab Udin. 


"Mungkin dia masih kepikiran kejadian tadi," timpal Jono. 


Mereka semua lalu terdiam hanyut dalam lamunan masing- 
masing. 


"Menurut lo hubungan Naga sama Sei bakal langgeng atau 
enggak?" tanya Eja secara mendadak. 


Jono mendelik. "Kenapa lo nanya nya gitu?" 
"Tau tuh si Eja mulutnya asal jeplak aja!" sahut Andre. 


"Gue rasa si bakal langgeng," balas Udin menjawab 
pertanyaan Eja. 


"Kalian tau gak sih? Katanya 'dia' bakal balik ke Indonesia!" 
celetuk Eja dengan terus menatap ke depan. 


"SERIUS LO?!" pekik mereka bersamaan dengan wajah 
terkejut. 


"Menurut kalian kali ini muka gue bercanda?" 
Kali ini Eja sepertinya benar-benar serius. 


"Tapi gue yakin hubungan Sei sama Naga bakal tetep 
langgeng!" kata Andre yang diangguki oleh yang lainnya. 


"Kenapa kalian seyakin itu?" tanya Eja. 


"Lo gak liat apa gimana cinta nya Naga sama Sei sampe rela 
gak ikut reunian Grixen tahun lalu!" 


Eja mengangguk mengiyakan. "Parah emang si Naga mah! 
Berani banget dia gak dateng di acara reunian tahun 
kemaren. Padahalkan banyak angkatan angkatan 
sebelumnya yang pengen banget ketemu dia!" tutur Eja 
panjang. 


"Gue cuma berharap disaat ' dia dateng gak buat semua jadi 
kacau," lanjut Eja membuat yang lainnya mengangguk. 


KKK 


Malam ini Naga sedang menatap langit dari balkon 
kamarnya. Kejadian dimana ia membentak Sei terus 
terngiang-ngiang di ingatannya. 


"Naga, ada temen kamu dateng!" kata Mami yang membuat 
lamunan Naga buyar. 


Naga memijat pelipisnya. "Siapa Mi? Biasanya mereka 
langsung masuk ke kamar Naga!" 


"Masalahnya ini bukan Eja mereka yang dateng, Mami gak 
kenal!" jawab Mami. 


Naga mengernyit bingung. Siapa yang datang ke rumahnya 
hingga Mami tak kenal selain Eja dkk dan Seiko? 


Ah! Nama gadis itu lagi yang ia sebut. 


"Yaudah Mi nanti Naga turun," balas Naga yang dibalas 
anggukan dan senyuman oleh Mami. 


Naga pun turun dan ingin menemui seseorang yang 
bertamu ke rumahnya. 


"Ngapain lo kesini?!" tanya Naga tak suka saat melihat 
ketua geng Petir, Alex sedang duduk di sofa milik 
keluarganya. 


"Ada yang mau gue omongin sama lo!" jawab Alex bangkit 
dari duduknya. 


"Soal apa?" 
"Seiko," balas Alex. 


Naga menarik napasnya dan berkata, "kita omongin di 
taman belakang!" 


Alex mengangguk dan mengikuti langkah Naga ke arah 
taman belakang rumah. 


"Gue gak suka basa basi," 

"Gue ngerti!" 

"Jadi, apa yang mau lo omongin soal dia?" tanya Naga. 
"Gue denger lo bentak dia tadi pagi di depan umum!" 


Naga memalingkan wajahnya ke arah lain, malu dengan apa 
yang telah ia lakukan kepada Sei. 


"Gue baru tau kalo ketua geng Grixen gegabah soal dunia 
percintaan," ejek Alex. 


"Kalo lo mau Seiko ambil aja gue rela dia buat lo! Mungkin 
dia bahagia sama lo!" ujar Naga membuat Alex tertawa. 


"Itu cuma kemungkinan bukan kenyataannya!" 
Naga terdiam. "Jadi mau lo apa dateng ke sini?" 


"Gue mau minta maaf sama lo! Lo salah paham soal gue dan 
Intan," 


"Saat ini gue lagi dalam masalah besar Ga, gue terjerat 
dalam dunia narkoba dan gue udah ngehamilin anak orang. 
Gue gak tau harus cerita ke siapa, cuma Intan orang satu 
satunya yang anggep gue seperti manusia!" 


"Gue gak ada tempat untuk bersandar. Sekarang gue 
terjerat utang sana sini karena kecanduan pake barang 
terlarang itu," 


"Cuma Intan yang mau dengerin keluh kesah gue, dan soal 
gue meluk dia itu refleks Ga, gue gak berniat kayak gitu!" 


tutur Alex yang membuat Naga diam dan hanya menjadi 
pendengar yang baik. 


"Dan soal kejadian di rumah sakit, gue cuma mau ambil 
laba-laba yang ada di kepala Intan waktu itu. Dan sialnya lo 
dateng dan lihat kejadian itu dari sisi yang salah!" 


Naga menganggukkan kepalanya, berarti penjelasan yang 
diberikan Seiko sama persis dengan apa yang dikatakan 
Alex. 


"Dan tadi pagi gue gak sengaja lihat dia lagi nunggu taxi 
sendirian, dan itu udah siang Ga makanya gue nawarin diri 
buat nganterin dia! Gue yakin lo juga bakal lakuin hal yang 
sama saat lihat orang lagi kesusahan!" 


Ya tuhan! Naga sudah salah paham terlalu luas. 


"Gue tau lo sekarang nyesel, sebelum terlambat lebih baik 
lo minta maaf ke Intan supaya hubungan lo bisa jalan lagi," 
ucap Alex bangkit dari duduknya. 


"Jangan sia-sia in Intan! Dia cewek baik yang pernah gue 
temuin," lanjut Alex yang dijawab ia oleh Naga dari hatinya. 


"Dan satu lagi, peringatin sama Intan untuk gak 
berhubungan dengan laki-laki bernama Rio! Dia lagi ngincer 
Intan karena dia tau kalau Intan kelemahan gue sekarang!" 
pesan Alex sambil menepuk pundak Naga. 


"Maaf bawa-bawa hubungan kalian ke dalam masalah gue," 


“Good luck! Gue pamit!" lanjutnya dan segera pergi 
meninggalkan Naga yang termenung. 


KOKOK 
Sesudah mendengarkan penjelasan Alex, Naga segera pergi 


ke rumah Seiko untuk meminta maaf. 


"Ada apa Naga datang ke sini? Sei gak buat salah sama 
Naga kok," ucap Seiko membuat hati Naga sakit. 


"Gue minta maaf Sei.." 


"Gue udah salah paham sama lo soal Alex. Gue minta maaf 
Sei," jawab Naga mencoba menggenggam tangan mungil 
milik Sei. 


Sei menjauhkan diri. "Sudah terlambat Naga," 


Naga menggeleng. "Gue mohon Sei maafin gue. Gue gak 
mau kehilangan lo, gue minta maaf!" 


"Sei juga gak mau kehilangan Naga tapi Sei udah capek," 


"Lebih baik kita putus Naga!" kata Seiko dengan nada 
tenang. 


"Engga Sei gua gak mau putus sama lo," 
"Tapi Sei yang mau Naga," 


"Gue mohon kasih gue kesempatan satu kali lagi! Gue janji 
bakal berubah buat lo," ucap Naga. 


"Sei gak butuh janji, Sei udah capek dan pengen udahan!" 
balas Sei segera pergi berniat masuk ke dalam rumahnya. 


"Kasih gue kesempatan Sei," 


"Sei gak bisa Ga kita udah ga cocok, maaf!" tegas Sei lalu 
pergi meninggalkan Naga. 


"SEI!" 


Teriakan Naga tak dihiraukan oleh Seiko, ia memilih masuk 
dan mengunci pintu. 


Sei menangis, berat rasanya membuat keputusan ini. Tapi 
Sei rasa keputusan inilah yang terbaik! 


Sei sama Naga putus:) 


Doakan yang terbaik buat mereka! 


SEE YOU NEXT PART! 


Lampung, 11 Agustus 2020 


32.Sejarah baru 


WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


Hay hay semua?? 
Gimana masih penasaran gak sama cerita Seinaga? 


Aku update satu part malam ini^ ^ 


HAPPY READING!! 

Seiko berjalan dengan santai di Koridor sekolah. Banyak 
pujian yang membanjirinya sepanjang jalan, namun pujian 
itu tak membuat hatinya senang. 


Seiko menundukkan kepalanya saat melihat Naga yang 
berlawanan arah dengannya. 


Seiko berharap dapat melewati Naga dengan mulus namun 
harapan tetap harapan, Naga malah menghalangi jalan 
Seiko dengan menahan lengannya. 


"Naga lepasin!" elak Seiko. 


"Kasih gue alasan yang tepat untuk keputusan lo yang 
semalam," pinta Naga. 


"Naga perlu alasan apa lagi? Semuanya udah selesai Naga. 
Tolong! Jangan ganggu Sei lagi," jawab Seiko dengan nada 
memohon. 


"Kasih gue alasan supaya gue bisa terima keputusan lo!" 
"Sei mau ke kelas," 


"Putusnya hubungan itu karena adanya kesepakatan antara 
dua belah pihak. Dan gue gak setuju sama keputusan lo, 
jadi kita belum putus!" ucap Naga dengan serius. 


"Sei gak butuh persetujuan Naga!" balas Sei lalu 
menghempaskan tangan Naga dari lengannya dan berlalu 
pergi meninggalkan Naga yang menatap nanar ke arahnya. 


aaa 


"Masih berantem lo sama Seiko?" tanya Udin kepada Naga 
yang sedang duduk di kursinya. 


"Gue udah putus," 


Ucapan Naga membuat Eja berhenti mengunyah permen 
karetnya, membuat Jono berhenti dari bermain game nya, 
dan membuat Andre seketika berhenti bernapas. 


"Lo belajar ngelawak dimana sih Ga?" tanya Andre setelah 
sadar dari keterdiamannya. 


"Gak lucu goblok lo ngomong gitu," sahut Jono. 
"Putus beneran mampus lo Ga!" kata Eja menyumpahi. 


"Gue emang udah putus sama Seiko," ulang Naga membuat 
teman-temannya geleng geleng kepala berharap ini adalah 
ilusi belaka. 


Eja dkk memang begitu setuju dengan hubungan Naga dan 
Seiko. Gadis itu telah membawa banyak perubahan pada 
diri ketua geng mereka itu. Memberi banyak pelajaran hidup 


dan mengenalkan mereka pada tujuan hidup yang 
sebenarnya. 


Bukan hanya Naga saja yang menyayangi Seiko, bahkan Eja 
berani bertaruh jika semua laki-laki yang bertemu Seiko 
pasti juga akan menyayanginya. 


Udin menarik napas dan membuangnya kasar. "Lo yang 
mutusin?" 


"Dia," jawab Naga singkat. 
"Gak mungkin Ga!" sela Andre tak percaya. 


"Kalo lo gak percaya tanya aja sono!" ucap Naga dengan 
nada sinis. 


"Trus lo terima saat Sei mau putus sama lo?" tanya Eja. 
"Ya enggak lah bego!" 


"Lah terus?" tanya mereka secara bersamaan membuat 
Naga geram bukan main. 


"Kepo banget sih lo pada," 


"Ye! Bukannya gitu goblok! Kita kan hanya basa basi aja," 
ucap Eja santai. 


"Lo juga sama gobloknya anying!" umpat Andre kesal. 

"Gue udah minta penjelasan ke Seiko kenapa dia mutusin 
gue, tapi dia gak mau jawab! Mungkin dia emang pengen 
putus dari gue, jadi yaudah mau gimana lagi!" ujar Naga. 


"Ah cemen lo Ga!" balas Udin. 


"Gue gak bisa paksa dia buat pertahanin hubungan ini! 
Kalau itu yang dia mau gue cuma bisa nurutin kemauan dia 
aja," lanjut Naga. 


"Berarti lo gak cinta dong sama dia?" tanya Jono. 


"Yang selama ini gue jalanin sama dia Kkalau bukan 
berlandaskan cinta gak akan gue sampe ke titik ini Jo!" 


Jawaban Naga membuat mereka terdiam. Memang benar 
apa yang dikatakan Naga. Butuh bukti seberapa banyak lagi 
agar membuktikan bahwa Naga mencintai Seiko? 


Semua sudah pernah dilakukan Naga! 


aaa 


"Lo gak bisa ambil keputusan gitu aja Vetel!" pekik Rama, 
anggota geng Petir. 


"Permusuhan antara Petir dan Grixen udah dari turun 
temurun, dan sekarang lo bilang mau damai? Gak waras lo!" 
balas Riski yang mendapat respon setuju dari anggota Petir 
lainnya. 


"Apa salahnya kita buat sejarah baru? Kalian semua gak 
capek harus berantem dan punya banyak musuh 
dijalanan?" tanya Vetel yang tak mendapat sahutan satu 
pun. 


"Gue cuma gak ingin Petir terlibat dalam kepolisian lagi! 
Harus berapa banyak anak Petir yang masuk penjara?" 
lanjutnya dengan nada nyaring. 


Semua anggota Petir menunduk, tak ada yang berani 
menjawab pertanyaan Vetel. Mereka memang tak terima 
dengan keputusan Vetel tapi apa yang diucapkan Vetel juga 
ada benarnya. 


Petir memang dikenal dengan kenakalannya hingga 
membuat mereka harus keluar masuk penjara setiap 
bulannya. 


Sedangkan Grixen? Mereka juga geng motor, namun mereka 
memiliki citra yang baik di mata orang lain. 


"Gue setuju sama keputusan lo!" ucap salah satu anggota 
Petir yang membuat Vetel tersenyum mengangguk. 


"Gue juga!" 
"Gue juga!" 


"Kita semua setuju!!" pekik mereka bersamaan dengan 
yakin. 


"Kita pergi ke markas Grixen sekarang!" titah Vetel sambil 
menaiki motornya dan memimpin perjalanan untuk pergi ke 
markas Grixen. 


daa 

Anak anak Grixen sedang bersantai ria di markasnya. Ada 
yang sedang mabar dengan permainan ML, FF dan pubg dan 
ada juga yang hanya memilih diam sambil menyesap 
segelas kopi. 


"Anjir itu rame rame ada apaan woy!" teriak Anwar 
membuat yang lain segera melihat apa yang terjadi. 


"Petir dateng woy! SIAP SIAP!" pekik Ken memberi aba-aba. 


"Gawat Ga anak Petir pada dateng ke markas kita! Rame 
rame anjir!" cerocos Jono dengan khawatir. 


Naga menatap terangnya lampu motor yang ada di luar 
markas lalu segera pergi menyusul. 


Naga menerobos barisan anak-anak Grixen yang telah siap 
siaga takut-takut anak Petir menyerang tiba-tiba. 


"Ada apa kalian dateng kesini?" tanya Naga sambil menatap 
barisan geng Petir. 


Vetel turun dari motornya. "Kita mau ngajuin perdamaian ke 
sini!" balasnya. 


Naga menaikkan sebelah alisnya tak yakin akan apa yang 
diucapkan Vetel baru saja. 


"Gak usah banyak bacot anjing!" pekik Reno yang membuat 
kericuhan mulai terjadi. 


"Eh mulut lo jaga baik-baik ya!" ancam salah seorang anak 
Petir. 


"DIAM!" teriak Naga dan Vetel berbarengan membuat 
suasana langsung hening. 


"Gue Alexander Vetel Abimanyu mengajukan permintaaan 
perdamaian kepada lo Maheswara Naga Antares!" ucap 
Vetel. 


"Atas dasar apa lo tiba-tiba minta damai?" tanya Eja 
mengintimidasi. 


"Gue cuma ingin mengubah permusuhan kita menjadi tali 
persaudaraan," jawab Vetel. 


"Gak ada istilah saudara antara Petir dan Grixen! Musuh 
tetaplah musuh!" pekik Andre emosi yang diteriaki setuju 
oleh anak Grixen lainnya. 


"Gue sama Vetel udah berteman sejak lama. Jadi gak ada 
alasan buat gue nolak permintaan lo!" kata Naga membuat 


kedua geng itu terkejut dan merasa dikhianati oleh ketua 
mereka masing-masing. 


"Sorry kalau gue sama Naga nutupin hal ini dari kalian 
semua! Kita berdua gak punya niat sedikit pun untuk 
berkhianat di geng kita masing-masing!" sahut Vetel. 


"Gue terima permintaan damai dari geng Petir!" pekik Naga 
yang dibalas sorakan oleh anak-anak Petir. 


"Tapi kalau kalian punya rencana buruk di perdamaian ini, 
kalian tau kan akibatnya kalau berhadapan sama gue!" ucap 
Naga memperingatkan. 


"Gue berani jamin kita semua murni ingin berdamai!" balas 
Vetel. 


Naga mengeluarkan cutter dari kantung jaketnya membuat 
semua orang melotot was-was apa yang akan dilakukan 
Naga selanjutnya dengan benda tajam itu. 


Naga menarik tangan kanan Vetel dengan yakin dan.. 
Sett 


Naga mengiris telapak tangan Vetel membuat darah 
langsung membanjiri telapak tangannya. 


"Ja! Ambil kertas putih di dalam!" titah Naga. 


Eja segera melaksanakan tugasnya dan memberikan kertas 
itu kepada Naga. 


Naga menarik tangan Vetel yang telah mengeluarkan darah, 
lalu mendekatkannya ke arah kertas itu sehingga membuat 
cetakan telapak tangan Vetel di sana. 


Naga pun melakukan hal yang sama di telapak tangan 
kirinya dan langsung mendekatkannya ke arah kertas itu. 


"Gue pegang omongan lo!" ucapnya sambil mengangkat 
kertas itu ke udara membuat yang lainnya mengerti apa 
maksud Naga dengan mengiris telapak tangan Vetel. 


Naga dan Vetel pun berjabat tangan dengan darah yang 
menjadi satu di kedua telapak tangan mereka. 


Kedua anggota geng itu bersorak ria, bangga dengan apa 
yang baru saja ketua mereka lakukan hari ini. 


Mereka benar-benar mencetak sebuah sejarah! 


Wahhh Petir sama Grixen nyatu tuh! Makin rame nih 
wkwk 


JANGAN LUPA FOLLOW IG AKU @Cycy.Ist ya!! 
SEE YOU NEXT PART! 


Lampung, 12 Agustus 2020 


33.Siapa 
WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 
SELAMAT SIANG TEMEN TEMEN!! 
SELAMAT HUT RI KE-7 5 TAHUN!! 


SPESIAL 17 AGUSTUS AKU BAKAL UPDATE DUA PART 
HARI INI!! 


YEAYYY!! 


SENENG GAK SIH KALIANN:( 
AKU HARAP SI SENENG:) 


HAPPY READING!! 


Setelah acara perdamaian tadi, Grixen dan Petir berencana 
akan mengadakan party kecil-kecilan besok malam di 
sebuah cafe. 


"Untuk merayakan hari perdamaian kita gimana kalau kita 
party besok?" usul Andre membuat yang lainnya 
mengangguk senang. 


"Boleh tuh, udah lama nih gak party," balas anggota Petir 
dengan tersenyum. 


Naga hanya mengangguk tanda setuju untuk usulan Andre. 


"Party nya di cafe milik nyokap gue aja," tawar Alex 
menatap Naga. 


"Kalian atur aja, gue setuju!" ucap Naga santai. 


"Kita boleh gak nih ajak pasangan masing-masing?" tanya 
salah seorang anggota Petir. 


"Lo mau bawa keluarga besar kek, nenek lo kek, atau 
bahkan hewan peliharaan lo pun boleh!" balas Jono 
membuat tawa orang-orang seketika pecah. 


"Gue mau bawa si Oyen ah," kata Eja. 


"Oyen siapa Ja? Pacar lo? Lo kan jomblo mana punya pacar," 
ejek Andre sambil tertawa. 


"Kepo banget lo, pokoknya gue mau bawa si Oyen!" kata Eja 
tegas. 


"Yaudah terserah loJa!!" sahut Udin yang sedari tadi diam. 


Naga hanya tersenyum melihat anggota Petir dapat 
beradaptasi dengan para anggotanya. 


la cukup puas dan bangga akan pimpinannya tahun ini 
menjadi ketua Grixen. Naga tak tahu apa respon angkatan 
sebelumnya saat tahu Grixen berdamai dengan musuh 
bebuyutannya. 


Naga tak peduli, apa salahnya mempererat tali 
persaudaraan bukan? Itulah jawaban yang akan Naga 
berikan jika angkatan sebelumnya menanyakan alasan 
perdamaian ini. 


Mereka sedang bercengkrama satu sama lain, 
memperkenalkan diri dan bersulam minuman secara 


sukacita. 


Tak ada tatapan benci antara anggota Grixen dan Petir. 
Hanya saja dua laki-laki yang saling terdiam ini membuat 
para anggotanya kebingungan akan apa yang mereka 
lakukan. 


"Jadi gimana kelanjutan hubungan lo sama Intan?" tanya 
Alex sembari menghirup asap rokoknya. 


"Gue udah putus," jawab Naga membuat Alex tersedak asap 
rokok yang dihisapnya. 


"Ck! Lebay," decak Naga ketika melihat reaksi Alex yang 
berlebihan. 


"Hanya terkejut sebentar," balas Alex dengan bahasa 
bakunya membuat Naga ingin tertawa. 


"Kalo lo udah putus berarti besok gue boleh dong undang 
Intan ke acara kita?" tanya Alex membuat Naga terdiam. 


"Walaupun gue belum putus lo pasti akan tetap ngajakin 
Sei, kan?" sungut Naga membuat Alex tertawa. 


"Kampret lo!" ucap Alex yang hanya mendapat senyuman 
tipis dari Naga. 


KKK 


"Siapa yang ngehamilin lo Sin?" teriak seorang wanita 
dengan nada membentak. 


"Gue.. gue gak kenal orang itu," jawab Sindy dengan 
sesegukan. 


"Bodoh!" umpat sang gadis seumuran dengan Sindy. 


"Kenapa lo bisa melakukan hal 'itu' sama laki-laki itu ha?!" 
tanyanya sambil terisak. 


"Gue mabuk," balas Sindy membuat sang gadis menangis 
menenggelamkan wajahnya dalam lutut kakinya. 


Sindy mendekati gadis itu, memeluknya erat. "Maafin gue," 


"Gue sayang lo Sin, gue ngerasa gak berguna sebagai 
saudara lo. Udah cukup kita gak saling kenal saat disekolah, 
tapi kenapa lo malah jadi kayak gini? Gue udah tahan untuk 
gak nyapa dan gak kenal lo hanya karena ketakutan lo akan 
gue yang bakal dijauhin sama temen-temen gue," 


"Dengan lo yang selalu mikirin gue ngebuat gue ngerasa 
bersalah sama lo Sin!" tutur gadis itu membuat Sindy 
menangis sejadi jadinya. 


"Gue cuma punya lo Sin, walaupun lo bukan saudara 
kandung gue tapi gue gak mau kehilangan lo! Gue gak mau 
ngerasa sendiri lagi setelah kehilangan orang tua kita," lirih 
gadis itu. 


"Gue minta maaf." ucap Sindy memeluk erat tubuh 
saudaranya itu. 


"Gue sayang lo Sin," balas sang gadis yang juga memeluk 
tubuh Sindy tak kalah eratnya. 


"Sekarang lo istirahat, jaga anak lo baik-baik!" titah gadis 
itu sambil menutupi tubuh Sindy dengan selimut. 


"Gue bakal bantu cari orang yang udah ngehamilin lo, 
tolong jangan berpikir pendek Sin dan jangan pernah 
berniat untuk gugurin anak itu!" 


"Gue harus pergi!" lanjut sang gadis lalu meninggalkan 
Sindy yang menangis meratapi nasibnya yang malang. 


Sindy begitu mencintai Naga sejak awal pertama kali ia 
masuk ke SMA Angkasa. Tapi cintanya malah bertepuk 
sebelah tangan, Naga justru mencintai Seiko yang waktu itu 
adalah teman pertama Sindy saat MPLS. 


Sindy sangat ingat betapa romantisnya Naga menyatakan 
persaannya kepada Seiko di depan matanya sendiri waktu 
itu. 


Sejak itu lah Sindy mulai membenci dan menjauhi Sei dan 
mencoba menggoda Naga berharap Naga mau bersamanya. 


Tapi perasaan cinta antara Sei dan Naga yang begitu kuat 
membuat Sindy sulit merusak hubungannya. 


Dan sekarang? 
Nasibnya justru malang seperti ini! 
Hmm kira kira siapa yang ngehamilin Sindy? 


Dan siapa gadis yang berstatus saudara Sindy itu? 


Aku rasa pertanyaan pertama sudah terjawab di part 
sebelumnya tapi apa kalian bisa jawab pertanyaan 
kedua dengan benar?? 


Yok kita main tebak-tebakan! 
SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 17 Agustus 2020 


34.Party 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 
Jangan lupa follow akun ig aku @callmecii OO !! 


HAPPY READING!! 


Eja baru saja sampai di rumahnya yang megah nan mewah. 
Tapi jika dibandingkan dengan Naga tentu saja rumah Naga 
lebih mewah dibanding rumah Eja. 


"SPADA!!" teriak Eja memasuki rumahnya yang terlihat sepi. 
"ADA ORANG GAK WOY!! EJA PULANG NIH!" 
Sungguh prilaku Eja tak patut untuk dicontoh! 


"Pada kemana woy diem-diem bae! Ngopi ngapa ngopi 
woy!" 


"Capek juga gue teriak," gumam Eja lalu duduk dengan satu 
kaki diangkat dan ditaruh di lutut. 


"Bi! Eja haus nih!" pekik Eja namun tak mendapat sahutan. 


"Ni orang pada kemana sih heran," sungut Eja lalu berdiri 
pergi mengambil minuman di kulkas. 


Acara minumnya tertunda saat ia mendengar suara tangisan 
yang berasal dari belakang rumahnya. 


Eja menggelengkan kepala mencoba berpikiran positif 
bahwa itu bukanlah tangisan hantu alias mba kunti. 


Eja meletakkan minumannya dan berjalan menuju belakang 
rumahnya dengan mengendap berencana akan 
mengagetkan mba kunti itu. 


"AAAAAA-STAGHFIRULLAH!!" 


Eja yang awalnya berniat mengagetkan mba kunti justru 
ikut menangis terduduk melihat Mamanya yang sedang 
menangis sambil berusaha mengubur sesuatu. 


"Ma itu siapa yang mati Ma?" tanya Eja tak percaya dengan 
apa yang di lihat. 


"Si Oyen, Bang!!" rengek sang Mama. 


Eja terdiam dalam duduknya, rencana ingin membawa si 
Oyen ke acara party pun gagal. Oyennya telah pergi 
meninggalkan Eja. 


"Kenapa Oyen bisa mati Ma?" tanya Eja mengusap 
gundukan tanah itu. 


"Dia kejepit pintu dapur tadi," jawab Mama. 

"Astaga Oyen ngapain main di pintu!! Aduhh gusti aing teh 
geus bilang ulah mamainan di pintu Yen ulahh ngarti kagak 
sih!" gerutu Eja sambil terus menangis. 


Malang sekali nasib si Oyen! 


KKK 


Cafe yang diatur sedemikian rupa indahnya untuk acara 


party pun selesai. 


Anggota kedua geng jalanan itu mulai berdatangan, ada 
yang datang bersama pasangannya dan ada juga yang lebih 
memilih datang sendiri. 


Naga contohnya, ia hanya duduk di meja dekat jendela 
sambil melipat kedua tangannya. 


la datang sendirian tak ada yang menemani. Ingin 
mengajak Seiko tapi mereka sudah putus. 


Hanya ada beberapa murid SMA Angkasa yang Naga kenal 
seperti Indah dan Putri yang baru saja datang bersama 
Andre dan Jono. 


Semua orang sudah datang, hanya Alex yang sampai 
sekarang belum menunjukkan dirinya. 


"Mana si Oyen lo? Katanya mau diajak ke party," tanya Jono 
kepada Eja yang murung. 


"Dia udah meninggal kemaren," balas Eja membuat Andre 
dan Udin tertarik akan topik tersebut. 


"Dia meninggal dan lo malah pergi ke party Ja? Parah lo!" 
kesal Andre dengan emosi. 


"Dia meninggal karena apa?" tanya Putri dengan raut sedih. 
"Kejepit pintu," jawab Eja membuat Jono tertawa keras. 


Putri memukul bahu Jono untuk menyuruh Jono berhenti 
tertawa dan fokus kepada topik si Oyen. 


"Kejepit pintu tapi bisa meninggal?" heran Udin 
mengernyitkan dahinya. 


"Kalian gak tau sih Oyen itu apa!" tutur Eja membuat yang 
lain menggelengkan kepala sebagai jawaban. 


"Emang dia apa? Manusia kan," sahut Andre. 
"Bukan," 
"Terus dia apaan?" tanya Udin 


"Tokek," jawab Eja yang langsung dihadiahi jitakan oleh 
para sahabatnya. 


Jadi Oyen yang diceritakan Eja adalah seekor Tokek? 

Andre dan yang lainnya hanya bisa tersenyum lebar 
mempunyai sahabat yang entah masuk ke dalam spesies 
apa. 


aaa 


Bunyi lonceng yang menandakan seseorang masuk cafe pun 
membuat Naga menoleh untuk melihat siapa yang baru saja 
datang. 


la hanya menghela nafas ketika melihat Alex yang datang 
dengan bergandengan tangan bersama Seiko. 


Eja dkk yang melihat Seiko datang pun segera bernyanyi 
reff lagu psycho milik red velvet yang liriknya diganti 
menjadi nama Seiko sendiri. 


"Seiko Seiko" 

"Uril bogo malhae jakku jakku" 
"Dasi an bol deut ssaudagado" 
"Buteo danini mallya" 


"Ihaega an gandae" 


"Utgijido antae" 
"Maja Seiko Seiko" 


Anggota Petir hanya tertawa saat melihat betapa hebatnya 
Eja dkk bernyanyi sambil menari. 


Sedangkan Naga hanya menutupi wajahnya malu dengan 
apa yang baru saja dilakukan orang orang yang sialnya 
adalah sahabatnya. 


Sei yang melihat Naga hanya menunduk dan mengeratkan 
pegangannya pada Alex. 


"Jangan takut, ada gue!" bisik Alex lalu membawa Seiko 
menjauh dari kerumunan. 


Naga hanya diam tak melakukan apa apa. Seiko begitu 
cantik malam ini dengan dress merah hati yang membuat ia 
terlihat dewasa. 


Naga melangkahkan kakinya ingin menghampiri Sei. Namun 
ia segera menghentikannya sadar akan status mereka yang 
baru. 


Sial! 
Naga mengepalkan tangannya saat melihat Alex yang 
menjulurkan lidah mengejek kepadanya. 


Awas kau Alex!! 


KKK 


"Sei mau ke kamar mandi dulu ya," ucap Sei meminta izin 
kepada Alex. 


"Mau ditemenin?" 


Sei mencubit pinggang Alex membuat sang empu meringis. 
"Dasar nakal!" 


Setelah kepergian Sei, Alex menghampiri Naga dan 
membisikkan sesuatu membuat Naga menahan amarahnya. 


"Hati-hati Ga, kayaknya ada mata-mata disini!" kata Alex. 
"Mata-mata siapa?" 

"Gue rasa Rio tau Intan ada disini!" 

Naga mendelik ke arah Alex. 


"Gue gak ngasih tau siapa pun tentang party kita ke orang 
lain Ga, sumpah!" sergah Alex sebelum Naga 
menanyakannya. 


"Anggota lo?" tanya Naga. 


"Gue jamin mereka gak berani kasih tau siapapun," jawab 
Alex. 


Naga dan Alex mengedarkan pandangan ke segala arah, 
siapa tahu ada penyusup yang masuk ke dalam cafe. 


"Dimana Sei?" tanya Naga. 
"Ke kamar mandi," jawab Alex enteng. 


"Oh shit!" umpat Alex membuat Naga segera menyusul 
Seiko ke kamar mandi. 


Dengan terburu-buru Naga menerobos kamar mandi wanita, 
membuka setiap pintu yang ada disana, tapi nihil Sei tidak 
ada. 


Pandangan Naga berhenti di pintu wc paling ujung, hanya 
sisa satu pintu itu dan Naga berharap Seiko ada di dalam. 


Naga membuka pintunya tapi Seiko tetap tidak ada di 
dalam. Kemana gadis itu pergi? 


Tanpa bicara Naga segera kembali ke acara party dan 
merebut microfon dari MC. 


"Tolong perhatian! Ada yang lihat Seiko?" tanya Naga yang 
medapat gelengan dari semua orang. 


Semua orang berbisik mengatakan bahwa mereka tak 
melihat Seiko. 


"SEI HILANG! BURUAN CARI!!" teriak Naga yang segera 
membuat anggota Grixen bergerak cepat. 


"PETIR BANTU CARI DIA!" titah Alex yang juga langsung 
dilaksanakan oleh anggotanya. 


Naga dan Alex khawatir sekali terhadap gadis itu. 


"Kalau sampai Seiko kenapa-napa gue gak akan pernah 
maafin lo, Lex!" ancam Naga membuat Alex meneguk 
ludahnya. 


"Naga! Kita nemuin ini di pintu belakang," ucap Anwar, 
anggota Grixen. 


Naga menatap anting yang ada di tangannya. Naga yakin 
sekali jika ini adalah milik Seiko karena anting itu Naga 
sendiri yang memberikannya. 


"Sial!" umpat Naga membuat semua orang menatap takut 
Ke arah Naga. 


Alex segera mengambil handphone dan mencoba 
menghubungi nomor Seiko. 


"Halo," ucap seseorang disebrang sana. 


Itu bukan suara Seiko melainkan suara milik seorang laki- 
laki dan Alex sangat tau suara siapa itu. 


"Dimana Intan?" tanya Alex dingin. 


Semua orang yang ada di cafe, termasuk Naga hanya diam 
mendengarkan jawaban apa yang selanjutnya. 


"Oh cewe yang lo suka? Cantik juga!" balasnya dari sebrang 
sana. 


"Dimana lo sekarang bangsat!" 


"Dimana ya? Gue juga gak tau, haha!" ucapnya diiringi tawa 
yang menyeramkan. 


"Jangan main main sama gue Rio!" tegas Alex. 
Naga merebut benda pipih itu dari tangan Alex. 
"Dimana Seiko anjing!" pekik Naga. 


"Naga!! Tolongin Sei-aaaa" 


Hmm akankah Seiko selamat nantinya? 
Tunggu di part selanjutnya yaa 


Mohon maaf buat lagu psycho itu soalnya aku juga 
kurang tau hehe 


Aku kasih bonus foto Sei, Putri dan Indah nih 


Seiko kinntania Izora 


Adinda Putri Clarissa 
Cristyna Indah Shabila 
SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 17 Agustus 2020 


35.Penyelamatan Seiko 
WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


Sebelumnya aku mau minta maaf yang sebesar- 
besarnya sama kalian. Udah 1 bulan lebih aku gak up 
cerita ini, bukan karena aku gamau lanjutin 
ceritanya tapi karena kesibukan belajar online aku 
gada waktu buat up. 


Maaf ya sekali lagi:) 

Aku cuma bisa up satu part malam ini, semoga suka! 
Yang lupa alurnya monggo baca ulang:v 

HAPPY READING!! 


HAVE FUN!! 


Naga mengendarai motornya dengan kecepatan penuh. 
Semua anak Grixen dan Petir sedang berusaha mencari 
keberadaan Seiko. 


Mereka semua segera meninggalkan acara party setelah 
mendengar teriakan Seiko melalui via telepon dari orang 
bernama Rio itu. Sedangkan Indah dan Putri sudah di antar 
pulang lebih dahulu. 


Naga semakin menambah kecepatan motornya. Hati nya 
begitu khawtair mendengar teriakan Seiko tadi. Naga 
sendiri tak tahu akan keberadaan gadis itu. 


Namun, seketika Naga teringat bahwa handphone miliknya 
terhubung dengan GPS yang ada di handphone Seiko. 


Tanpa berpikir panjang, Naga segera menepikan motornya 
dan mengeluarkan benda pipih itu lalu mengotak-atiknya 
disana. 

Dan yah! Naga berhasil melacak keberadaan Seiko! 


Tapi saat Naga ingin menaiki motornya untuk menuju lokasi 
Seiko. Dering telpon malah menunda kegiatannya. 


"Hallo Mi, kenapa?" tanya Naga saat nama Maminya tertera 
di ponsel miliknya. 


"Kamu bisa pulang sekarang gak?" jawab Mami di seberang 
sana. 


"Ada apa Mi?" 

"Seseorang sudah menunggu kamu di rumah," jawab Mami. 
"Seseorang? Siapa Mi?" 

"Icha!" 


Naga terdiam setelah mendengar nama yang baru saja 
diucapkan oleh Maminya. 


"Icha?" ulang Naga dengan nada rendah. 


"Iya, sekarang kamu bisa pulang kan?" 


"Naga segera pulang Mi," jawab Naga yang sepertinya lupa 
akan tujuan awalnya. 


aaa 


Drttttttt!! 


Handphone milik Alex bergetar menandakan ada panggilan 
masuk. Alex segera mengangkat telpon dari Naga, karena ia 
dan Naga memang berpisah di pertigaan jalan tadi. 


"Lo udah nemuin Intan?" tanya Alex cepat. 


"Gue udah tau keberadaan Seiko, gue bakal kirim lokasinya. 
Tolong selamatkan dia!" ujar Naga membuat Alex 
mengernyit bingung. 


"Trus lo mau kemana?" 
"Gue ada acara, penting!" pekik Naga dari telpon. 
"Tapi- 


Ucapan Alex terpotong ketika Naga sudah memutuskan 
panggilan secara sepihak. 


Ting! 


Pesan dari Naga pun masuk, berisi lokasi keberadaan Seiko. 
Alex langsung menghubungi yang lainnya agar menuju 
lokasi itu. 


Alex masih heran dengan Naga yang rela mengabaikan 
Seiko demi urusan yang katanya penting itu? 


Lebih penting kah dibanding Seiko? 


Tak ingin berlama-lama Alex dan yang lainnya segera 
menancapkan gas untuk menyelamatkan Seiko. 


KKK 


Bangunan yang terlihat sudah tua itu kini ada dihadapan 
Alex dan yang lainnya. Mereka segera turun dari motor 
masing-masing. 


Eja mendekati Alex dan bertanya, "Naga mana?" 

"Dia pulang, katanya ada urusan penting!" jawab Alex. 
"Urusan penting?" gumam Udin. 

"Urusan apa?" tanya Jono heran. 


"Naga ngechat gue," celetuk Andre membuat Eja, Udin dan 
juga Jono menghampirinya. 


"Icha ada di rumah Naga sekarang, makanya Naga rela 
pulang!" tutur Andre. 


"Anjing, tuh cewek uler udah dateng ke indo?" tanya Eja 
sambil menggeram. 


"Ga penting siapa Icha, yang penting gue mau nyelamatin 
Intan!" timpal Alex segera masuk ke bangunan tua itu. 


"Kita berpencar, siapa yang nemuin Seiko jangan lupa kasih 
sinyal!" ucap Udin mencoba mengkoordinir anggota Petir 
dan Grixen. 


Kedua anggota geng itu mengangguk sebagai tanda 
mengerti dan segera berpencar ke berbagai arah. 


"Kita harus satu tim, gue gak yakin kalo kita misah!" tegas 
Andre yang diangguki oleh Eja, Udin dan Jono. 


Sedangkan Alex? 
la sudah terlebih dahulu menerobos masuk sendirian. 


Andre dkk segera mengambil jalur belakang. Karena hanya 
jalur itu yang masih tersisa. 


Mereka semua berjalan dengan hati-hati agar tak 
menimbulkan suara bising. Sejujurnya Andre dkk ingin 
sekali menjemput Naga dan menyeretnya untuk ikut 
mencari Seiko. 


Namun mereka mengurungkan rencana itu, karena yang 
terpenting sekarang adalah bagaimana mereka bisa 
menyelamatkan seorang gadis yang sedang dalam bahaya 
di bangunan itu. 


KKK 


Di dalam satu ruangan itu terlihat seorang gadis dengan 
tubuh terikat tali dengan keadaan begitu mengenaskan. 


"Lepasin Sei," pekik Sei sambil menatap ke arah lelaki yang 
berjalan mendekatinya. 


Laki-laki bernama Rio itu mencoba mensejajarkan tubuhnya 
dengan tubuh Sei yang terikat. la meraih dagu mungil Sei 
dan menatap mata Sei dalam. 


Sial! Mata indah milik Sei malah membuat Rio tak kuat 
untuk menatapnya. Hati nya justru merasa tak tega saat ini. 


Pantas saja Naga dan Alex bisa jatuh cinta dengan gadis ini? 
Tatapan hangat yang muncul dari mata Sei mampu 
membius semua orang yang menatapnya, terutama lelaki. 


"Lepasin Sei," lirih Sei. 


Rio memalingkan tatapannya ke arah lain. "Gue gak bisa!" 
ucap Rio. 


"Sei ada salah apa sama kamu? Sei takut!!" tutur Sei 
dengan air mata yang mengalir. 


"Lo gak ada salah apapun, hanya saja ada seseorang yang 
ingin melihatmu sengsara! Jadi mau gak mau gue harus 
turutin kemauan dia, karena dia udah bayar mahal ke gue!" 
balas Rio dengan santai. 


"Gue harus bunuh lo, tapi kayaknya gue gak bisa deh!" 
lanjut Rio membuat Sei merasa ketakutan. 


Gdubrak! 
Suara dobrakan itu berasal dari hasil tendangan Alex. 


"Sialan lo Rio!" umpat Alex dan segera memberikan pukulan 
kepada laki-laki itu. 


Andre dkk tak tinggal diam, mereka segera mencoba 
melepaskan ikatan-ikatan tali yang mengikat di tubuh gadis 
yang begitu terlihat lemah sekarang. 


"Pengecut lo!" pekik Alex sambil terus memberikan 
serangan membabi buta kepada Rio. 


"Gue kira lo gak dateng," jawab Rio dengan napas terengah- 
engah. 


"Siapa yang nyuruh lo ha?!" Tanya Alex. 
"Siapa ya? Gue gak tau, haha!" 
"BAJINGAN!!" 

Bugh! 

Bugh! 


Plak! 


"Udah Lex, bisa mati anak orang!" sergah Udin ketika 
melihat Rio sudah tak berdaya. 


Bugh! 

"Ini buat lo yang udah nyakitin Intan!" 

Plak! 

"Dan ini buat lo yang udah berani nyiksa tubuh Intan!" 


"Stop Lex!" ucap Jono sambil menahan tubuh Alex yang 
masih terbakar emosi. 


Andre masih mencoba membuka ikatan yang ada di kaki 
Seiko. Gadis itu kini terkulai lemah membuat Andre merasa 
gemetar kasihan melihat kondisi Seiko. 


"Sei bangun," panggil Andre sambil terus membuka tali. 
"Ambilin beling itu Ja!" 


Dengan sigap Eja segera mengambil pecahan beling di 
dekatnya dan memberikannya kepada Andre untuk 
digunakan membebaskan Seiko. 


Tubuh Seiko sudah bebas, Alex menghampirinya dan 
langsung mengangkat tubuh Seiko yang dalam keadaan 
setengah sadar itu. 


Sedangkan Rio? 
la sudah di urus oleh anggota geng Grixen dan Petir. 


Sebelum mata Seiko tertutup, Alex sempat mendengar 
beberapa kata yang membuat Alex ingin menangis detik itu 
juga. 


"Naga mana?" tanya Seiko lirih lalu tak sadarkan diri. 


Sungguh! Hati Alex sakit mendengarnya. Bahkan walaupun 
gadis itu sudah putus dengan Naga dan sekarang Alex lah 
yang menyelamatkannya, Seiko tetap saja menanyakan 
keberadaan lelaki yang entah sedang melakukan urusan 
penting seperti apa. 


Seiko ternyata benar-benar masih mencintai Naga! 


HAY HAY HAY SEMUA! 
Gimana part ini? 
Kasih komentar dong:)) 


JANGAN LUPA UNTUK PENCET BINTANG DI POJOK KIRI 
BAWAH YA!! 


Aku kasih visual Rio nih 


SEE YOU NEXT PART!!! 


Lampung, 26 September 2020 


36.This is Icha 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


Hay gaess!! 
Aku mau ngucapinn 


HAPPY 1K VIEWERS !! 

AKU MAU TERIMA KASIH YANG BEGITU BANYAK DAN 
TERAMAT DALAM UNTUK KALIAN YANG UDAH SETIA 
BACA,DUKUNG DAN MERAMAIKAN CERITA SEI DAN 
NAGA!! 


Sebagai hadiahnya aku bakal up hari ini!! 
HAPPY READING!! 
HAVE FUN!! 


Naga melepaskan helmnya dengan terburu-buru saat telah 
sampai di rumahnya. la melihat ada sebuah mobil berwarna 
merah terparkir rapi di samping mobil miliknya. 


Itu bukan mobil Papi atau pun Mami nya! 
"Assalamualaikum," ucap Naga saat memasuki rumahnya. 
"Waalaikumsalam," balas yang lainnya kompak. 


"Aga!" 


Panggilan dengan suara indah itu langsung membuat tubuh 
Naga menegang. Segera Naga tolehkan kepalanya untuk 
melihat 'seseorang' yang sudah ditunggu-tunggu nya 
selama ini. 


"I-cha," lirih Naga sambil segera memeluk Icha erat dengan 
mengusap rambutnya. 


"Icha kangen sama Aga," kata gadis yang seumuran dengan 
Naga. 


"Aga juga kangen sama Icha," balas Naga melepaskan 
pelukannya dan menatap gadis bermata sipit itu. 


"Icha boleh ke kamar Aga?" 


Naga mengangguk. "Ayo!" ajak Naga menggenggam tangan 
Icha. 


Sarah dan Dika hanya diam memperhatikan kepergian Naga 
dan Icha. 


"Mami harap Naga tau apa yang harus dilakukan," gumam 
Sarah yang disetujui oleh Dika. 


KKK 


Koridor Rumah Sakit sedang dipenuhi oleh kerumunan 
anggota Grixen dan Petir. Mereka semua mengkhawatirkan 
keadaan gadis yang baru saja terbebas dari kasus 
penculikan. 


Alex masih berusaha menghubungi Naga untuk memberi 
kabar bahwa Sei ada di Rumah sakit. 


Mengapa Alex melakukan hal itu? Padahal sudah jelas jika 
diantara Naga dan Sei sudah tidak ada hubungan apa-apa 
lagi. 


Alex tak tahu harus menjawab pertanyaan yang juga ia 
tanyakan pada dirinya sendiri, yang Alex tahu bahwa Naga 
dan Sei masih saling mencintai. 


"Diangkat?" tanya Udin menatap Alex. 
Alex menggeleng pelan disertai helaan nafas panjang. 
"Biar gue yang telfon," usul Andre. 


Andre pun melakukan hal yang sama, menelfon ketua 
Grixen yang tak tahu sedang melakukan apa. 


Nihil! Naga juga tak mengangkat panggilan Andre. 


"Gue yakin Naga lagi sama Icha," ucap Jono bangkit dari 
duduknya. 


"Gue bener-bener muak sama kelakuan Icha yang seolah- 
olah berprilaku baik di depan Naga," seru Eja dengan wajah 
geram. 


"Icha siapa?" tanya Alex bingung. 


Eja dkk saling menatap apakah mereka harus memberitahu 
soal Icha atau tidak kepada laki-laki yang juga menjabat 
sebagai ketua di geng motor yang berbeda. 


Alex tersenyum. "Sorry, gue cuma pengen tau aja kok! Gak 
ada maksud lain" 


"Gue ngerti kok, nanti biar gue cari tau sendiri aja!" lanjut 
Alex mencairkan suasana. 


Tak lama, wanita dengan berjas putih keluar dari pintu dan 
membuat semua orang seketika berdiri. 


"Gimana dok?" tanya Alex mendahului Udin yang juga 
berniat melakukan hal serupa. 


"Tenang, dia baik-baik saja! Dia hanya syok dengan kejadian 
yang baru saja dialaminya. Sebentar lagi dia akan sadar, dia 
hanya butuh istirahat yang cukup!" Jelas Dokter perempuan 
itu sambil berlalu pergi. 


Alex segera menerobos masuk untuk melihat Sei. Terlihat 
jelas dari raut wajahnya bahwa Alex benar benar 
mengkhawatirkan gadis remaja itu. 


Eja hanya diam memperhatikan sikap Alex. "Gue harap lo 
gak nyesel, Ga!" gumam Eja tersenyum simpul. 


aaa 


"Aga kok diem aja dari tadi?" tanya Icha menyenderkan 
kepalanya di bahu Naga. 


Naga terdiam tak memberikan tanggapan apapun terhadap 
pertanyaan Icha. 


"Aga masih sayang Icha kan?" 


Naga tetap larut dalam lamunannya hingga membuat gadis 
bermata dipit itu kesal. 


"AGA!" 


Naga terkejut dengan teriakan Icha. "Eh, iya kenapa Sei?" 
tanya Naga tanpa sadar. 


"Sei?" cicit Icha. 


Naga lalu memijat pelipisnya setelah merasa akan 
kesalahan dalam menyebut nama seseorang. 


"Maaf maaf, Cha!" kata Naga. 


Icha menyipitkan matanya. "Sei siapa, Ga?" 
"Ha? Temen Aga di sekolah," ujar Naga. 


Icha mengangguk pelan. "Oh gitu, kirain pacar Aga!" cetus 
Icha sambil tertawa renyah. 


Mantan gue, Cha!- jawab Naga dalam hati. 


"Maafin Icha ya karena udah tinggalin Aga dulu, Icha gak 
ada pilihan lain waktu itu!" 


"Apa sekarang Icha bisa kasih alasan ke Aga kenapa Icha 
tinggalin Aga 'dulu' ?" lirih Naga membuat Icha terdiam. 


"Jawab, Cha!" desak Naga. 
"Kenapa diam? Aga butuh alasan! Please jawab," 


Naga masih mendesak Icha untuk menjawab 
pertanyaannya. Tapi gadis itu tetap diam tak bersuara. 


Ketika Naga menatap Icha dalam, tiba-tiba Icha langsung 
memeluk Naga yang langsung membuat laki laki itu 
melunak. 


"Maafin Icha, Aga!" 


Naga tak bisa bersikap kasar jika Icha sudah memeluknya 
seperti ini. 


Ketika satu kalimat yang keluar dari mulut Icha dan itu 
langsung membuat Naga bangun dari duduknya dan pergi 
meninggalkan Icha. 


"Aga!? Kita bisa balik lagi gak kayak dulu?" 


HAYO YANG KESEL SAMA NAGA SIAPA NIH?? 


BTW AKU GANTI COVERNYA 
GIMANA? SUKA GAK? 


Sekali lagi aku ucapin banyak tetima kasih buat 
kalian yang udah dukung cerita ini, aku terharu 
banget dan terkejut ketika cerita Seinaga sudah 
mencapai 1k viewers lebih 


Kira kira kapan mau update lagi? 


I LOVE YOU SO MUCH ALL!!. 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 16 Oktober 2020 


37.Antara Icha dan Seiko 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman) 
Selamat malam semua!! 

Apa kabarnya? 

Semoga sehat sehat selalu ya.. 
Aamiin 


HAPPY READING!! 
HAVE FUN! 


"Hallo," ucap seorang laki laki yang sedang mengangkat 
telpon. 


"Gimana tawanan gue?" balas seseorang dari seberang 
sana. 


"Gue gak bisa sakitin dia, dia gak salah!" jawabnya setelah 
mendengar balasan dari seberang. 


"Kenapa gak bisa ha!" pekik seseorang terdengar marah. 


"Sorry!" putus laki laki itu dan menutup telponnya. 


Setelah memasukkan ponsel ke dalam saku celananya, laki 
laki berambut pirang itu kini tengah menatap ke arah 
jendela kamarnya. 


Ada yang salah dengan hatinya ketika ia melihat mata milik 
gadis yang menjadi tawanannya kemarin. 


"Apa yang salah sama hati gue?" gumam Rio memegang 
dada sebelah kirinya. 


"Ini gak bener dan gak boleh dibiarin!" ucap Rio 
menggelengkan kepalanya dan segera pergi. 


KKK 


Seiko membuka matanya dan langsung mendapati Alex 
yang tengah tersenyum ke arahnya. 


"Akhirnya lo sadar juga, Tan!" ungkap Alex bahagia 
"Sei, takut!" lirih Seiko menahan tangis. 


Alex sangat tak tega melihat kondisi Seiko seperti ini. la pun 
memeluk tubuh Sei mencoba menyalurkan kekuatan untuk 
Sei. 


"Ada gue, jangan takut!" ucap Alex melepas pelukannya dan 
menatap Seiko. 


Eja dkk masuk dengan tiba-tiba dan segera menanyakan 
kondisi Seiko dengan pertanyaan beruntun. 


"Lo gapapa Sei?" 
"Masih napas kan lo?" 
"Ada yang lecet?" 


"Ada yang hilang?" 


Sei terkikik senang dengan perhatian teman temannya yang 
begitu menggemaskan. 


Namun seketika Sei menoleh ke kanan dan ke kiri seperti 
sedang mencari seseorang. 


"Naga ada dimana? Kok gak ada?" 
Eja dkk dan Alex hanya diam saling melirik. 


"Naga lagi pulang soalnya dia mau kasih tau Bunda sama 
Ayah lo," tukas Udin berbohong. 


Sei menyipitkan matanya. "Kevin bohong ya?" 
Udin gelagapan sambil menyenggol Eja meminta bantuan. 


"Engga dong! Kan kalo bohong itu dosa, Sei. Jadi Udin gak 
akan bohong sama lo," jelas Jono menyengir lebar. 


Seiko hanya mengangguk dan mengangkat jempolnya 
sebagai penghargaan kepada Jono. 


"Sekarang lo istirahat ya," sela Alex. 


"Gak mau! Sei mau tunggu Naga," jawab Sei dengan ceria 
membuat Eja dkk ingin mati saat itu juga. 


Sungguh mereka tak tega jika Seiko tahu kalau Naga 
sedang bersama gadis lain. 


"Ja!" bisik Andre menyenggol Eja. 


"Lo coba hubungin Naga terus, gue gak tega sama Sei!" 
titah Andre yang diacungi jempol oleh Eja. 


KKK 


Eja masih terus mencoba menghubungi Naga. la sudah 


menelpon laki laki itu sebanyak 24 kali tapi masih belum 
ada respon. 


Dengan helaan napas panjang, Eja mencoba yakin akan 
panggilannya yang ke dua puluh lima. 


"Hallo, Ga! Lo dimana?" tanya Eja setelah Naga mengangkat 
telponnya. 


"Gue ada di rumah," balas Naga dari telpon. 
"Sei ada di rumah sakit sekarang," 
"Gue segera ke sana!" jawab Naga. 


Eja merasa tenang sekarang, setidaknya Naga masih 
khawatir akan keadaan Seiko. 


(Rumah Naga) 
"Aga mau kemana?" 
Pertanyaan Icha menghentikan langkah Naga. 


"Aga mau ke rumah sakit, mau jenguk temen Aga!" balas 
Naga. 


"Aga gak bisa ya buat gak pergi ke sana?" cicit Icha dengan 
nada sedih. 


"Aga harus ke sana, Cha! Aga buru-buru," jawab Naga tak 
menghiraukan panggilan Icha. 


Ketika Naga akan menyalakan motornya, ia mendengar Icha 
berteriak kencang yang membuat Naga kembali masuk ke 
dalam rumah. 


"AGA!!" pekik Icha yang ternyata terjatuh di tangga dan 
menyebabkan dahinya mengeluarkan darah. 


Sontak hal itu langsung membuat tubuh Naga segera 
menggendong Icha dan membawa ke kamarnya. 


Icha menangis sejadi-jadinya karena kesakitan. Mami dan 
Papi yang mendengar tangisan Icha pun datang 
menghampiri dua remaja itu. 


"Ada apa ini kok Icha nangis?" tanya Mami. 
"Icha jatuh di tangga, Mi!" jelas Naga. 


"Astaghfirullah, ayo Mami obatin!" tutur Mami memanggil 
ART nya untuk mengambilkan peralatan P3K. 


Setelah peralatan P3K datang, dengan telaten Mami 
mengobati luka yang ada di dahi Icha dan segera menutup 
lukanya dengan perban. 


Selesai mengobati Icha, Mami melihat Naga dari bawah 
hingga atas. 


"Naga mau ke mana?" tanya Mami. 
"Naga mau ke rumah sakit jenguk Sei, Mi!" 
"Loh! Sei sakit apa?!" kata Mami terkejut. 


Naga tak tahu harus menjelaskan dari mana soal kejadian 
penculikan Seiko. 


"Naga gak tau Mi! Makanya Naga mau ke sana tadi, tapi 
Naga dengar teriakan Icha!" 


Yap! Naga berbohong soal ia tak mengetahui alasan 
mengapa Seiko ada di rumah sakit. 


"Ya sudah, sekarang kamu ke rumah sakit jenguk Seiko. 
Nanti Icha biar Mami yang urus," suruh Papi yang diangguki 
Mami. 


Namun bukannya segera berangkat Naga malah membuka 
jaket dan menaruh kunci motornya di nakas membuat kedua 
orang tuanya bingung. 


"Naga mau jagain Icha aja, Mi!" ucap Naga sambil mengelus 
kepala Icha. 


Dengan suara sesegukan Icha berkata, "Aga pergi aja, Icha 
gak apa kok!" 


Naga menggeleng kuat. "Aga mau disini! Aga gak akan 
pergi ke mana-mana," ungkap Naga memeluk Icha. 


Dibalik pelukannya, Icha tersenyum merasa senang karena 
Naga lebih memilihnya di banding gadis yang bernama 
Seiko. 


xxx 
"Sayang, kamu gak apa-apa kan?" 


Pertanyaan yang sekian kali di dengar Sei itu berasal dari 
Bundanya. 


Kedua orang tua dan abangnya baru saja datang dengan 
membawa beberapa pakaian untuk dirinya. 


"Bunda! Sei gak apa kok tenang aja," tukas Sei meyakinkan 
Bunda. 


"Kenapa bisa terjadi seperti ini? Kamu bilang mau ke acara 
party sama Alex," kata Ayah meminta penjelasan. 


"Mohon maaf om sebelumnya! Saya gak bisa jaga Intan 
dengan baik, saya merasa bersalah om! Saya minta maaf," 
tutur Alex dengan menundukkan kepalanya. 


"Lain kali saya tidak mau kejadian ini terulang lagi!" tegas 
Satria yang diangguki oleh Alex. 


"Naga mana, Bun? Kata Kevin tadi Naga pergi untuk kasih 
tau Bunda sama Ayah soal Sei makanya Naga gak ada," 


Bunda dan Ayah saling menatap bingung akan ucapan 
Seiko. 


"Ha? Ayah sama Bunda di kasih tau sama temennya Naga, 
kalo gak salah namanya Anwar!" jelas Ayah membuat Seiko 
terkejut. 


Alex dan yang lainya hanya terdiam menunduk, 
terbongkar lah sudah kebohongan mereka! 


Sei tersenyum lebar mendengar penuturan Ayahnya. 


"Mungkin Naga lagi antri beli martabak buat Sei, makanya 
lama hehe!" 


Mungkin Naga masih rindu dengan Icha makanya dia 
lebih milih Icha, positif thinking ya guys.. 


Wkwk 


Tenang teman-teman cerita Sei masih panjang jadi 
siapkan hati kalian untuk mengikuti cerita ini. 


JANGAN LUPA SERET TEMEN TEMEN, SODARA, 
KERABAT, DAN YANG LAINNYA UNTUK IKUT 
TERJERUMUS DALAM CERITA INI, HAHA! 


MAU UPDATE KAPAN? 


SEE YOU NEXT PART! 


Lampung, 17 Oktober 2020 


38.Menjenguk Seiko 
WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 
HALLO SEMUA! 
SORRY YA BARU UPDATE:) 


Aku lagi banyak kesibukan dan ada beberapa 
problem yang harus aku selesaikan minggu kemarin, 
jadi aku baru bisa up sekarang. 


HAPPY READING! 
HAVE FUN! 


50 vote dan 30 komen bisa? 


Hari ini adalah jadwal murid kelas 12 untuk mengambil 
nomor ujian di sekolah. Dikarenakan SMA ANGKASA akan 
mengadakan ujian yang menentukan masa depan para 
siswa dan siswi kelas 12 selama beberapa hari ke depan. 


Eja dkk telah selesai mengambil nomor tersebut dan berniat 
untuk menjenguk Seiko di rumahnya. 


Namun sebelum berangkat mereka bertemu Naga di 
parkiran dan mengajaknya untuk ikut menjenguk gadis 
polos itu. 


"Ga! Ayo jenguk Sei," ajak Andre kepada Naga yang sedang 
memakai helmnya. 


"Duluan aja! Gue mau jemput Icha dulu di rumah," jawab 
Naga membuat Eja dkk terdiam. 


"Icha udah pulang?" tanya Jono pura-pura tidak tau. 
"Udah," 


Mereka mengangguk, tersenyum kepada Naga. Entah apa 
artinya! 


"Yaudah kita duluan ya, Ga!" pamit Eja dkk dan segera 
melajukan motornya untuk pergi ke rumah Sei. 


"Hati-hati!" balas Naga yang juga melajukan motornya 
untuk pergi menjemput Icha terlebih dahulu dan 
mengajaknya ke rumah Sei. 


KKK 


"Hahaha, Andre ada ada aja deh!" seru Sei pada Andre yang 
sedang cosplay menjadi seekor monyet yang tengah 
kelaparan. 


Eja dkk sedang berada di taman rumah milik Seiko. Tak lupa 
disana juga ada Indah dan Putri tentunya. 


"Lo lama-lama beneran mirip sama monyet, Ndre!" sahut 
Jono yang memegangi perutnya karena tertawa. 


"Oh iya Sei! Ini nomor ujian lo udah gue ambilin," celetuk 
Indah menyodorkan kertas kecil berbentuk persegi panjang 
dengan beberapa nomor yang tertera di sana. 


Sei menerimanya. "Terima kasih Indah," 


Indah hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Gimana keadaan lo, Sei?" tanya Andre yang kelelahan 
akibat aksi nya tadi. 


"Sei udah sehat kok," balas Seiko tersenyum senang. 
"Naga gak ke sini ya?" tanya Sei pada teman temannya. 


Eja melihat ke arah kanan dan Kiri. "Nah itu Naga!" seru Eja 
menunjuk seorang laki laki dan perempuan seumuran 
mereka yang tengah berjalan ke arahnya. 


"Cepet sembuh ya, Sei!" ujar Naga sambil meletakkan buah 
buahan di meja dekat Sei. 


"Iya, makasih ya!" balas Sei ceria. 


"Dia siapa Naga?" tunjuk Sei pada Icha yang berada di 
samping Naga. 


"Kenalin aku Icha Eldora Gwent, teman kecil Aga!" kata Icha 
menjulurkan tangannya. 


Sei menjabat tangan Icha. "Aku Seiko Kintannia Izora, teman 
Naga!" 


Naga menoleh ketika Sei menyebut dirinya sebagai teman 
Naga. Segera Naga menormalkan wajahnya agar bersikap 
biasa saja. Sekarang mereka berdua memang hanya teman 
bukan? 


KKK 


"Maafin gue kemarin malam belum sempat jenguk lo di 
rumah sakit," tutur Naga. 


Seiko dan Naga sedang duduk di kursi kecil yang ada di 
taman. Icha yang melihatnya menjadi tidak suka dengan Sei 
karena telah merebut perhatian Naga. 


"Jangan terlalu berharap lo sama Naga, haha!" celetuk Eja 
mendekati Icha. 


"Eja apaan sih, Icha gak ngerti deh!" jawab Icha lugu. 


"Gak usah sok lugu, Cha! Gue tau semua kebusukan lo 
selama ini," bisik Eja membuat Icha menoleh cepat. 


"Gue juga tau alasan lo ninggalin Naga dulu," lanjut Eja 
tersenyum miring. 


"Icha ada urusan keluarga makanya Icha pergi tinggalin 
Naga," jelas Icha. 


"Urusan keluarga? Bukannya orang tua lo tinggal di 
Amerika? Tapi lo malah pergi ke Eropa tepatnya di Italia! Jadi 
keluarga mana yang mau lo urusin?" sengit Eja. 


Icha gelagapan mendengar pertanyaan Eja. "Icha gak ngerti 
deh," 


"Inget Cha! Gak selamanya kejahatan lo bakal selalu 
tersembunyi. Akan ada saatnya dimana kebenaran akan 
mengalahkan semua kejahatan lo!" saran Eja lalu pergi 
meninggalkan Icha yang mengepalkan tangannya marah. 


KKK 


"Putri, Indah! Main lempar bola yuk!" ajak Sei pada kedua 
sahabatnya yang sedang memakan camilan. 


"Gue sama Putri aja yang main, lo nonton aja!" kata Indah 
menarik Putri. 


"h tapi kan Sei mau main juga," sungut Seiko 
menghentakkan kakinya. 


"Gak boleh!" tolak Indah dan Putri bersamaan. 


"Kenapa gak boleh?" tanya Sei. 


"Lo kalo main, gue sama Indah capek ambil bolanya. Lo kalo 
ngelempar gak pernah bener!" tutur Putri membuat Sei 
cemberut. 


"Putri jahat!" balas Seiko yang tak dihiraukan oleh kedua 
remaja yang sedang mengambil bola untuk digunakan 
bermain. 


Akhirnya Sei pun menurut untuk menonton Indah dan Putri 
bermain. la duduk di rumput sambil memainkan beberapa 
rumput karena tak ada pilihan lain. 


Kedua sahabatnya bermain dengan riang sambil tertawa 
Karena bola yang terus saja pergi ke arah yang lain. 


"Lo yang bener dong, Ndah!" teriak Putri pada Indah yang 
berada cukup jauh jaraknya. 


"Bola nya yang gak bener," jawab Indah membuat Putri 
memutar bola matanya malas. 


Saat sedang asik bermain, tiba-tiba Icha menghampiri Putri 
dan Indah. 


"Icha boleh ikut gak?" tanya Icha yang menghentikan 
permainan antara Indah dan Putri. 


"Oh! Boleh kok," ucap Indah dengan senang hati. 


Mereka bertiga bermain dengan posisi membentuk 
bangunan segi tiga dan Icha berada di tengah. 


Indah melempar bola ke arah Putri yang langsung diterima 
dengan cara memukul bolanya dan mengopernya ke Icha. 


Bukannya mengoper bola ke arah Indah, Icha malah 
memukul bola yang menyebabkan arah bola pergi dan 
hampir mengenai Seiko. 


"NUNDUK SEI!" pekik Alex yang baru saja datang. 


Seiko refleks melakukan apa yang ia dengar, membuat ia 
terselamatkan dari bola yang sekarang sudah memecahkan 
salah satu kaca rumah Sei. 


Eja dkk dan yang lainnya segera menghampiri Sei yang 
masih tertunduk sambil menutupi wajahnya. 


"Lo gak apa-apa?" tanya Alex khawatir. 
Seiko mendongak. "Gak apa kok," balas Sei. 
Alex mendelik ke arah Icha yang terdiam di tempatnya tadi. 


"Lo bisa main gak sih?!" bentak Alex pada Icha yang 
tertunduk. 


"Icha gak sengaja," cicit Icha menahan tangis. 


"Udah udah, gak apa kok! Mungkin Icha kaget nerima 
operan bolanya tadi!" sela Seiko mencoba menenangkan 
keadaan. 


"Gak sengaja atau emang sengaja?!" ejek Eja melirik Icha. 


"Kalian apaan sih! Icha gak sengaja jadi gausah ribut," 
celetuk Naga menghampiri Icha dan menenangkannya. 


"Kalo emang dia gak sengaja kenapa bisa pas banget 
bolanya mau kena Sei? Padahal posisi Icha membelakangi 
Sei?" tanya Alex. 


"SALAH SEI NYA AJA YANG DUDUK DI SITU!" kesal Naga lalu 
membawa Icha pergi dari rumah Sei. 


"Sebenarnya Icha itu siapa nya Naga sih?" cicit Sei merasa 
sedih akan perubahan sikap Naga. 


Gimana part malam ini? 
Kasih komentar dong! 


JANGAN LUPA VOTE DAN AJAK TEMAN TEMAN KALIAN 
YA!! 


AKU TUNGGU NOTIF NYA! 


Aku bakal up kalau votenya sudah mencapai 50 dan 
komentarnya 30 ya! 


Ini supaya readers dan voting dan komennya 
seimbang:) 


SEE YOU NEXT TIME!! 


Lampung, 08 November 2020 


39.Ditinggalkan oleh Naga 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 
SELAMAT MALAM! 


Maaf karena keterlambatan update,di part 
sebelumnya aku kasih persyaratan 50 vote dan 30 
komen. Dan itu sudah tercapai beberapa hari yang 
lalu. 


Aku sedih sebenernya,apa harus digituin dulu supaya 
kalian mau vote dan ramein setiap part?:) 


Yaudah kalau gitu untuk part ini 70 vote 45 komen 
bisa? 


HAPPY READING! 
HAVE FUN! 


Terangnya cahaya bulan membuat semua orang tersenyum 
menatapnya. Lembutnya angin yang menyapa rambut milik 
gadis itu membuatnya terlihat begitu cantik. 


Piyama yang ia kenakan malam ini menambah kesan manis 
pada dirinya. 


Sei tersenyum sesaat menikmati keindahan itu. Namun, 
seketika pudar saat kejadian tadi siang kembali berputar 


dalam pikirannya. 
Sei terus memikirkan siapakah Icha yang sebenarnya? 


Lamunannya buyar karena dering ponsel yang begitu keras. 
Tanpa melihat nama sang penelpon, Sei mengangkatnya. 


"Halo," sapa Seiko. 
"Gue tunggu di taman komplek," jawab sang penelpon. 


Sei menyingkirkan ponselnya dari telinga, memeriksa 
sejenak siapa yang sedang menelponnya. 


"Naga?" cicit Seiko. 


"Gue mau ketemu lo, boleh?" balas sang penelpon yang tak 
lain adalah, Naga. 


Sei terdiam untuk beberapa detik. 
"Sej?" 
"Gak boleh ya?" tanya Naga lesu. 


Seiko menggeleng. "Eh! Boleh kok. Sei bentar lagi ke sana," 
putus Sei dan menutup telponnya. 


aaa 


Sei dan Naga hanya duduk sambil menatap cahaya bulan 
dan beberapa bintang yang menemani. 


"Gue ganggu lo, ya?" tanya Naga membuat Sei menoleh. 
"Engga kok," balas Sei singkat. 


Hening. Kedua remaja itu kembali terdiam. Merasa bingung 
harus membicarakan apa. 


"Sei," panggil Naga. 

"Hm?" 

"Maaf ya," ucap Naga menyentuh tangan Kkiri milik Sei. 
Sei bingung lalu bertanya, "Maaf untuk apa, Naga?" 
"Maaf udah bentak lo tadi siang," jawab Naga. 


Sei menganggukkan kepalanya. "Iya gak apa kok, Sei tau 
Naga gak bermaksud seperti itu!" tutur Seiko mencoba 
melepaskan tangan Naga dari tangan mungil miliknya. 


"Thanks, ya!" jawab Naga canggung. 


Sei menatap ke depan untuk beberapa detik, lalu menoleh 
Ke arah Naga. 


"Sei boleh tanya?" 
Naga mengangguk. "Boleh, mau tanya soal apa?" kata Naga. 


"Icha itu siapanya, Naga?" tanya Sei dengan menundukkan 
kepalanya. 


Naga menghembuskan nafasnya berat. 


"Em.. gak dijawab juga gak apa kok! Sei ngerti karena Sei 
bukan siapa siapanya Naga, lagi!" tukas Sei saat melihat 
Naga bersikap seperti itu. 


Naga terdiam. "Icha itu temen gue dari kecil, gue sama dia 
udah kenal dari SD!" jelas Naga mulai menceritakan. 


"Gue sama dia selalu main bareng dulunya! Entah dia yang 
main sama temen temen gue, atau gue yang ikut main sama 


temen temen Icha!" lanjut Naga menerawang masa 
kecilnya. 


"Tapi kenapa Naga gak pernah cerita waktu kita masih 
pacaran? Sei juga gak pernah lihat dia," tanya Sei. 


"Gue gak bisa cerita sama lo soal itu," jawab Naga membuat 
Sei tersenyum mengerti. 


"Besok kan hari Minggu, lo ada acara?" tanya Naga. 

"Engga, Sei free kok!" 

"Jalan yuk!" ajak Naga membuat Sei terkejut sebentar. 

"Ha? Jalan?" gumam Sei. 

"Besok gue jemput ya jam 9 pagi, bye!" ucap Naga lalu 
berlari pergi meninggalkan Sei yang masih terdiam di kursi 


taman. 


"Naga ajak Sei jalan?" ulang Sei tak percaya. 


aaa 


Laki laki berkulit putih itu tengah memilih pakaian yang 
akan ia kenakan nanti. 


la bingung harus memakai pakaian seperti apa untuk 
menjemput Sei. 
Walaupun hampir 3 tahun berpacaran, Naga selalu bingung 
dalam memilih pakaian. Apalagi status mereka yang Kini 
hanya mantan. 


"Hallo Aga!" sapa Icha yang secara tiba-tiba masuk ke dalam 
Kamar Naga. 


"Hai Cha!" balas Naga tanpa menoleh. 


Icha mengerutkan keningnya. "Aga lagi ngapain? Kok 
bajunya di berantakin?" tanya Icha. 


"Aga lagi nyari baju yang pas untuk dipake," jawab Naga. 
"Dipake ke mana, Ga?" 


"Aga mau jalan sama Sei!" balas Naga membuat wajah Icha 
seketika kesal. 


"Kira-kira Aga pakai baju yang mana ya, Cha? Bantu pilihin 
dong!" ujar Naga. 


Icha tersenyum terpaksa dan menghampiri Naga yang 
masih memilih pakaian. 


Icha mengambil kaos lengan pendek berwarna putih polos 
dan sebuah kemeja dengan warna army. 


"Ini cocok deh kayaknya," ucap Icha menunjukkan pakaian 
pilihannya. 


Naga menatap pakaian itu dan tersenyum lebar. "Terima 
kasih Icha!" 


Icha mengangguk. "Icha ikut ya!" 
"Maaf banget Cha, Aga gak bisa ajak Icha!" 


Icha cemberut. "Icha mau ikut Aga!!" rengek Icha menarik 
lengan Naga berkali-kali. 


"Sorry ya Cha! Kali ini Aga gak bisa," kata Naga lalu segera 
pergi ke kamar mandi untuk bersiap-siap. 


"Aga pikir Icha bakal idem aja, hm?" tanya Icha pada dirinya 
sendiri dengan senyuman miring. 


KKK 


Seiko sudah siap sekarang, ia hanya tinggal menunggu 
Naga datang menjemputnya. 


Sei memilih pakaian kaos putih berlengan pendek dan 
celana kodok dengan hiasan ice cream. 


Tak lama Naga pun datang membawa motor kebanggaan 
miliknya. 

Mengapa tak membawa mobil? 

Jawabannya adalah agar Naga bisa modus terhadap Seiko. 
"Udah siap?" tanya Naga dari balik helm full face nya. 


Sei menghampiri dan mengangguk lalu menerima uluran 
helm pink yang diberikan Naga. 


"Bisa pakenya?" 


Sei terkikik. "Bisa lah," jawab Sei sambil memasangkan helm 
nya. 


"Gak takut rusak iketan rambutnya?" tanya Naga khawatir. 


"Naga apaan sih, kayak baru pertama kali kenal Sei aja!" 
ucap Sei tertawa membuat Naga juga ikut tertawa. 


"Yaudah ayo berangkat," ajak Sei. 

"Gak pamitan dulu?" 

"Udah kok! Sei udah pamit sama Ayah Bunda," 
"Bang Dilon?" tanya Naga, lagi. 

"Udah dong!!" jawab Sei semangat. 


Akhirnya mereka pun pergi dari rumah Sei untuk jalan jalan. 


KKK 


"Kita mau kemana, Naga?" pekik Sei yang entah didengar 
atau tidak oleh Naga karena mereka sedang berada di atas 
motor. 


"Ha?" pekik Naga tak kalah keras. 


"KITA MAU KEMANA, NAGA?!" ucap Sei dengan nada yang 
lebih tinggi dari sebelumnya. 


"Minum dulu gimana?" tawar Naga dan Sei pun 
mengangguk membuat helm mereka berbenturan cukup 
keras. 


Naga dan Sei pun tertawa bersama karena helm itu. 


Setelah membeli minuman, Naga dan Sei pun memilih 
menepi di pinggir jalan untuk sejenak menghirup udara 
segar dan mencicipi minuman yang telah mereka beli. 


Sei mengerutkan wajahnya saat minuman dingin itu masuk 
ke dalam rongga mulut kecilnya. 


Naga yang melihatnya hanya menggelengkan kepala. 
Mengapa Sei begitu lucu? 


"Main basket yuk!" ajak Naga saat melihat lapangan basket 
di seberang jalan. 


"Sei gak bisa main basket, Naga!" tolak Sei. 


"Udah ayo! Nanti Naga ajarin," kata Naga lalu 
menghidupkan motornya dan segera pergi ke lapangan 
basket itu bersama Sei. 


KKK 


15 menit bermain basket sudah membuat napas Sei 
terengah-engah. la sudah kelelahan mencoba mendrible 
bola yang begitu besar menurutnya. 


"Ayo main lagi," panggil Naga yang masih terus 
memantulkan bola dan memasukkannya ke dalam jaring. 


Tembakan Naga tak pernah meleset sedari tadi. Sei dibuat 
kagum karenanya. 


"Sei capek," balas Sei dengan mengipaskan tangannya ke 
leher. 


"Sei payah!" ejek Naga membuat Sei sebal. 
"Sei kecapean tau," rajuk Seiko. 


Naga mengangguk membenarkan ucapan Sei. la sendiri pun 
merasa lelah. Keringat sudah membanjiri rambut dan 
pakaiannya. 


Naga menyisir rambutnya dengan jari jari tangannya. Sei 
yang melihat itu langsung mengeluarkan cengiran khas nya. 
Naga terlihat menggemaskan di mata Sei. 


Mereka pun akhirnya beristirahat sebentar. Mencoba 
menormalkan pernapasan masing-masing akibat kelelahan 
bermain basket. 


Tatapan Sei beralih ke arah sekelompok remaja yang sedang 
bermain skateboard. Entah mengapa Sei merasa tertarik 
untuk mempelajarinya. 


"Naga! Kita main skateboard yuk!" ajak Seiko sambil 
menunjuk sekelompok remaja tadi. 


Belum sempat menjawab pertanyaan Seiko, suara ponsel 
Naga mengalihkan perhatian keduanya. 


"Hallo," ucap Naga. 


"Naga segera pulang, Mi!" panik Naga membuat Sei 
kebingungan akan apa yang terjadi. 


"Ada apa Naga?" tanya Sei. 
"Icha demam katanya," balas Naga terburu-buru. 
Sei mengangguk. "Tapi kita tetep main skateboard kan?" 


"Gue harus pulang Sei, Icha lagi sakit!" jawab Naga 
mematahkan senyuman Sei. 


"Tapi kan- 


"Lo pulang naik taksi aja ya! Sorry Sei gak bisa anter lo 
pulang. Gue buru-buru," tukas Naga memotong ucapan Sei. 


"Tapi Sei- 


"Pake aja uang gue, nih!" ucap Naga dengan menyerahkan 
beberapa lembar uang ratusan dan kemudian segera berlalu 
pergi meninggalkan Sei yang terdiam. 


"Sei gak butuh uang Naga!" lirih Sei merasa sakit hati akan 
perlakuan Naga. 


Semalam Naga bersikap baik kepadanya dan kemudian 
mengajak Sei jalan-jalan, tapi mengapa sekarang Sei malah 
ditinggalkan begini? 


Sepertinya mulai saat ini Sei harus mengurangi rasa 
berharap kepada seorang laki-laki bernama Naga! 


Kasih komentar untuk part ini dong... 


Ini aku kasih gambaran Naga seteleah selesai 
bermain basket 


Dan ini gambaran Sei ketika ia tersenyum melihat 
Naga 


SEE YOU NEXT PART!! 


Lampung, 14 November 2020 


40.Teman baru 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 
HAY HAY HAY!! 


Maaf aku cuma bisa update segini,untuk beberapa 
hari ke depan mungkin aku ga bakal up soalnya aku 
mau ulangan: 


Mungkin kalau ada waktu nanti aku sempetin buat 
up! 


Btw kalian kangen gak si sama cerita ini? 


Karena hari ini mood aku lagi bagus dan kemarin 
kalian sudah mau meramaikan part sebelumnya,aku 
bakal double update hari ini! 


HAPPY READING! 
HAVE FUN! 


Albert Mario Vernando. 
Pria berwajah tampan nan berkharismatik itu hanya diam 
melihat gadis di seberang sana yang terlihat sedih. 


Rio tau apa yang terjadi beberapa menit lalu hingga 
membuat Seiko murung. 


Ya! Rio memang sedang memperhatikan Sei sedari tadi. 
Gadis lucu yang menggelitik hati kecilnya. 


Ada perasaan yang tak bisa ia ungkapkan saat melihat 
manik mata Sei di malam dimana ia menculiknya. 


Tak tahan melihat gadis itu dari jauh, Rio akhirnya 
melangkah pergi untuk menghampiri Seiko. 


Persetan dengan penampilannya yang saat ini terlihat 
seperti seorang preman! 


aaa 


Sei tak menyangka dengan sikap laki-laki yang dulu 
menyandang status sebagai kekasihnya. 

Mengapa bisa Naga setega ini dengan Sei? 
Meninggalkannya layaknya seperti sampah! 


Sekarang Sei tidak tau harus melakukan apa. Jiwanya 
menyuruh ia untuk pulang. Tapi hatinya masih ingin 
berdiam diri di tempat ini. 


Hati nya terasa sesak, sakit dan rapuh dalam bersamaan. 
Tak ada hal lain yang bisa ia lakukan selain menangis. 


"Jangan nangis," ucap seseorang sambil menyodorkan sapu 
tangan berwarna biru. 


Sei menerima sapu tangan itu tanpa melihat siapa yang 
telah memberikannya. 

Menggunakan sapu tangan itu untuk menghapus air mata 
dan mengelap cairan yang keluar dari hidungnya. 


"Makasih," jawab Sei dengan mengembalikan sapu tangan. 


Laki-laki itu tertawa, menertawakan tingkah Sei yang begitu 
lucu menurutnya. 


Sei terdiam saat mendengar tawa seseorang. Ia merasa 
takut sekarang. Apakah itu hantu? Atau penjahat? Sungguh 
Sei tak berani untuk melihatnya. 


"Gue bukan penculik atau pun hantu," ucap seseorang itu 
seolah tau apa yang sedah dipikirkan Seiko. 


Sedikit demi sedikit Sei menyingkirkan kedua tangan yang 
menutupi wajahnya. Menatap pria yang sedang tersenyum 
manis di hadapannya ini. 


"Kamu siapa?" tanya Sei sedikit menjauh. 

Rio mengernyit. Rupanya Sei tak mengenali wajahnya. 
"Gue Rio," katanya mengulurkan tangan. 

"A-aku Sei," balas Sei menerima uluran tangan itu. 

"Lo gak kenal gue?" tanya Rio. 


Seiko memperhatikan wajah Rio dengan seksama. Lalu pada 
detik berikutnya ia pun memekik keras dan mencoba lari. 


Namun sebelum berlari, Rio sudah menahan lengan Sei 
membuat Sei ketakutan. 


"Bagus kalau lo udah kenal gue. Maaf untuk pertemuan 
pertama kita yang tak menyenangkan!" tutur Rio. 


"Tenang! Gue gak akan culik lo lagi kok, janji!" lanjutnya 
dan melepaskan tangan Seiko. 


Seolah tersihir, rasa takut Sei seketika lenyap entah 
kemana. Sei merasa laki-laki yang bernama Rio ini tidak 
akan menyakitinya lagi. 


aaa 


Kabar mengenai penculikan Seiko dan berdamainya Grixen 
dengan Petir telah didengar oleh berbagai geng motor yang 
ada di Jakarta. 


Banyak dari mereka tak setuju akan perdamaian itu. Namun 
mereka memilih diam karena mereka yakin seorang 
Maheswara Naga Antares tidak mungkin mengambil 
keputusan yang salah. 


Semua geng motor kini sedang berkumpul di sebuah 
lapangan luas. Mereka senua kompak berkumpul setelah 
mendengar kabar menggemparkan itu. 


"Kira-kira ada tujuan apa Naga mau damai sama Petir?" 
tanya seorang anggota geng Ornard dengan berbisik. 


"Gue juga gak tau si, tapi gue yakin kalau si Naga gak 
mungkin mau terima perdamaian itu kalau bukan karna 
maksud tertentu," timpal Bumi, ketua geng Regaza. 


"Intinya sih, cuma Naga yang tau kenapa dia setuju sama 
perdamaian itu!" balas Ciko, ketua geng Tempur. 


"Dari pada lo semua main tebak-tebakan, mending samperin 
sono si Naga biar tau alesan dibalik perdamaian itu!" suruh 
ketua geng Ornard, Rian. 


Semua orang lalu terdiam. Tentu saja! Mereka tidak akan 
pernah berani untuk menanyakan alasan dibalik suatu 
keputusan yang telah diambil Naga. 


"Gak berani kan lo pada!" ejek Rian. 
"Emang lu berani?" tanya Bumi. 


"Gue? Ya kagak lah goblok," jawab Rian. 


"Sialan lu!" 


daa 
Sei tertawa mendengar pujian yang keluar dari mulut Rio. 


"Kok lo ketawa sih," sungut Rio. 


"Abisnya lucu, baru kenal udah muji-muji segala!" kata Sei 
seraya meminum minuman yang telah dipesannya. 


"Sumpah gue ngomong apa adanya! Lo emang bener bener 
cantik," ucap Rio menatap Sei. 


"Udah deh, Sei jadi malu kalo dipuji terus!" kesal Sei sambil 
menunjukkan ekspresi lucunya membuat Rio refleks 
mencubit pipi milik Sei. 


"Kok bisa ya ada manusia yang gemes banget kek lu," ujar 
Rio sambil tertawa renyah. 


"Udah ah, sekarang udah hampir sore! Sei mau pulang," 
jawab Sei. 


Ada sorot kesedihan dalam mata Rio saat Sei mengatakan ia 
ingin pergi. Rio ingin Sei selalu ada di dekatnya, 
bersamanya. 

"Rio?" panggil Sei. 

"Rio baik-baik aja kan?" lanjutnya. 


"Eh! Iya nih sorry gue ngelamun tadi, hehe!" 


Sei mengangguk. "Sei pulang duluan ya! Bye!" pamit Sei 
dan memasukkan ponselnya ke dalam tas. 


"Bareng gue aja gimana?" tawar lelaki dihadapan Sei. 


"Sei naik taksi aja," tolak Sei halus. 


"Udah! Bareng gue aja ya, gue anterin sampe depan rumah! 
Please!" ucap Rio dengan wajah memohon. 


"Naik motor?" tanya Sei. 

"Aduh! Gue lupa gak bawa motor, Sei!" 
Sei tertawa mendengar jawaban Rio. 
"Kita naik taksi bareng aja ya," ajak Rio. 


Sei berpikir sejenak lalu menganggukkan kepalanya sebagai 
jawaban. 


aaa 


"Terima kasih, Pak!" ucap Rio memberikan beberapa lembar 
uang kepada supir taksi itu. 


Sang supir mengangguk dan kembali menjalankan mobilnya 
untuk menjemput penumpang lainnya. 


"Makasih ya, Sei!" 


Kening Sei berkerut. "Makasih untuk apa? Sei gak ngasih 
apa-apa kok. Malahan Rio yang udah traktir dan bayarin 
taksi tadi," tutur Sei. 


Rio tersenyum. "Makasih udah mau gue ajak minum 
bareng," 


Sei terkekeh dan menganggukkan kepalanya beberapa kali. 
"Iya sama sama. Sei juga mau ucapin makasih buat Rio," 


"Makasih untuk?" tanya Rio. 


"Makasih udah jadi teman baru Sei. Sei bahagia hari ini 
Karena Rio," 


"Sampai jumpa lain waktu ya Rio!" pekik Sei lalu berlari 
masuk ke dalam rumahnya. 


Rio tersenyum tipis dan memegang jantungnya yang entah 
mengapa berdetak begitu kencang. Astaga! Ucapan sampai 
jumpa dari Sei saja mampu membuat jantungnya berdegup 
seperti ini, apalagi lebih dari sekedar ucapan! 


Ups!! 


Ramein part ini yuk! 


Lampung, 29 November 2020 


41.Rapat penting 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


Happy Reading! 
Have fun!! 


"Kayaknya lo lagi seneng banget hari ini," 


Perkataan itu tiba-tiba menghentikan langkah Rio yang baru 
saja sampai di apartemennya. 


Rio berbalik untuk menatap siapa lawan bicaranya. 
"Ngapain lo kesini?" tanya Rio. 
"Gue? Gue ngapain ya kesini ya?" 


"Gue mau ketemu lo," balas lawan bicara Rio yang 
merupakan seorang wanita. 


"Kita udah gak ada urusan apa-apa lagi, El!" jawab Rio. 


"Gak ada urusan kata lo? Lo masih berurusan sama gue 
Karena kemarin lo gagal ngelaksanain tugas lo!" ucap 
wanita yang disebut El itu. 


Rio menarik napas panjang lalu berkata, "Sorry," 


"Gak semudah itu sayang," ucap El dengan senyum 
jahatnya. 


"Lo mau apa?" tanya Rio. 


"Gue mau lo abisin dia tapi lo malah gak ngelakuin apa-apa 
ke dia!" 


El mendekatkan kan diri pada Rio, tangannya membelai 
Wajah pria itu dengan lembut. 


"Gue gak bisa!" jawab Rio memalingkan wajahnya. 


El mendatarkan wajahnya. "Kenapa? Lo jatuh cinta sama 
dia?" tanya El. 


Rio diam tak mengatakan apapun untuk pertanyaan itu. 


"Kenapa diem? Gue harap lo gak lupa sama perjanjian kita," 
lanjut wanita itu sambil memberikan bungkusan kecil lalu 
meninggalkan Rio yang terdiam di tempat. 


KKK 


Malam ini Grixen mengadakan pertemuan dengan senior 
senior yang telah lebih dulu memimpin geng motor itu. 


Naga sudah bersiap-siap untuk pergi. Sebelum pergi ia 
menyempatkan diri untuk memantau keadaan Icha. 


"Icha.." panggil Naga lembut. 
"Iya, kenapa Aga?" 


"Icha jangan lupa minum obatnya ya, biar demamnya cepet 
turun!" Naga memberikan nasihat sambil mengelus puncak 
kepala Icha. 


"Siap kapten!" jawab Icha bersemangat. 


"Kita main ludo yuk, Ga!" ajak Icha. 


"Yah! Sayangnya gue harus pergi Cha, gue ada acara 
penting malam ini! Nanti aja ya," 


"Icha gak boleh ikut ya?" lirih Icha. 


"Icha takut sendirian, Mami sama Papi kan lagi pergi!" 
lanjutnya dengan raut wajah sedih. 


"Kan ada pembantu sama pak satpam! Icha bisa minta 
tolong mereka kalau butuh apa-apa," 


"Tapi Icha mau nya sama Agaa!!" rengek Icha. 

Naga berpikir keras untuk mencari jalan keluarnya. 

"Lo lagi sakit Cha, mana mungkin lo ikut gue!" ucap Naga. 

Icha bangkit dari kasurnya dan berdiri. 

"Lihat! Icha baik-baik aja kan?" balas Icha tersenyum ceria. 
"Yaudah, sekarang siap-siap! Kita udah telat," putus Naga. 


Tak ada salahnya kan Naga mengajak Icha? Lagi pula Icha 
tidak akan mengganggu, pikir Naga. 


KKK 


"Hay bro!" sapa Andre dengan ala laki-laki pada Vicky, ketua 
Grixen angkatan pertama. 


"Hay!" jawab Vicky. 
"Gimana kabar lo?" lanjutnya. 


"Gue baik-baik aja nih," balas Andre. 


Vicky mengangguk. "Naga mana?" 


"Belum dateng, bang!" sahut Jono lalu bertos ria dengan 
Vicky. 


"Yok lah masuk," ajak Eja merangkul pundak Vicky. 


"Udah dateng aja lo, Gib!" ucap Vicky melihat Gibran, ketua 
Grixen angkatan ketiga lalu bertos ria. 


"Lo gak bareng si Reyhan, bang?" sambil bertos Gibran 
bertanya mengenai Reyhan, ketua Grixen angkatan kedua 
yang juga merupakan adik kandung Vicky. 


"Males gue punya adek gak ada adab kek dia," jawab Vicky. 


Mendengar jawaban dari mantan ketua angkatan pertama, 
semua tertawa terbahak dibuatnya. 


"Tuh si Naga!" tunjuk Udin pada lelaki yang baru saja 
datang. 


Tapi tunggu.. 

Dia bersama perempuan? 

Selama Grixen bertahta di jalanan, tak ada satupun dari 
mereka yang membawa seorang perempuan dalam acara 
temu penting seperti sekarang. 


"Sejak kapan anak Grixen bawa cewek ke acara beginian?" 
bisik Gibran pada Eja. 


"Yang dibawa bukan cewek, bang! Tapi uler!" balas Eja yang 
langsung membuat Gibran kebingungan. 


"Hai, Ga!" sapa Vicky mewakili mantan ketua Grixen 
angkatan lainnya. 


"Eh, bang!" jawab Naga sembari melepaskan pagutan 
tangannya dengan tangan Icha. 


"Yaudah ayo kita duduk. Ada banyak hal yang harus gue tau 
soal Grixen!" tegas Vicky yang dibalas anggukan oleh Naga. 


KKK 


Meja bundar berwarna hitam itu kini dikelilingi oleh laki-laki 
yang memiliki peran penting dalam Grixen. 


Vicky, Reyhan, Gibran, Naga, Eja, Jono, Andre dan Udin. 
Mereka sedang dalam mode serius. Tak ada suara apapun, 
semua hening. 


"Gue gak mau basa-basi!" ucap Vicky tegas. 


"Kenapa lo bawa cewek ke acara rapat kita?" tanya Vicky 
membuat Naga menghembuskan napasnya berat. 


"Gue gak ada pilihan lain, bang! Gue jamin dia gak akan 
ganggu acara kita," jawab Naga melirik Icha yang duduk 
berjarak tak jauh dari dirinya. 


"Kenapa lo mau damai sama Petir?" 


Nada dingin dari Vicky mampu membuat Naga merasa takut 
untuk melontarkan jawaban. 


"Gue cuma pengen menciptakan sesuatu yang gak pernah 
ada dalam pikiran kita," jawab Naga. 


Vicky menganggukkan kepalanya sebagai respon. "Apa 
keuntungan yang lo dapet saat damai sama musuh 
bebuyutan kita?" 


Lagi, dan lagi pertanyaan dari Vicky membuat otak Naga 
harus berpikir keras. 


"Gue tau Petir musuh kita dari angkatan pertama, tapi 
dengan ada nya damai- 


"Naga!" 


Belum selesai Naga menyelesaikan ucapannya, Icha 
memotongnya lebih dulu membuat semua yang ada di meja 
bundar itu meliriknya tajam. 


"Icha mau ke kamar mandi," ucap Icha. 


Vicky menatap Naga dengan tatapan yang tak bisa 
diartikan. Sedangkan Naga langsung memberi instruksi 
kepada Andre melalui tatapan matanya. 


Dengan berat hati Andre mengantarkan Icha ke tempat 
tujuannya. 


"Lanjut!" titah Vicky. 


"Keuntungannya cukup banyak, bang! Kita makin punya 
banyak pasukan yang bisa diandalkan, yang bisa membantu 
kita jikalau kita punya musuh!" 


Semua yang ada di meja itu mengangguk. 


"Kalau Petir sama Grixen bergabung, musuh-musuh kita 
akan berpikir dua kali untuk menyerang- 


"Aga!" panggil Icha setelah kembali dari ritual kamar 
mandinya. 


"Apa lagi sih, Cha?" geram Naga. 
"Icha boleh pinjem hp Aga?" tanya Icha. 


Tanpa banyak berkata, Naga memberikan ponselnya yang 
langsung diterima oleh Icha. 


"LANJUT!" ucap Vicky dengan nada lebih tinggi. 


"Selain itu kita bisa memperkuat ikatan tali silaturahmi 
sesama geng motor," jelas Naga. 


"Jawaban lo cukup masuk akal untuk dicerna," sahut 
Reyhan. 


"Gue denger ada kasus penculikan diacara party lo," 
Perkataan dari Gibran membuat Naga dkk terdiam bisu. 
"Kalian udah nemu dalang nya?" tanya Vicky. 

"Udah, bang!" jawab Andre. 

"Siapa?" 

"Dia- 

"Naga!" 


"LO BISA DIEM GAK SIH, CHA! GUE LAGI RAPAT PENTING 
DAN LO MALAH BERISIK!" bentak Naga membuat semuanya 
terkejut. 


Hancur sudah kesabaran Naga menghadapi Icha. 
Icha menggelengkan kepalanya tak percaya. 
"Aga jahat!" 

Kerja bagus, Naga!-puji Eja dalam hati. 


Vicky menatap kecewa ke arah Naga seolah-olah bertanya 
'ini yang lo maksud gak ganggu?” 


Yok lah kasih pujian buat Naga atau umpatan buat 
Icha? 


Lampung, 29 November 2020 


42.Hati atau Ego 


WARNING!!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 
SELAMAT MALAM SEMUA!! 


SEMOGA KITA DALAM KEADAAN BAIK BAIK SAJA, 
AAMIIN.. 


HAY HAY HAY PARA READERS KU!! 


AKU MOHON MAAF BANGET BARU BISA UP MALAM 
INI! 


Kemarin aku bener bener sibuk sampe jarang 
megang hp!karena satu minggu kemarin fokus 
ulangan dan setelah itu aku perlu nenangin diri 
karna nilai yang luar biasa gaes 


HAPPY READING! 
HAVE FUN! 


"Sumpah gue gak siap buat ulangan besok!" rengek Indah 
yang membuat Sei tertawa melihat ekspresinya. 


"Parah si gue juga belum ada persiapan," sahut Putri dalam 
sambungan panggilannya. 


Ya, dua gadis remaja itu sedang melakukan vidio call 
dengan Sei di malam hari hanya untuk mengeluh kepada 
sahabat polos mereka. 


"Lo gak khawatir buat besok Sei?" tanya Putri. 
"Engga," jawab Sei sambil menggelengkan kepalanya. 


"Yaiyalah dia mah kagak khawatir! Dia belajar tiap subuh ya 
tenang tenang aje lah," sewot Indah membuat Sei terkikik. 


"Makanya kalian juga belajar dong," tawar Sei. 
"OGAH!" jawab Putri dan Indah bersamaan. 
"Gak siap banget gue ulangan online begini," keluh Indah. 


Sei mengangguk setuju dengan keluhan yang dikatakan 
Indah. Ulangan online memang tak menyenangkan baginya. 


"Tapi kan kalo ulangan online kita bisa cari di google!" ucap 
Putri tersenyum riang. 


"Udah ah, Sei mau tidur nih! Besok harus siap-siap bangun 
pagi," kata Sei menguap. 


"Yaudah deh, Selamat tidur Seiko!" pekik kedua sahabatnya 
dengan melambaikan tangan ke kamera. 


"Selamat tidur juga Indah, Putri!" balas Sei dan menutup 
acara vidio callnya. 


Sei terdiam sesaat melihat layar ponselnya yang 
menampilkan nama Naga di deretan chatting whatsappnya. 


Dengan bersemangat Sei berniat mengirimi Naga pesan. 
Namun jarinya berhenti mengetik saat ia sadar jika mereka 
sudah tidak memiliki hubungan apapun lagi. 


"Andai Naga chat Sei sekarang," lirih Sei menatap langit 
Kamarnya dengan penuh harap. 


KKK 


Setelah selesai dengan rapat pentingnya, Naga dkk 
memutuskan untuk berkumpul sejenak. Sedangkan para 
seniornya sudah pulang terlebih dahulu. 


Sekarang sudah pukul satu malam dan Naga masih belum 
ingin kembali ke rumah. 


"Lo gak khawatir tuh sama si Icha yang pergi gitu aja tadi?" 
tanya Eja seraya mengejek. 


"Icha udah sampe rumah!" jawab Naga singkat. 


"Siapa tau dia diculik, Ga!" ejek Jono membuat yang lain 
terkekeh. 


Naga memutarkan bola matanya malas saat diejek oleh 
manusia manusia yang sialnya ternyata teman-temannya. 


"Ga! Ada yang mau gue omongin sama lo," kata Eja tegas 
membuat kening Naga berkerut bingung. 


Eja mengajak Naga untuk duduk bersamanya. Menatapnya 
dalam dan menarik napas panjang. 


"Lo udah gak mau berusaha buat balikan sama Seiko?" 
tanya Eja. 


Naga diam, mulutnya terkunci dengan pertanyaan Naga. 
"Lo rela ngelepas cewek yang selalu ada buat lo?" 


"Cewek yang selalu bisa ngubah diri lo jadi lebih baik," 


"Dan cewek yang mau diajak susah seneng bareng-bareng 
sama lo," 


"Apa lo yakin bakal dapet cewek yang setulus Seiko 
mencintai lo?" 


"Dan apa lo yakin ngelepas Sei gitu aja hanya karena Icha 
balik ke kehidupan lo sekarang?" 


"Walaupun Sei mantan lo sekarang, bukan berarti 
perjuangan lo udah selesai!" 


"Ikutin semua kata hati lo Ga, jangan Ego lo!" 


Naga membuka mulutnya ingin bicara namun telah lebih 
dulu dipotong oleh Eja. 


"Apa lo lupa dengan apa yang dilakuin Icha ke lo?" 


"Apa perlu gue ingetin kejadian dimasa lalu lo sebelum 
ketemu Sei?" 


"Icha bukan cewek baik-baik Ga!" 

"Dia- 

"STOP JA!" bentak Naga. 

"Gue gak mau denger apapun dari mulut lo!" 


"Gue pamit!" kata Naga dengan nada dingin lalu pergi 
begitu saja meninggalkan Eja yang tersenyum. 


KKK 


Laki laki yang memiliki pangkat sebagai ketua Grixen itu 
tengah menggenggam ponsel ditangannya. 


Ada keraguan dan kebimbangan dalam hatinya. Hati Naga 
menyuruhnya untuk menelpon Sei dan memberikan kata 
semangat untuk ulangan besok. Namun egonya malah 
sebaliknya. 


Apa yang harus Naga lakukan sekarang? Apakah ia harus 
mengikuti kata hatinya? Atau justru egonya? 


Baiklah, dengan menarik napas panjang, Naga mulai 
mengetik sesuatu di room chatnya dengan Sei. 


"Semangat untuk ulangan besok, jangan lupa belajar dam 
minum susu besok pagi!" 


Kira kira seperti itulah pesan yang Naga kirim ke Seiko. 


Belum sempat mengedipkan mata, Naga justru dibuat kaget 
dan degdegan saat melihat bahwa Sei sedang online. 
Dengan cepat Naga menarik kembali pesan yang telah ia 
Kirimkan untuk gadis itu. 


Tapi sial! Sebelum ia menarik pesannya, Seiko justru 
menelpon Naga. Membuat sang empu bingung harus 
menjawabnya atau menolak panggilan itu. 


"Halo," ucap Naga agak gugup setelah mengangkat telpon 
dari Sei. 


"Terima kasih untuk ucapan semangatnya! Naga juga 
semangat ya buat besok," balas Sei dari seberang sana. 


"I-iya," jawab Naga. 


"Naga kalau mau chat Sei, chat aja! Jangan udah ngechat 
tapi malah ditarik lagi, untung Sei udah baca duluan 
sebelum ditarik!" kata Sei tertawa membuat Naga 
mengacak rambutnya kasar. 


"Selamat tidur Naga!" 
"Iya selamat ti-tidur Sei!" sahut Naga. 


Sungguh Naga sangat malu dan bahagia malam ini! 
Bagaimana bisa ia gugup seperti itu ketika ditelpon Sei! 


Apakah Sei menertawakan prilakunya malam ini? 


Oh Astaga!! Memikirkannya saja sudah hampir membuat 
Naga frustasi! 


Seiko memang selalu berhasil memenuhi pikiran Naga! 


Dan Naga tersenyum mengingat nasihat yang Eja berikan 
untuknya, bahwa Naga harus mengikuti kata hatinya mulai 
detik ini! 


Tanpa diketahui Naga, ada seseorang yang telah melihat 
dan menguping pembicaraan Naga dengan Sei melalui 
telepon. 


la begitu geram ketika melihat Naga tersenyum hanya karna 
mendapat ucapan selamat tidur dari Seiko! 


"Gak! Gak bisa!" 


"Aga cuma milik Icha!" ucapnya lalu pergi meninggalkan 
kamar Naga. 


aaa 


"Sin, semangat ya buat ulangan besok!" ucap sang adik 
kepada kakaknya yang sedang mengelus perut ratanya. 


Perut itu kini memiliki manusia di dalamnya, yang harus ia 
jaga hingga nanti! 


"Iya, lo juga semangat buat besok!" balas Sindy tersenyum. 


"Lo tenang aja Sin, keponakan gue bakal dapet kasih sayang 
dari Ayahnya! Gue bakal cari orang itu dan bertanggung 
jawab atas perbuatannya!" ucap sang adik datar. 


"Gue cuma butuh lo disamping gue," jawab Sindy. 


"Tanpa lo minta pun, gue bakal ada disini sama lo sampai 
kapan pun Sin! Gue gak akan ninggalin lo!" 


"Makasih ya!" 


Perempuan itu hanya mengangguk sambil mengelus perut 
kakaknya yang masih rata. 


"Keponakan tante baik-baik ya disana!" 


AYO KITA RAMEIN PART INI!! 


Kalian setuju gak sama perkataan Eja? 
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43.Berlibur 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman:) 


HAPPY READING! 
HAVE FUN!! 


Ada banyak cara untuk mendapat nilai terbaik di saat 
ulangan online seperti ini. 


Salah satunya dengan mencari jawaban di aplikasi yang 
begitu dipuja puja oleh semua orang, terutama para pelajar. 


Cara itu juga digunakan oleh Eja dkk dan Indah dkk, 
terkecuali bagi Naga dan Seiko. 


Dua remaja itu tak mempunyai niat sedikit pun untuk 
mencari jawaban di Google. Mereka lebih memilih 
mengandalkan kemampuan masing-masing. 


Enam hari terasa menyeramkan bagi siswa siswi SMA 
Angkasa. Otak mereka benar benar diharuskan untuk 
berpikir apalagi di mata pelajaran Matematika. 


Sungguh mereka sangat tak menginginkan pelajaran itu. 


Diwaktu enam hari itu dirasa cukup untuk membuat mereka 
berpikir. Sisanya harus dipakai untuk liburan. 


Naga dkk memutuskan untuk berlibur ke pantai dan 
mengajak Sei dkk tentunya tak lupa Icha dan Alex. 


"Semuanya udah lengkap kan?" tanya Andre sambil 
menutup pintu mobilnya. 


Mereka hanya menggunakan 2 mobil, milik Naga dan milik 
Andre. 


Mobil Naga berisi Seiko, Putri, Jono dan Udin. Sedangkan 
sisanya ada bersama Andre yaitu Indah, Icha, Eja dan juga 
Alex. 


"BERANGKAT!!" pekik para remaja itu dan pergi menuju 
tujuannya. 


aaa 


Setelah 2 jam di perjalanan akhirnya mereka pun sampai di 
pantai yang terlihat sangat menenangkan. Apalagi pantai 
itu terletak tak jauh dari tempat penginapan. 


Mereka baru sampai pukul tujuh malam. Hal itu dikarenakan 
mereka berangkat di sore hari tadi. Mereka pun 
memutuskan untuk berada di sana selama 2 hari 3 malam. 


"YEAY!! akhirnya nyampe juga," lega Indah sembari 
merentangkan kedua tangannya. 


Eja yang disamping Indah dengan segera menutup hidung 
mancungnya dengan jari. 


"Gausah ketinggian ngangkat tangannya, ketek lo bau!" 
dengus Eja yang ditatap sengit oleh Indah. 


Dengan refleks Indah mencium ketiaknya. "Harum kok," 
ucap Indah. 


"Idung lo noh salah. Ketek bau dibilang harum!" ejek Eja. 


Indah semakin menjadi dengan merentangkan tangannya 
selebar mungkin dan mendekatkannya kepada Eja. 


"HEH! Woy lo apa apaan sih, Ndah!" pekik Eja sambil 
menghindar membuat teman temannya tertawa. 


"Udah-udah ayo kita masukin barang-barangnya ke 
penginapan, yang cewek silahkan ke kamarnya!" titah Naga 
yang dibalas anggukan. 


Semua pun bergegas mengambil koper yang berisi 
kebutuhan masing-masing. Sei dan Icha pun melakukan hal 
yang sama. 


Naga yang baru saja berniat membantu Sei pun terhenti 
saat Icha memanggilnya. 


"Aga! Bantuin Icha dong, barang Icha berat semua!" rengek 
Icha membuat Naga menghampirinya. 


Sei hanya tersenyum saat Naga menatapnya. 


"Sini biar gue yang bawa, Sei!" ucap Alex dengan siaga 
membantu Sei. 


"Eh gausah! Barang Sei sedikit kok," tolak Sei halus. 


"Udah gak apa apa," jawab Alex dan membawa koper milik 
Sei masuk. 


"Ayo Ga bantuin Icha!" 


"Lo mau kemana sih Cha, bawa barang banyak banget 
kayak gitu!" celetuk Jono yang melihat barang Icha yang 
begitu banyak. 


"Sekalian mau pindah kali," ejek Andre. 


"Udah ayo masuk, biarin aja Naga yang bawain barang- 
barangnya Icha!" ucap Eja santai. 


"Yang sabar ya, Ga!" bisik Udin sambil menepuk bahu Naga. 


KKK 


"Akhirnya kita liburan juga!" ucap Indah sambil merebahkan 
tubuhnya ke kasur. 


"Otak gue emang butuh refreshing," sambung Putri. 


Sei hanya tertawa renyah mendengar perkataan kedua 
sahabatnya itu. Sei tengah merapikan pakaiannya untuk 
disusun di lemari yang tersedia di kamar mereka. 


"Nanti aja kali Sei beres beresnya, ini udah malem! Mending 
tidur sini," kata Putri menepuk kasur disebelahnya. 


"Dikit lagi kok," 


Setelah selesai Sei pun membaringkan tubuhnya di samping 
Putri. Menghirup udara sejenak lalu menghembuskan napas 
panjang. 


Gruduk 


Suara bising itu membuat ketiga gadis yang sedang 
berbaring langsung terbangun. Melihat ke arah dari mana 
suara itu berasal. 


Nyatanya suara itu disebabkan oleh tumpukan koper milik 
Icha yang terjatuh di lantai. 


"Gila kali ya tuh cewek, bawa koper sebanyak itu!" gumam 
Putri yang diangguki Indah. 


Lain hal nya dengan Putri dan Indah, Sei justru segera 
membantu Icha untuk membawa koper-koper itu. 


"Lain kali hati-hati, Cha!" ucap Sei mengingatkan. 


"Aduh makasih ya Sei udah bantuin Icha," balas Icha 
membuat Indah dan Putri memutar bola matanya malas. 


"Sekarang kita istirahat yuk," ajak Sei. 


"Kasur ini cuma muat 3 orang Sei," jelas Indah membuat Sei 
dan Icha bertatapan. 


"Gue sama Putri si ogah tidur di sofa!" lanjut Indah. 


"Yang dateng terakhir kan Icha! Jadi Icha aja yang tidur di 
sofa, gimana?" tanya Putri yang disetujui oleh Indah. 


"Tapi Icha gak bisa tidur di sofa, nanti badan Icha sakit 
semua!" seru Icha menampilkan raut wajah sedih. 


"Gimana kalau Seiko aja yang tidur di sofa," pinta Icha 
tersenyum lebar. 


"Ya trus menurut lo badan Seiko gak bakal sakit gitu kalau 
dia yang tidur di sofa?" sindir Indah dengan nada tak suka. 


"Udah biar Sei aja yang tidur di sofa," pungkas Sei membuat 
kedua sahabatnya tak terima. 


"Gak bisa gitu dong Sei, udah biarin Icha aja yang tidur di 
sofa. Dia kan datengnya telat tadi!" tandas Putri mendukung 
pendapat Indah. 


"Biarin aja Sei gak apa kok. Gih kalian tidur sekarang, Sei 
mau keluar dulu!" jelas Seiko. 


"Gue sih ogah satu kasur sama dia," bisik Putri kepada 
Indah. 


"Gue juga ogah kali! Siapa tau dia kutuan!" gumam Indah 
sambil tertawa. 


aa 


Melihat ombak yang berdeburan membuat Sei nyaman 
berada di sana. 

Angin malam yang menerpa tubuhnya memberikan sensasi 
dingin. 


Sei sendirian, ditepi pantai malam malam. Sei tersenyum 
kala ombak mengusap telapak kakinya. 


"Ekhem! Sendiri aja," celetuk Naga yang tiba-tiba muncul 
membuat Sei terkejut. 


"Eh, iya!" balas Sei kikuk. 


"Kenapa belum tidur?" tanya Naga sambil merapatkan 
jaketnya karena dingin. 


"Gak kenapa napa," 


Naga hanya menganggukkan kepalanya sebagai respon. 
Lalu keduanya saling terdiam. 


"Gimana ulangan kemarin?" tanya Naga mencari topik 
pembicaraan. 


"Cukup menguras tenaga untuk berpikir," jawab Sei singkat. 
"Semoga aja nilianya memuaskan!" 
"Aamiin," 


"Lo masih sayang gue?" 


Sei menoleh cepat dengan ekspresi kaget. 

"Ha?" 

"Gue tanya lo masih sayang gue atau engga?" ulang Naga. 
Sei diam tak menjawab. 

"Diem lo gue anggep iya," 

"Gak bisa gitu dong Naga!" elak Sei dengan raut kesal. 
"Kenapa gak bisa? Gue aja bisa jatuh cinta lagi sama lo," 


Ucapan Naga mampu membuat jantung Sei berdegup 
kencang. Sei memejamkan matanya berharap jika ini tidak 
nyata. 


Seolah bisa mmebaca pikiran Sei, Naga berkata, "Ini nyata 
Sei. Gue masih sayang sama lo," 


Sei menggelengkan kepalanya berkali-kali. 


"Gue tau kalau lo masih sayang kan sama gue. Gue tau 
Kalau lo gak ingin putus dari gue!" tutur Naga. 


"Itu semua gak bener Naga," tukas Sei. 


"Oh ya? Kalau emang itu gak bener. Sekarang tatap mata 
gue dan bilang kalau lo gak cinta gue!" pinta Naga serius. 


"Sei- 


"Gak bisa kan? Takdir memang menginginkan kita untuk 
bersatu Sei. Naga milik Sei dan Sei milik Naga. 
SELAMANYA!" tegas Naga. 


"Kalau memang takdir menginginkan kita untuk bersatu tapi 
kenapa Naga selalu tarik ulur perasaan Sei?" tanya Seiko. 


"Sei mau tanya sama Naga. Tolong jawab jujur," 


"Naga kemana waktu Sei di rumah sakit? Naga kemana 
waktu Sei diculik sama laki-laki yang sama sekali gak Sei 
kenal?" tanya Sei dengan air mata yang telah mengalir di 


pipinya. 
"Kenapa Naga diam?" 


"Sei kira Naga yang bakal selamatin Sei waktu itu. Sei kira 
waktu Sei sadar, Naga yang pertama kali Sei lihat. Tapi 
nyatanya? Alex yang selalu ada buat Sei, bukan Naga!" lirih 
Sei. 


"Sei gue bisa jelasin semuanya," ucap Naga memegang 
lengan Sei. 


Sei melepaskan pegangan itu. "Udah stop Naga! Ini emang 
jalan yang terbaik," kata Sei dan berlari meninggalkan Naga 
yang masih bertengkar dengan hatinya sendiri. 


"Gue juga gak tau harus jawab apa Sei, hati gue bingung!" 


batin Naga sambil terus melihat kepergian Sei yang semakin 
jauh darinya. 


Tim #Ichameresahkan mana nih? 
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44.Tragedi di Pantai 
WARNING!! 


DIHARAPKAN SETELAH MEMBACA MEMBERIKAN 
DUKUNGAN DENGAN PENCET TOMBOL BINTANG! GAK 
SAMPE SATU JAM KOK MENCETNYA! 


Hargai author dong teman-teman) 


HAI HAI SEMUA! 
KARENA HARI INI ADALAH HARI ULANG TAHUN AKU, 
JADI AKU BAKAL UPDATE HARI INI! 


Semoga suka.. 


HAPPY READING! 
HAVE FUN!! 


Matahari sudah menampakkan wujudnya, cahayanya telah 
bersinar ke seluruh alam semesta membuat siapa saja 
merasa silau melihatnya. 


Namun hal itu agaknya tak berlaku untuk Eja dkk yang 
masih tertidur pulas di lantai. Hanya Naga yang sudah 
bangun dan duduk ditepi kasur. 


Naga menggelengkan kepalanya melihat kondisi teman 
temannya yang terkapar bagai ikan asin. 


"Dosa apa gue punya temen yang modelnya begini," 
gumam Naga dan segera bangkit untuk membangunkan 
mereka. 


"Ja bangun Ja!" panggil Naga yang dibalas deheman oleh 
Eja. 


"Ini udah siang, kalian gak mau ke pantai?" tanya Naga 
dengan mata yang merem melek. 


"Lo duluan aja, Ga!" balas Andre dengan suara paraunya. 


Baru saja Naga ingin melangkah mandi, tapi suata tawa 
milik seseorang menghentikan niatnya. 


Naga melangkah ke arah jendela untuk melihat siapa 
pemilik tawa yang mengganggu pendengarannya. 


"Nikmat tuhan mana yang engkau dustakan!" lirih Naga 
geleng-geleng kepala. 


"Bangun Ja, ada bidadari di pantai sono!" ucap Naga tanpa 
sadar. 


"Lo kalo masih ngimpi jangan bangun dulu Ga. Mending 
tidur lagi sini," ajak Jono menepuk lantai disampingnya. 


"Gue gak lagi mimpi, mending sekarang kalian bangun!" 
titah Naga membuat Alex penasaran. 


"Mana sih Ga?" tanya Alex yang sudah bangun dan 
mengucek matanya. 


"Arah jam 11," balas Naga yang langsung diikuti oleh Alex. 


"YA TUHAN GA! Ini baru pemandangan yang begitu luar 
biasa," puji Alex sambil terus menatap objek yang ada di 
bibir pantai. 


"Kalo sampe kalian bohong, gue sunat lo berdua!" ancam 
Eja yang dianggukki oleh teman temannya. 


Eja dkk pun bangkit dari alam mimpinya dan segera 
menghampiri Naga, begitu pula Jono, Andre dan Udin. 


"WTF! OH SHIT MAN! Ini bener bener definisi bidadari!" 
pekik Eja berlebihan. 


"Tolongin gue Jon, gue mau meninggoy rasanya!" keluh 
Andre sambil merosotkan badannya ke lantai. 


"Gue juga Ndre," jawab Jono 


Ingin tau objek apa yang membuat enam remaja laki-laki itu 
takjub? 


Siapa lagi jika bukan Seiko. Gadis yang tengah memakai 
pakaian berwarna biru dengan topi pantai itu sukses 
membuat mereka gagal fokus. 


Kapan lagi kan dapat asupan yang menyegarkan dipagi hari 
seperti sekarang? 


"OTW MANDI!" pekik laki laki secara bersama-sama yang 
membuat mereka berebut untuk masuk ke dalam kamar 
mandi. 


xxx 
"Airnya seger banget!" teriak Sei pada Indah. 


"Coba deh lo rasain Sei!" pinta Indah dan sialnya malah 
dilakukan oleh Seiko. 


"Huek! Airnya asin Ndah," dengus Sei menatap Indah tajam 
dan menyirami nya dengan air laut. 


"Sei lo apa apaan sih! Gue jadi basah Sei," kesal Indah dan 
membalas kelakuan Seiko. 


"Icha sini! Ayok main bareng!" panggil Sei pada Icha yang 
berdiri tak jauh darinya. 


Icha hanya tersenyum dan menggelengkan kepalanya. 


Ombak di pantai itu cukup besar membuat Sei harus 
menguatkan kakinya agar tak terbawa ombak. 


"Hahaha Indah udah ah, Sei capek tau!" adu Sei membuat 
Indah ikut tertawa. 


"Putri mana Ndah?" lanjut Sei. 
"Masih siap-siap di kamar," jawab Indah. 


"Main air kok gak ngajak ngajak sih," celetuk Eja yang 
langsung menyirami Indah dengan air yang cukup banyak. 


"EJA KAMPRET LO YA! Dateng-dateng langsung nyiram gue! 
Awas lo," geram Indah sambil mengejar Eja. 


"Gak kena wlee," ejek Eja yang terus berlari menghindari 
cipratan air dari Indah. 


"Lah si Putri mana Sei?" tanya Jono. 


Andre melirik sinis ke arah Jono dan bertanya, "ngapain lo 
nanyain Putri?" 


"Cuma basa basi kok," balas Jono yang langsung mendapat 
jitakan dari Andre dikepalanya. 


"Kita makan dulu yuk!" tawar Naga membuat Sei segera 
naik ke daratan. 


Sedangkan Indah dan Eja masih saling mengejar. 


"Woy Eja, Indah! Sini makan dulu," ajak Udin menggerakkan 
tangannya. 


"Gue ikut!!" teriak Putri yang baru saja datang dan berlari 
Ke arah Sei. 


"Giliran makanan aja cepet lo dateng," cibir Andre. 


KKK 


"Mau pesen apa?" tanya Jono setelah sampai di tempat 
istirahat. 


Mereka akan memesan makanan secara online, supaya lebih 
cepat dibandingkan harus memasak. 


Di pantai itu sebenarnya juga ada sebuah restoran, tapi 
jaraknya yang lumayan jauh membuat para remaja itu 
malas untuk pergi ke sana. 


"Pizza aja udah, ribet kalo yang lain!" ucap Eja. 
"Ya kali pagi-pagi makan pizza, Ja!" ketus Jono. 
"Emangnya kenapa?" tanya Eja. 


"Dimana mana kalo sarapan pagi tuh kalo gak nasi uduk ya 
roti! Ini malah pizza," jelas Jono. 


"Udah si Jon biarin aja, biar cepet! Udah pesen lagi sono!" 
titah Andre. 


"Tapi Icha gak mau pizza, Aga!" 
"Mulai deh dramanya," gumamnya Eja. 


"Trus lo mau apa?" tanya Udin. 


"Icha mau nasi goreng," jawab Icha membuat yang lainnya 
memutarkan matanya jengah. 


"Gak ada nasi goreng di sini, adanya pasir noh! Lo mau? 
Dengan senang hati gue masakin," kata Eja pedas. 


"Aga! Icha mau nasi goreng," rengek Icha menggoyang- 
goyangkan lengan Naga. 


"Iya ntar gue beliin di resto sono, siapa tau ada!" balas Naga 
membuat Sei menatapnya. 


"Mendingan lo pesen sekarang Jon pizza nya, gue mau cari 
nasi goreng dulu!" 


"Oke" 


Naga pun melangkahkan kakinya untuk menuju restoran 
yang lumayan jauh itu untuk membelikan Icha nasi goreng. 


"Ngerepotin banget si Cha idup lo!" dengus Udin. 


aaa 


Setelah selesai sarapan dan duduk sejenak, para remaja itu 
kini tengah berenang dan berjemur. 


Menikmati semua ciptaan Tuhan yang begitu Indah dan luar 
biasa. 


Naga tersenyum kecil melihat betapa riangnya Seiko 
bermain pasir untuk membangun sebuah istana. 


Ternyata Seiko masih sama seperti dulu. 


Naga pun kembali memejamkan matanya untuk menikmati 
sinar matahari ditubuhnya. 


Membaringkan tubuhnya didekat Udin dan Andre lalu 
membiarkan sang sinar membakar kulit putih mulus 
miliknya. 


Eja, Jono dan Alex lebih memilih berteduh di sebuah gubuk 
kecil dekat pohon mangga. 


Putri dan Indah lebih memilih membantu sahabatnya 
membangun istana pasir yang begitu megah. 


Sedangkan Icha hanya berdiri menonton teman temannya. 
"Sei, berenang yuk!" ajak Icha secara tiba-tiba. 


"Sei gak bisa berenang Cha, maaf ya!" jawab Seiko 
melanjutkan pekerjaannya yang tertunda. 


"Cuma main air aja kok! Kita gak akan ke tengah," ucap Icha 
yang masih ingin mengajak Sei. 


"Sei takut, Cha! Kalau hanyut gimana?" tanya Sei polos. 


"Nanti Icha selamatin Sei, mau ya?" pinta Icha memohon 
membuat Seiko tak tega menolaknya. 


"Boleh deh," 


"Gak boleh Sei, lo gak bisa berenang!" cegah Putri yang 
disetujui oleh Indah. 


"Bentar aja kok, Sei duluan ya!" balas Sei yang ditarik oleh 
Icha. 


Icha dan Seiko pun pergi bermain air. Saling menyipratkan 
air dan tertawa bersama. 


"Gue yakin tuh si ratu drama ada niat buruk sama Sei," bisik 
Indah. 


"Gue juga sama Ndah," ucap Putri. 


KKK 


Sudah beberapa jam Sei dan Icha bermain air, tapi 
sepertinya tak ada kata lelah untuk dua gadis remaja itu. 


"Sei lihat deh! Ada kerang di sana," tunjuk Icha ke arah 
pantai yang terlihat cukup dalam. 


"Mana?" 


"Itu loh! Icha pengen deh ambil kerang itu, siapa tau ada 
mutiaranya!" kata Icha sambil tersenyum. 


"Sei bisa kan ambilin kerang itu untuk Icha?" tanya Icha. 


"Sei kan udah bilang, Sei gak bisa berenang Cha! Jadi Sei 
gak bisa ambilin kerang itu buat Icha," jelas Sei. 


"Gimana kalau kita pegangan aja, Sei yang ambil trus Icha 
pegangin Sei. Mau ya?" usul Icha. 


"Udah ayo kita ambil, ntar Icha pegangin kok!" 


Sei pun berjalan ke arah kerang secara hati-hati sambil terus 
memegangi tangan Icha. 


Sei meringis melihat betapa dalamnya tempat yang sedang 
ia tuju. 

Namun ia juga semakin menguatkan pegangannya pada 
Icha. 


Jari telunjuk Sei sudah bisa menyentuh kerang itu, tinggal 
dua langkah lagi ia akan dapat mengambilnya. 


Saat hampir mengambilnya Icha justru melepaskan 
pegangan tangan mereka dan mendorong Sei. Ditambah 


lagi ombak yang besar datang dan menarik Sei tenggelam 
ke dalamnya. 


Sei mencoba mempertahankan dirinya agar tak tenggelam, 
tapi sayangnya ia tak pandai berenang. Membuat Sei harus 
meminum air laut berkali-kali. 


"ICHA TOLONGIN SEI!" teriak Sei saat kepalanya muncul ke 
permukaan. 


"APA SEI? ICHA GAK DENGER?" tanya Icha. 
"TOLONG!" 

"INDAH PUTRI TOLONGIN SEI!!" 

"INDAH!" 


Sei sudah tak kuat menahannya. Tenaga nya terkuras habis 
Karena terus menerus menelan air. 


Tapi Sei tak boleh menyerah, hanya ada satu nama yang Sei 
teriakkan sebelum akhirnya ia tenggelam. 


"NAGAA!!" 


KKK 


Naga yang tengah berjemur merasa ada suara yang 
memanggilnya. 


Tapi siapa? 


Naga melihat ke sekelilingnya, mengabsen teman temannya 
untuk mengetahui siapa yang tidak ada di sana. 


"AAA! INDAH!! itu Sei tenggelam Ndah!" pekik Putri histeris 
melihat Sei yang mencoba bertahan. 


"SEIKO!!" teriak Indah dan segera berlari mengejar Sei. 


Para remaja laki-laki yang mendengar teriakan Indah pun 
membelalakkan matanya melihat Indah yang berlari 
mencoba menyelamatkan Seiko. 


Tanpa pikir panjang, Naga dan Alex segera melempar 
Kacamata yang sedang mereka pakai dan berlari sekuat 
mungkin untuk menyelamatkan gadis yang dicintai. 


Mereka berenang secara bersamaan, sedangkan Icha sudah 
sampai ke daratan dengan wajah yang pura-pura panik. 


"Sei, ambil tangan gue Sei!" Pekik Naga mengulurkan 
tangannya. 


Sei mendengar suara Naga tapi tangan mungilnya sudah 
tak bisa untuk menggapai tangan laki-laki itu. 


"Ayo Sei lo pasti bisa," ucap Alex. 


"Sekarang lo mending bawa Indah ke daratan, gue bakal 
selamatin Sei!" titah Naga. 


Alex yang mendengar nya langsung menarik Indah yang 
masih berontak ingin menyelamatkan Sei. 


"Gue mau selamatin Sei! SEIKO!!" 
"Ada Naga yang selamatin Sei, lo tenang aja!" 


Naga terus berenang mengejar Seiko, hingga akhirnya ia 
berhasil meraih tubuh gadis yang sudah tak sadarkan diri. 


Saat sampai di daratan Naga langsung menatap Icha secara 
tajam dan mematikan. 


"Kalau sampai ada hal buruk yang terjadi sama Sei, gue gak 
akan pernah mau maafin lo!" ucap Naga dingin dan segera 
membaringkan tubuh Seiko. 


Naga memompa dada Sei untuk mengeluarkan air yang 
sudah di telannya. 


Sudah empat kali pompaan tapi Sei masih belum bereaksi. 


"Ayo dong Sei! Jangan bikin gue khawatir kayak begini!" 
lirih Naga yang masih mencoba memompa dada Sei. 


Uhuk uhuk 


Sei mengeluarkan air yang ditelannya dan menatap Naga 
yang terlihat cemas. 


Naga yang bahagia karena Sei sudah sadar pun langsung 
memeluknya erat. 


"Lo gak papa kan?" tanya Naga. 


Sei hanya bisa menangis karena shock berat akan kejadian 
yang menimpanya. 


"Maafin gue Sei," lirih Naga menciumi puncak kepala Sei. 
"Sei takut Naga!" ujar Sei sambil gemetar. 

"Ada gue yang selalu jagain lo Sei!" 

PART TERPANJANG DEH KAYAKNYA INI!! 

GIMANA UNTUK PART KALI INI? 
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"Apa bener Icha yang dorong lo?" tanya Naga sambil 
menatap Icha tajam. 


Remaja-remaja itu sedang ada di kamar Sei. Mereka terlihat 
begitu mencemaskan keadaan gadis polos itu, terutama 
Naga. 


"Iya Ga, gue sama Putri liat sendiri kalau Icha yang dorong 
Sei ke laut!" adu Indah yang diangguki Putri. 


"Icha gak dorong Sei kok! Icha cuma minta tolong buat 
ambilin kerang," sela Icha dengan wajah memelas. 


"Gue gak nyuruh lo ngomong Cha!" tegas Naga membuat 
Icha tertunduk. 


Naga melihat ke arah Seiko. Wajah gadis itu tampak pias. 
Bibirnya tertutup rapat dan tatapannya kosong. 


"Sei takut.." lirih Seiko yang menahan tangis. 


"Puas lo sekarang Cha? Apa sih yang ada di dalam otak lo 
sampe sampe nyelakain Sei kayak gini," tunjuk Eja emosi. 


"Icha gak nyelakain Sei, Eja!" pekik Icha. 


"Trus apa namanya kalau gak nyelakain Sei, mau Sei lenyap 
gitu?" tanya Alex datar. 


Naga menarik napas panjang untuk meredam emosi nya. 


"Silahkan kalian semua keluar!" suruh Naga membuat 
semua orang bingung. 


"Apa perlu gue ulang apa yang gue suruh?" 


Tanpa pikir panjang mereka pun segera keluar dengan 
Wajah yang berbeda-beda. 


KKK 


"Sei.." panggil Naga lembut. 


Sei menoleh dengan genangan air mata yang kini menetes 
ke pipinya. 

Bahu Sei bergetar hebat akibat tangisan yang tak kunjung 
berhenti. 


Rasa takut terus menghantuinya. Membuat Naga tak tega 
melihat kondisi gadis yang masih dicintainya. 


"Se-sei takut Naga.." cicit Sei memeluk Naga erat. 


"Sstt!! Jangan takut. Naga ada buat lindungin Sei! Jadi 
jangan takut ya," bujuk Naga mengelus rambut Sei. 


"Masih dingin?" tanya Naga. 


Sei hanya mengangguk sebagai jawaban. 
"Sini tangannya," pinta Naga. 


Sei menjulurkan kedua tangannya dengan lemah. 
Membiarkan Naga memegangnya dan mulai menggosok- 
gosokkan tangan Naga dengan tangannya. 


Naga mencoba memberikan rasa hangat pada Sei. 
"Sei tenang ya," ucap Naga. 


Setelah menggosok-gosokkan tangan Sei, kini Naga beralih 
ke telapak kakinya. Melakukan hal serupa dengan terus 
menggosokkan tangannya. 


Saat dirasa cukup Naga pun mendekati Sei. 
"Sekarang istirahat ya, Naga tinggal gapapa?" tanya Naga. 
Sei mengangguk dan tersenyum kecil. 


"Terima kasih Naga," kata Sei sambil memegang tangan 
Naga. 


Naga pun menarik sudut bibirnya dan melangkah pergi. 


Namun sebelum mencapai pintu suara Sei membuat 
langkah Naga berhenti untuk sejenak. 


"Naga harus janji sama Sei, jangan marahi Icha ya!" 


KKK 


Naga keluar dengan wajah dinginnya. Menatap teman- 
temannya lalu pergi begitu saja. 


Icha pun segera menyusul Naga. Sedangkan Putri, Indah 
dan Eja dkk memilih masuk ke dalam kamar mereka. 


"Aga tunggu!" teriak Icha yang diacuhkan oleh Naga. 


Naga terus berjalan hingga sampai di teras depan tempat 
penginapan. Naga terdiam dan sesekali menghembuskan 
nafas kasar. 


"Aga!" seru Icha. 


"Apa? Lo mau minta maaf atau mau membela diri dihadapan 
gue?" tanya Naga. 


"Icha minta maaf Naga. Tapi Icha beneran gak ngedorong 
Sei," pungkas Icha tetap tak mau disalahkan. 


"Terus?" 


"Sei sendiri yang jalannya ke tengah, Icha gak ngapa- 
ngapain Sei kok, beneran!" jelas Icha. 


"Terserah lo mau ngomong apa Cha, gue capek dan gak mau 
denger penjelasan apapun dari lo, permisi!" balas Naga lalu 
masuk ke dalam meninggalkan Icha sendirian yang terlihat 
marah. 


"Oke Sei, kali ini lo boleh menang! Tapi lain kali gue gak 
akan pernah biarin lo untuk menang lagi," gumam Icha 
tersenyum jahat. 


aaa 


Malam kedua di acara liburan mereka terasa tak 
menyenangkan. Bukannya malah menghilangkan stress 
yang ada malah tambah stress. 


Alex berdiri di tepi kolam renang yang terdapat di bagian 
belakang tempat penginapan mereka. 


Menatap pantulan cahaya bulan dalam kolam sambil 
sesekali melempar batu kecil yang ada disana. 


Tiba-tiba datang tamu tak diundang yang dapat Alex lihat 
pantulan dirinya di air. 


Dia Icha, gadis jahat yang telah membuat Intan-nya dalam 
bahaya. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Alex. 

"Memangnya gak boleh Icha ke sini?" 

"Gak!" ketus Alex. 

Icha mencebikkan bibirnya. 

"Bawa apaan lo?" kata Alex melihat piring yang dibawa Icha. 
"Buah pepaya," jawab Icha menyodorkan piringnya. 

Alex mengambil buah itu dan memakannya beberapa kali. 
"Astaga!" pekik Alex mengejutkan Icha. 

"Ada apa?" tanya Icha antusias. 


"Coba deh lo lihat pantulan diri lo yang ada di air itu," suruh 
Alex menunjuk air di kolam renang. 


Icha menuruti sambil terus memakan buah pepayanya. la 
pun melihat pantulan dirinya. 


"Emangnya kenapa, Alex?" tanya Icha menoleh ke arah 
Alex. 


"Coba lihat lebih deket lagi!" titah Alex. 


Icha mendekatkan wajahnya seperti yang dikatakan Alex. 
Dan saat Icha sedang fokus melihat pantulan dirinya.. 


"HACTHIM!!" teriak Alex yang sedang bersin dan tangannya 
dengan sengaja mendorong Icha tercebur ke dalam kolam. 


"Alex, tolongin Icha dong!" pinta Icha yang tercebur. 


Alex tersenyum. "Apaan? Gue gak denger woy," kata Alex 
tertawa keras. 


"Alex!" teriak Icha memukul air. 


"Gue gak sengaja Cha, maaf ya! Lo bisa kan naik sendiri?" 
tanya Alex. 


"ALEX!!" 
"Apa?" 
"Tolongin Icha," rengek Icha. 


"Lo minta tolong sama gue? Tapi tadi lo sama sekali gak 
nolong Intan. Jadi gue juga males nolongnya," 


"Gimana rasanya kecebur air? Enak?" 


"Intan emang bukan tipe orang pendendam, tapi gue gak 
akan tinggal diam saat lo mencoba buat nyakitin dia!" 


"Sekali lagi gue lihat lo nyakitin dia, habis lo sama gue! 
Terserah lo perempuan atau bukan. Selama lo nyakitin Intan 
selama itu juga gue akan balas kelakuan lo!" ancam Alex 
dan pergi dengan perasaan bahagia. 


"ARGH!! SEIKO!!" teriak Icha marah dan segera naik ke 
pinggir kolam. 


"Hahaha, si Alex pinter juga nyuruh tuh si ular mandi 
malam-malam! Dia kan jarang mandi!" gumam Eja yang 
ternyata melihat semua kejadian terceburnya Icha dari 
balkon kamar. 


Dasar Eja! 


Gimana nih kalian tim siapa? 


Tim Sei yang lebih milih maafin Icha atau tim Alex 
yang lebih milih balas dendam? 


Koment ya... 
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